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PT. BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB
ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
TANGGAL 30 SEPTEMBER 2022 DAN
31 DESEMBER 2021
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR
PADA 30 SEPTEMBER 2022 DAN 2021
PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES TBK DAN

STATEMENT OF DIRECTORS
ABOUT RESPONSIBILITY FOR
INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF SEPTEMBER 30, 2022 AND
DECEMBER 31, 2021
AND FOR NINE MONTHS ENDED
SEPTEMBER 30, 2022 AND 2021
PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES TBK

ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
Kami yang bertanda tangan dibawah ini: We, the undersigned:
1. Nama David Desanan Anan W 1. Name David Desanan Anan W
Alamat Kantor Rasuna Office Park, JI. Taman Rasuna Office address  Rasuna Office Park, JI. Taman
Timur, Menteng Atas, Setiabudi, Rasuna Timur, Menteng Atas,
Jakarta Selatan 12960 Setiabudi, Jakarfa Selatan 12960
Alamat Domisili JI. Buaran Perkasa B1 No.10 Komp Domicile JI. Buaran Perkasa B1 No.10 Komp
Taman Buaran 1, RT 03 RW 012, address Taman Buaran 1, RT 03 RW 012
Klender, Duren Sawit, Jakarta Timur Kilender, Duren Sawit, Jakarta Timur
Nomor Telepon (+62 21) 2232 3392 Telephone (+62 21) 2232 3392
Jabatan Direktur Utama Title President Director
2. Nama Pramayari Hardian D 2. Name Pramayari Hardian D
Alamat Kantor Rasuna Office Park, JIl. Taman Rasuna Office address  Rasuna Office Park, JI. Taman
Timur, Menteng Atas, Setiabudi, Rasuna Timur, Mentfeng Atas,
Jakarta Selatan 12960 Setiabudi, Jakarfa Selatan 12960
Alamat Domisili JI. Pramukasari IV Komp. BRI/B.LA, RT Domicile JI. Pramukasan IV Komp. BRI/B.I.A,
009 RW 005, Rawasari, Cempaka address RT 009 RW 005, Rawasari, Cempaka
Putih, Jakarta Pusat Putih, Jakarta Pusat
Nomor Telepon (+62 21) 2232 3392 Telephone (+62 21) 2232 3392
Jabatan Direktur Keuangan Title Finance Director
Menyatakan bahwa: Declare that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasian interim PT Bintang
Samudera Mandiri Lines Tbk dan Entitas Anaknya.

2. Laporan keuangan konsolidasian interim PT Bintang
Samudera Mandiri Lines Tbk dan Entitas Anaknya telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

3. a. Semua Informasi dalam laporan keuangan konsolidasian

interim PT Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk dan
Entitas Anaknya telah dimuat secara lengkap dan benar.

b. Laporan keuangan konsolidasian interim PT Bintang
Samudera Mandiri Lines Tbk dan Entitas Anaknya tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta
material.

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal

PT Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk dan Entitas

Anaknya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

1. We responsible for the preparation and the presentation
of PT Bintang Samudera Mandini Lines Tbk and lfs
Subsidiary’s interim consolidated financial statements.

2. PT Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk and Iis
Subsidiary’s interim consolidated financial statements
have been prepared and presented in accordance with
Financial Accounting Standards in Indonesia.

3. a. All information has been fully and correctly disclosed
in the PT Binfang Samudera Mandiri Lines Thk and
lts Subsidiary’s interim consolidated financial
statements;

b. PT Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk and lis
Subsidary’s  inteim  consolidated  financial
statements do not contain any incorrect information
or matenial facts, nor do they omit information or
matenial facts.

4. We are responsible for PT Bintang Samudera Mandiri
Lines Thk and lts Subsidary’s infemnal control system.

The above stateme;ir is made fruthfully.
Jakarta, 31 Okfober 2022/October 31, 2022

David Desanan Anan W
Direktur Utama/President Director

WWW_Ds

Pramayari Hardian D
Direktur Keuangan/Finance Director




Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Interim Interim Consolidated Statement of Financial Position

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY

30 September 2022 (tidak diaudit) dan 31 Desember 2021 September 30, 2022 (unaudited) and December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 September 2022
(tidak diaudit)/
Catatan/ September 30, 31 Desember 2021/
Notes 2022 (unaudited) @ December 31, 2021

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan bank 3,5,32,33 3.744.302.595 27.513.739.637 Cash and bank
Piutang usaha 3,6,32,33 25.144.492.711 1.679.684.808 Trade receivables
Piutang lain-lain 3,7,32,33 720.486.302 210.486.302 Other receivables
Persediaan 3,9 1.249.824.000 1.339.945.667 Inventories
Uang muka dan beban dibayar

di muka 3,8 14.942.441.842 10.742.476.797 Advances and prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 20a 17.915.500 786.780.782 Prepaid taxes
Bank yang dibatasi

Penggunaannya 3,32,33 3.284.909 4.440.539 Restricted bank accounts
Jumlah Aset Lancar 45.822.747.859 42.277.554.532 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Deposit sewa dan uang muka

docking 3,10 5.705.766.735 6.580.261.237 Deposit and advances docking

Property, plant and equipment -

Aset tetap - neto 3,1 211.896.941.600 199.786.525.486 net
Aset tidak lancar lainnya 3,32,33 46.500.000 41.500.000 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 217.649.208.335 206.408.286.723 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 263.471.956.194 248.685.841.255 TOTAL ASSETS
Lihat catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang merupakan See accompanying notes to the Consolidated Financial Statements which
bagian yang tidak terpisah dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara are integral part of the Consolidated Financial Statements

keseluruhan



Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

30 September 2022 (tidak diaudit) dan 31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Interim Consolidated Statement of Financial Position

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk

AND ITS SUBSIDIARY

September 30, 2022 (unaudited) and December 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 September

2022 (tidak
diaudit)/
September 30,
Catatan/ 2022 31 Desember 2021/
Notes (unaudited) December 31, 2021

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
Kewajiban Jangka Pendek Short-Term Liabilities
Utang usaha 3,12,32,33 28.236.454.050 11.109.308.820 Trade payables
Utang pajak 20b 2.008.283.899 360.799.012 Taxes payable
Uang muka penjualan 3,15 2.657.355.826 4.770.355.826 Advances from customers
Beban akrual 3,14,32,33 494.407.366 568.758.531 Accrued expenses
Liabilitas jangka panjang yang

jatuh tempo dalam waktu satu Current maturities of long-term

tahun: 3,32,33 liabilities:

Utang bank 17 11.050.000.000 11.050.000.000 Bank loan
Jumlah Kewajiban Jangka

Pendek 44.446.501.141 27.859.222.189 Total Short Term Liabilities
Kewajiban Jangka Panjang Long Term Liabilities
Utang lain-lain 3,13,29,32,33 3.200.000.000 4.120.000.000 Other payables
Jaminan jangka panjang 3,14 5.930.000.000 - Non-current deposit
Utang pembiayaan konsumen 3,18,32,33 497.283.398 - Consumer financing payables
Liabilitas jangka panjang -

setelah dikurangi bagian yang o

jatuh tempo dalam waktu satu Long-term liabilities net of

tahun: 3,32,33 current maturities

Utang bank 17 104.906.541.450 121.160.150.610 Bank loan

3,19 Post-employment

Liabilitas imbalan kerja 1.131.652.869 988.953.106 benefit liability

Jumlah Kewajiban Jangka
Panjang
Jumlah Liabilities

115.665.477.717

126.269.103.716

160.111.978.858

154.128.325.905

Total Short Term Liabilities
Total Liabilities

Lihat catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang merupakan
bagian yang tidak terpisah dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara
keseluruhan

See accompanying notes to the Consolidated Financial Statements which
are integral part of the Consolidated Financial Statements
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Interim Consolidated Statement of Financial Position

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY

September 30, 2022 (unaudited) and December 31, 2021

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

30 September 2022 (tidak diaudit) dan 31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 September

2022 (tidak

diaudit)/

September 30,
Catatan/ 2022 31 Desember 2021/
Notes (unaudited) December 31, 2021

Modal saham
Modal dasar 148.018.000.000
saham, ditempatkan dan
disetor penuh - 1.850.225.000
saham dengan nilai nominal
Rp25 per saham (pada tanggal
31 Desember 2021 dan 30
September 2022)

Modal disetor lainnya

Penghasilan komprehensif lain

Saldo laba
Telah ditentukan
penggunaannya
Belum ditentukan
penggunaannya

Sub Jumlah

Kepentingan non-pengendali

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKUITAS

21
22

23

46.255.625.000
29.712.402.226
237.750.024

500.000.000

26.647.498.543

46.255.625.000
29.712.402.226
237.750.024

500.000.000

17.847.081.344

103.353.275.793
6.701.543

94.552.858.594
4.656.756

103.359.977.336

94.557.515.350

263.471.956.194

248.685.841.255

Capital stock

Authorized capital
148.018.000.000 shares Issued,
and fully paid capital -
1.850.225.000 in shares par
value Rp25 per share (on
December 31, 2021 and
September 30, 2022)

Other paid-in capital

Other comprehensive income
Retained earnings

Appropriated retained earnings

Unappropriated retained
Earnings

Sub Total

Non-controlling interest

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

See accompanying notes to the Consolidated Financial Statements which
are integral part of the Consolidated Financial Statements

Lihat catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang merupakan
bagian yang tidak terpisah dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara
keseluruhan
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Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Tanggal
30 September 2022 dan 2021 (Tidak Diaudit)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Interim Consolidatetd Statement of Profit or Loss and

Other Comprehensive Income

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk

AND ITS SUBSIDIARY
For Nine Months Period Ended

September 30, 2022 and 2021 (Unaudited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 September 2022
(tidak diaudit)/

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

Catatan/ September 30,
Notes 2022 (unaudited)
PENDAPATAN 3,24 214.213.364.989

BEBAN POKOK PENDAPATAN 3,25 (184.508.737.453)

45.869.074.470

(33.155.799.467)

12.713.275.003

(820.702.949)

(6.000.738.836)
2.104.642.515

LABA BRUTO 29.704.627.536
Beban penjualan 3,26 (696.469.501)
Beban umum dan administrasi 3,27 (10.171.144.748)
Penghasilan usaha lainnya - neto 3,28 102.557.302
LABA USAHA 18.939.570.589
Biaya keuangan 3,29 (5.620.787.497)

7.996.475.733
(4.384.246.627)

LABA SEBELUM PAJAK FINAL
DAN PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK FINAL

13.318.783.092

3,20c (2.518.078.106)

3.612.229.106
(547.884.729)

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

10.800.704.986
3,20d -

3.064.344.377

LABA NETO TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi

10.800.704.986

Pengukuran kembali imbalan kerja
jangka panjang 3,19 -

3.064.344.377

13.947.527

TOTAL LABA KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN 10.800.704.986

3.078.291.904

LABA NETO TAHUN BERJALAN
YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali

10.798.660.199
2.044.787

3.064.601.810
(257.433)

TOTAL 10.800.704.986

3.064.344.377

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN - YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA:

Pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali

10.798.660.199
2.044.787

3.078.549.337
(257.433)

TOTAL 10.800.704.986

3.078.291.904

Laba per saham dasar/dilusi
untuk tahun berjalan 30 5.84

1.66

REVENUE

COST OF REVENUE

GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative
Expenses

Other income - net

OPERATING INCOME

Finance costs

PROFIT BEFORE FINAL TAX
FINAL TAX EXPENSES

PROFIT BEFORE
INCOME TAX

INCOME TAX EXPENSES
CURRENT YEAR NET PROFIT

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME

Items that will not be
reclassified to profit or loss

Remeasurement of long-term
employee benefits

TOTAL CURRENT YEAR
COMPREHENSIVE
INCOME

NET PROFIT CURRENT YEAR
ATTRIBUTABLE TO:

Parent entity

Non-controlling interest

TOTAL

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME CURRENT YEAR -
ATTRIBUTABLE TO:
Parent entity

Non-controlling interest

TOTAL

Basic/diluted earnings per
share for the current year

Lihat catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang merupakan
bagian yang tidak terpisah dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara
keseluruhan
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See accompanying notes to Consolidated Financial Statements which are

integral part of the Consolidated Financial Statements



Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Tanggal

30 September 2022 dan 2021 (Tidak Diaudit)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 1 Januari 2021

Penambahan Modal
Tambahan modal
disetor

Perubahan atas
kepentingan non-
pengendali

Laba neto tahun
berjalan
Penghasilan
komprehensif lain -
neto

Saldo 30 September
2021

Saldo 1 Januari 2022
Penambahan Modal
Tambahan modal
disetor

Perubahan atas
kepentingan non-
pengendali

Laba neto tahun
berjalan

Dividen

Penghasilan
komprehensif lain -
neto

Saldo 30 September
2022

Interim Consolidated Statement of Changes in Equity

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk

AND ITS SUBSIDIARY

For Nine Months Period Ended
September 30, 2022 and 2021 (Unaudited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/Equity attributable to Owners of the Parent Equity

Penghasilan
Komprehensif Saldo Laba/Retained Earnings Kepentingan
Tambahan Modal Lain/ Belum Non-

Disetor/ Other Telah Ditentukan Ditentukan pengendali/

Modal Dasar/ Additional Paid- Comprehensive Penggunaannya/ Penggunaannya/ Non-controlling  Jumlah Ekuitas/
Share Capital in Capital Income Appropriated Unappropriated Jumlah/Total Interest Total Equity

10.250.000.000 26.754.500.000 219.153.321 500.000.000 13.470.523.633 51.194.176.954 - 51.194.176.954
- - - - - 5.000.000 5.000.000
- - - - 3.064.601.810 3.064.601.810 (257.433) 3.064.344.377
- - 13.947.527 - - 13.947.527 - 13.947.527
10.250.000.000 26.754.500.000 233.100.848 500.000.000 16.535.125.443 54.272.726.291 4.742.567 54.277.468.858
46.255.625.000 29.712.402.226 237.750.024 500.000.000 17.847.081.344 94.552.858.594 4.656.756 94.557.515.350
- - - - 10.798.660.199 10.798.660.199 2.044.787 10.800.704.986
- - - - (1.998.243.000) (1.998.243.000) - (1.998.243.000)
46.255.625.000 29.712.402.226 237.750.024 500.000.000 26.647.498.543 103.353.275.793 6.701.543  103.359.977.336

Balance as of
December 31, 2020

Paid-up capital
Ad(ditional paid-in
capital

Changes in non-
controlling interest

Current year profit -
net

Other
comprehensive
income - net

Balance as ol
December 31, 2021

Balance as of
December 31, 2020
Paid-up capital
Additional paid-in
capital

Changes in non-
controlling interest

Current year profit -
Net

Dividend
Other
comprehensive
income - net
Balance as of
September 30, 2022

Lihat catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang merupakan bagian yang tidak
terpisah dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying notes to the Consolidated Financial Statements which are integral part of
the Consolidated Financial Statements



Laporan Arus Kas Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Tanggal
30 September 2022 dan 2021 (Tidak Diaudit)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Interim Consolidated Statement of Cash Flows

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY

For Nine Months Period Ended
September 30, 2022 and 2021 (Unaudited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan
Pengeluaran kas kepada pemasok
Pembayaran aktivitas administrasi

dan operasi
Pembayaran kepada direksi dan karyawan

Pembayaran kas lainnya

Pembayaran pajak

Pembayaran biaya keuangan

Kas bersih diperoleh dari aktivitas
operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Perolehan aset tetap

Penambahan beban docking ditangguhkan
Penerimaan penjualan aset tetap

Uang muka sewa kapal

Uang muka docking

Bank yang dibatasi penggunaannya

Kas bersih
digunakan untuk aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Pembayaran utang bank

Pembayaran dividen

Pembayaran utang pembiayaan konsumen

Kas digunakan untuk aktivitas
pendanaan - bersih

Kenaikan kas dan setara kas - bersih

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR PERIODE

30 September
2022 (tidak
diaudit)/
September 30,
2022 (unaudited)

30 September

194.225.043.811
(154.538.218.117)
(9.325.388.368)

(5.858.389.713)
(1.430.000.000)

(1.228.093.443)
(5.620.787.497)

2021 (tidak
diaudit)/
September 30,
2021 (unaudited)
CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
46.899.713.398 Cash received from customers
(26.386.635.461) Cash paid to suppliers

(4.245.480.867) Cash paid for administration and
operational activities

Payment for board of director and
employees

Other cash payment

Payment for tax

Payment for financial costs

(2.694.160.130)

(586.619.352)
(496.003.298)
(4.384.246.627)

16.224.166.673

(1.878.239.146)
(22.220.877.901)

3.858.825.581
(1.104.537.294)
1.155.630

8.106.567.663 Net cash provided from

operating activities

CASH FLOW FROM INVESTING
ACTIVITIES

Acquisition of fixed assets
(7.435.601.051) Addition of deferred charges on docking
6.500.000.000 Proceed from disposal of fixed assets

- Cash advance for ship

- Cash advance for docking

(52.874.408) Restricted bank accounts

(597.333.980)

(21.343.673.130)

(16.253.609.160)
(1.998.243.000)

(398.078.425)

Net cash
(1.585.809.439) used for investing activities
CASH FLOW FROM
OPERATING ACTIVITIES
(6.527.000.000) Payments of bank loans
- Payments of dividend
Payments of consumer financing

(18.649.930.585)

(23.769.437.042)

27.513.739.637

(11.450.625) payables
Cash used for financing activities -
(6.538.450.625) net

Increase in
cash and cash equivalent - net
CASH AND
CASH EQUIVALENT
AT BEGINNING OF THE YEAR

(17.692.401)

394.949.809

3.744.302.595

CASH AND
CASH EQUIVALENT

377.257.408 AT END OFPERIOD

Lihat catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang merupakan
bagian yang tidak terpisah dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara

keseluruhan

6

See accompanying notes to Consolidated Financial Statements which are
integral part of the Consolidated Financial Statements



Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Tanggal
30 September 2022 dan 2021 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Notes to The Interim Consolidated Financial Statement

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY

For Nine Months Period Ended
September 30, 2022 and 2021 (Unaudited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM
a. Pendirian Perusahaan

PT Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk
(“Perusahaan”) didirikan di Pekanbaru berdasarkan
Akta Notaris Fransiskus Djoenardi, S.H., No. 101
tanggal 17 November 2007. Akta Pendirian
Perusahaan telah mendapat pengesahan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
15659.AH.01.01 Tahun 2009 tanggal 24 April 2009.
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Notaris No. 253 dari Notaris Christina Dwi Utami,
S.H., M.Hum., M.Kn., pada tanggal 28 Juni 2021,
sehubungan dengan penawaran umum perdana
saham Perusahaan. Akta tersebut telah diterima dan
dicatat oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan No. AHU-
0114661.AH.01.11 Tahun 2021.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan,
lingkup usaha Perusahaan meliputi kegiatan
pelayaran dalam negeri, menjalankan kegiatan usaha
pengangkutan laut antar pelabuhan Indonesia yang
dilakukan secara tetap dan teratur dan/atau pelayaran
yang tidak tetap dan tidak teratur dengan
menggunakan semua jenis kapal. Perusahaan mulai
beroperasi pada tahun 2017.

Kantor Pusat Perusahaan terletak di JIn. Taman
Rasuna Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 30 September
2022, PT Goldfive Invesment Capital adalah
pemegang saham mayoritas Perusahaan dengan
kepemilikan sebesar 54%.

b. Dewan Komisaris dan Direksi,
Sekretaris Perusahaan, Internal
Karyawan

Komite Audit,
Audit serta

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember
2021 adalah sebagai berikut:

30 September 2022/
September 30, 2022

1. GENERAL INFORMATION
a. Establishment of the Company

PT Bintang Samudera Mandiri Lines TBK (the
“Company”) was established in Pekanbaru based
on Notarial Deed No. 101 dated November 17,
2007 of Fransiskus Dojenardi, S.H. The deed of
establishment was approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia based on Decree No. AHU-
15659.AH.01.01 Tahun 2009 dated April 24,
2009. The Company’s Articles of Association
have been amended several times. The latest
amendment was based on Notarial Deed No. 253
dated June 28, 2021 of Notary Christina Dwi
Utami S.H., M.Hum., M.Kn., regarding The
Company’s Initial Public Offering. The deed has
been received and recorded by the Ministry of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia through Decision Letter No. AHU-
0114661.AH.01.11 Tahun 2021.

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Company’s scope of
business includes domestic shipping activities,
carrying out sea transportation business activites
between Indonesian ports which are carried out
on a regular basis and/or irregular shipping using
all tyooes of ships. The Company started
operations in 2017.

The Company’s Head Office is located on Taman
Rasuna Timur Street, Setiabudi, South Jakarta.

On December 31, 2021 and September 30, 2022,
PT Goldfive Investment Capital is the majority
shareholder of the company with a 54%
ownership.

b. Board of Commissioner and Directors, Audit
Committee, Secretary, Internal Audit and
Employees

Board of Commisioners and Board of Directors on
September 30, 2022 and December 31, 2021 is
as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama
Komisaris Independen

Mohamad Prapanca
Lolok Sujatmiko

Komisaris Nengah Rama Gautama
Direksi:

Direktur Utama David Desanan AW
Direktur Pramayari H.D
Direktur Yandi Tjendana

Board of Commissioners:
President Commissioner
Independent Commissioner
Commissioner

Mohamad Prapanca
Lolok Sujatmiko
Nengah Rama Gautama

Board of Directors:
President Director
Director

Director

David Desanan A.W
Pramayari H.D
Yandi Tjendana
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PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
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1. INFORMASI UMUM (Lanjutan)

b. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit,
Sekretaris Perusahaan, Internal Audit serta
Karyawan (Lanjutan)

Berdasarkan Surat Keputusan Sirkuler Dewan
Komisaris Pengganti Rapat Dewan Komisaris tanggal
29 Juni 2021, menyatakan bahwa susunan Komite
Audit Perusahaan adalah sebagai berikut:

30 September 2022/
September 30, 2022

1. GENERAL INFORMATION (Continued)

b. Board of Commissioner and Directors, Audit
Committee, Secretary, Internal Audit and
Employees (Continued)

Based on the Circular Decree of the Board of
Commissioners in Lieu of the Board of
Commissioners Meeting dated June 29, 2021, it
is stated that the composition of the Company's
Audit Committee is as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Ketua Lolok Sujatmiko
Anggota Adji Tri Anggoro
Anggota Sury Musu

Penunjukan Sekretaris Perusahaan

Berdasarkan  Surat Keputusan Direksi  No.
006/SK.DIR-BSML/V1/2021, tanggal 29 Juni 2021,
menyatakan bahwa sekretaris Perusahaan adalah
Pramayari Hardian Doktrianto.

Penunjukan Internal Audit

Berdasarkan  Surat Keputusan Direksi  No.
008/SK.DIR-BSML/VI.2021 tanggal 29 Juni 2021,
menyatakan bahwa internal audit Perusahaan adalah
sebagai berikut:

30 September 2022/
September 30, 2022

Lolok Sujatmiko Head
Adji Tri Anggoro Member
Sury Musu Member

Appointment of Corporate Secretary

Based on the Decree of the Board of Directors No.
006/SK.DIR-BSML/VI1/2021, dated June 29, 2021
stated that the Company’s secretary is Pramayari
Hardian Doktrianto

Appointment of Internal Audlit

Based oh the Decree of the Board of Directors No.
008/SK.DIR-BSML/VI.2021, dated June 29, 2021
satetd that the Company’s internal audit is as
follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Ketua Ria Nurmasari
Anggota Katon Prasetyo

Manajemen kunci tersebut memiliki kewenangan dan
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin,
dan mengendalikan aktivitas Perusahaan.

Pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember
2021, jumlah karyawan tetap pada Grup adalah
sebagai berikut (tidak diaudit):

30 September 2022/
September 30, 2022

Ria Nurmasari Head
Katon Prasetyo Member

Key Management has the authority and
responsibility to plan, lead, and control the
Company’s activities.

On September 30, 2022 and December 31, 2021,
the number of permanent empolyees on the
Group is as follows (unaudited):

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Perusahaan 16 12 Company
Entitas anak 1 1 Subsidiaries
Jumlah 17 13
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PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY
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(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (Lanjutan)
c. Entitas Anak
Pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember

2021, Perusahaan memiliki entitas anak dengan
kepemilikan langsung sebagai berikut:

1.

GENERAL INFORMATION (Continued)
c. Subsidiaries
On September 30, 2022 and December 31, 2021,

the Company has subsidiaries with direct
ownership as follows

Persentase Total Aset
Kepemilikan Sebelum
Tahun Efektif/ Eliminasi/
Tempat Beroperasi/ Percentage of Total Assets
Entitas Anak/ Kedudukan/ Bidang Usaha/ Years of Effective Before
Subsidiaries Domicilies Business Field operation Ownership Elimination
PT Bintang
Samudera Mandiri
Persada (“BSMP”) Jakarta Perdagangan 2021 99,67% 2.127.002.849

Akuisisi Entitas Anak

PT Bintang Samudera Mandiri Persada (“BSMP”)

BSMP didirikan Jakarta berdasarkan Akta Pendirian
Perseroan Terbatas No. 08 tanggal 7 Maret 2016,
yang dibuat di hadapan Dini Lastari Siburian, S.H.,
Notaris di Jakarta Selatan. Akta pendirian telah
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-0013003.AH.01.01.Tahun 2016
tanggal 10 Maret 2016 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No. AHU-0031306.AH.01.11.Tahun
2016 tanggal 10 Maret 2016.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham PT Visitama Indo Persada No. 8 tanggal 24
Agustus 2020, yang dibuat di hadapan Muslim, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, akta telah mendapatkan
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
No. AHU-0058259.AH.01.02.TAHUN 2020, dan telah
dicatat dalam Database Sisminbakum Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai
dengan: (i) Surat No. AHU-AH.01.03-0366490 perihal
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar, (ii) Surat No. AHU-AH.01.03-0366495 perihal
Penerimaan  Pemberitahuan  Perubahan Data
Perseroan, serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0139727.AH.01.11.Tahun 2020
tanggal 26 Agustus 2020, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara No. 069 tanggal 28 Agustus
2020, Tambahan No. 031809 (“Akta BSMP No. 8
tanggal 24 Agustus 2020”), para pemegang saham
BSMP telah menyetujui untuk melakukan perubahan
nama BSMP sebagaimana termaktub dalam Pasal 1
ayat (1) Anggaran Dasar BSMP, semula “PT Visitama
Indo Persada” menjadi “PT Bintang Samudera
Mandiri Persada”.

Acqusition of Subsidiaries

PT Bintang Samudera Mandiri Persada (“BSMP”)

BSMP was established in Jakarta based on the
Deed of Establishment of a Limited Company No.
08 dated March 7,2016 of Notary Dini Leastari
Siburian, S.H., in South Jakarta. The deed of
establishment was approved by the Minister of
Law and Human Right of the Republic of
Indonesia based on Decree No. AHU-
0013003.AH.01.01. Tahun 2016 dated March
10,2016 and was registered in the Company’s
Register No. AHU-0031306.AH.01.11.Tahun
2016 dated March 10, 2016.

Based on the Deed of Statement of Shareholders
of PT Visitama Indo Persada No. 8 dated August
24, 2020, which was made in front Notary Muslim,
S.H.,M.Kn., in Jakarta, the deed was approved by
the Minister of Law and Human Rights No. AHU-
0058259. AH.01.02.TAHUN 2020, and has been
recorded in the Sisminbakum Database of the
Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia in accordance with: (i) Letter No.
AHU-AH.01.03-0366490 regarding Receipt of
Notification of Amendments to the Articles of
Association, (i) Letter No. AHU-AH.01.03-
0366495 regarding Receipt of Notification of
Changes in Company Data, and has been
registered in the Company's Register No. AHU-
0139727. AH.01.11.Tahun 2020 dated August 26,
2020, and has been announced in Country News
No. 069 dated August 28, 2020, Supplement No.
031809 ("BSMP Deed No. 8 dated August 24,
2020"), BSMP shareholders have agreed to
change the name of BSMP as stated in Article 1
paragraph (1) of the BSMP Articles of
Association, originally "PT Visitama Indo
Persada" to "PT Bintang Samudera Mandiri
Persada”.
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PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY
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(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (Lanjutan)
c. Entitas Anak (Lanjutan)

Pada tanggal 20 Februari 2020, Perusahaan
mengakuisisi PT Bintang Samudera Mandiri Persada
(“BSMP”), pihak ketiga, dengan nilai persentase
kepemilikan sebesar 99,67%. BSMP didirikan pada
tahun 2016 dan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 2021. Ruang lingkup kegiatan BSMP
bergerak dalam bidang perdagangan dan penyalur
bahan bakar khususnya untuk kegiatan angkutan laut.
Pada saat ini, kegiatan usaha yang dijalankan adalah
perdagangan bahan bakar yang berlokasi di Jakarta.

Berikut adalah perhitungan harga pengalihan dibayar
dan nilai tercatat aset neto yang diperoleh atas

1. GENERAL INFORMATION (Continued)

C.

Subsidiaries (Continued)

On February 20, 2020, the Company’s acquired
PT Bintang Samudera Mandiri Persada (“BSMP”),
a third party, with a percentage of value of
99.67%. BSMP was founded in 2016 and started
commercial operation in 2021. The Scope of
BSMP activities is engaged in trade and fuel
distribution, especially for sea transportation
activites. At this time, the business activity carried
out is the fuel trade located in Jakarta.

The following is the calculation of the paid transfer
price and the carrying value of net assets acquired

akuisisi BSMP: on the acquisition of BSMP:
Kepentingan
Non-
Harga Pengalihan Pengendali/
Nilai Tercatat/ Dibayar/ Non-
Entitas Anak/ Carrying Value Transfer Price Controlling Goodwill/
Subsidiaries of Net Assets Paid Interest Goodwill
PT Bintang
Samudera Mandiri
Persada (“BSMP”) 1.500.000.000 (1.495.000.000) (5.000.000) -

d. Penawaran Umum Saham Perdana

Pada tanggal 15 Desember 2021, Perusahaan
memperoleh Pernyataan Efektif dari Otoritas Jasa
Keuangan (‘OJK”) dengan Surat No Peng-
P0057/BEI.PP3/12-2021 untuk melakukan
penawaran umum perdana 370.045.000 saham
dengan nilai nominal Rp25 per saham, dengan harga
penawaran Rp117 per saham. Pada tanggal 16
Desember 2021, seluruh saham tersebut telah
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.

Penawaran Umum Saham Perdana tersebut disetujui
oleh Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa dan
dituangkan dalam Akta Notaris No. 253 oleh Ristina
Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., tanggal 28 Juni
2021.

10

Initial Public Offering

On December 15, 2021, the Company obtained
an Effective Statement From the Financial
Services Authority (‘OJK”) with letter No. Peng-
P0057/BEI.PP3/12-2021 to conduct an initial
public offering of 370,045,000 shares with
nominal value of IDR 25 per share and offering
price of IDR 117 per share. As of December 16,
2021, all of these shares have been listed on the
Indonesia Stock Exchange.

The Initial Public Offering was approved by the
Extraordinary General Meeting of Shareholders
and stated in Notarial Deed No. 253 by Ristina
Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., dated June 28,
2021.
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2. PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (“PSAK”) DAN INTERPRETASI STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI

a. Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”)
yang Diterbitkan dan Berlaku Efektif dalam Tahun
Berjalan (pada atau setelah 1 Januari 2021)

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan
Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”) baru dan revisi
termasuk pengesahan amendemen dan penyesuaian
tahunan yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia yang
dianggap relevan dengan kegiatan operasinya dan
memengaruhi laporan keuangan konsolidasian
berlaku efektif untuk periode tahun buku yang dimulai
pada atau setelah 1 Januari 2021.

SAK dan ISAK baru dan revisi termasuk pengesahan
amendemen dan penyesuaian tahunan yang berlaku
efektif dalam tahun berjalan adalah sebagai berikut:

- Amendemen PSAK No. 22: Kombinasi Bisnis
tentang Definisi Bisnis.

- Amendemen PSAK No. 71: Instrumen Keuangan,
PSAK No. 55: Instrumen Keuangan: Pengakuan
dan Pengukuran, PSAK No. 60: Instrumen
Keuangan: Pengungkapan, PSAK No. 62:
Kontrak Asuransi dan PSAK No. 73: Sewa tentang
Reformasi Acuan Suku Bunga Tahap 2.

- Amendemen PSAK No. 1 (Penyesuaian Tahunan
2021): Penyajian Laporan Keuangan.

- Amendemen PSAK No. 13 (Penyesuaian
Tahunan 2021): Properti Investasi.

- Amendemen PSAK No. 48 (Penyesuaian
Tahunan 2021): Penurunan Nilai Aset.

- Amendemen PSAK No. 66 (Penyesuaian
Tahunan 2021): Pengaturan Bersama.

- Amendemen ISAK No. 16 (Penyesuaian Tahunan
2021): Perjanjian Konsensi Jasa.

b. Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”)
yang Diterbitkan dan Berlaku Efektif pada atau
setelah 1 April 2021

- Amendemen PSAK No. 73: Konsensi Sewa
Terkait Covid-19 Setelah 30 Juni 2021.
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2. ADOPTION OF NEW AND REVISED FINANCIAL

ACCOUNTING STANDARDS (“SFAS”) AND
IINTERPRETATION TO FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“IFAS”)

a. Financial Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretation to  Financial Accounting
Standards (“IFAS”) Issued and Effective in the
Current Year (on or after January 1, 2021)

In the current year, the Group has implemented
new and revised Financial Accounting Standards
("FAS’") and Interpretation of Financial Accounting
Standards ("IFAS") including ratification of
amendments and adjustments issued by the
Financial Accounting Standards Board of the
Indonesian Institute of Accountants that are
deemed relevant to its operating activities and
affect the consolidated financial statements
effective for the period of the financial year
beginning on or after January 1, 2021.

The new and revised FAS and IFAS includes the
ratification ~ of annual amendments and
adjustments effective in the current yeare are as
follows:

- Amendment to SFAS No. 22: Definition of
Business.

- Amendments to SFAS No. 71: Financial
Intruments, SFAS No. 55: Recognition and
Measurement, SFAS No. 60: Financial
Instruments: Disclosure, SFAS No. 62:
Insurance Contract and SFAS No. 73: Lease
on Interest Rate Reference Reform - Phase 2.

- Amendment to SFAS No. 1 (Improvements
2021): Presentation of Financial Statements.

- Amendment to SFAS No. 13 (Improvements
2021): Property Investment.

- Amendment to SFAS No. 48 (Improvements
2021): Impairment of Assets.

- Amendment to SFAS No. 66 (Improvements
2021): Joint Arrangement.

- Amendment to IFAS No. 16 (Improvements
2021): Services Concession Agreement

b. Financial Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretation to  Financial Accounting
Standards (“IFAS”) Issued and Effective on or
April 1, 2021

- Amendment to SFAS No. 73: Lease
Concession related to Covid 19 after June 30,
2021.



Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Tanggal
30 September 2022 dan 2021 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Notes to The Interim Consolidated Financial Statement

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
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2. PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (“PSAK”) DAN INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”) BARU
DAN REVISI (Lanjutan)

c. Standar (“SAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang Diterbitkan
dan Berlaku Efektif pada atau setelah 1 Januari
2022

- Amendemen PSAK No. 22: Kombinasi Bisnis
tentang Referensi ke Kerangka Konseptual.

- Amendemen PSAK No. 57: Provisi, Liabilitas
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang Kontrak
Memberatkan - Biaya Memenuhi Kontrak.

- PSAK No. 69: Agrikultur (Penyesuaian Tahunan
2020).

- PSAKNo. 71: Instrumen Keuangan (Penyesuaian
Tahunan 2020).

- PSAK No. 73: Sewa (Penyesuaian Tahunan
2020).

d. Standar (“SAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang Diterbitkan
namun belum Berlaku Efektif (pada atau setelah 1
Januari 2023)

- Amendemen PSAK No. 1: Penyajian Laporan
Keuangan tentang Klasifikasi Liabilitas sebagai
Jangka Pendek atau Jangka Panjang.

- Amendemen PSAK No. 16 : Aset Tetap tentang
Hasil Sebelum Penggunaan yang Diintensikan.

- Amendemen PSAK No. 25: Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan
Terkait Definisi Estimasi Akuntansi.

- Amandemen PSAK No. 46: Pajak penghasilan
tentang Pajak Tangguhan terkait Aset dan
Liabilitas yang timbul dari Transaksi Tunggal.

- PSAK No. 74: Kontrak Asuransi.

- Amandemen PSAK No. 74: Kontrak Asuransi
tentang Penerapan Awal PSAK No. 74 dan PSAK
No. 71 - Informasi Perbandingan.
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ADOPTION OF NEW AND REVISED FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“SFAS”) AND
IINTERPRETATION TO FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“IFAS”) (Continued)

c. Financial Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretation to  Financial = Accounting
Standards (“IFAS”) Issued and Effective on or
January 1, 2022

- Amendment to SFAS No. 22: Business
Combination on References to Conceptual
Framework.

- Amendment to SFAS No. 57: Provision,
Contingent Liabilities, and Contingent Assets
regarding Aggravating Contracts - Contract
Fulfillment Costs.

- SFAS No. 69: Agriculture (Improvements
2020).

- SFAS No. 71: Financial Instruments
(Improvements 2020).

- SFAS No. 73: Leases (Improvements 2020).

d. Financial Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretation to  Financial = Accounting
Standards (“IFAS”) Issued but Not Yet Effective
(on or January 1, 2023)

- Amendment to SFAS No. 1: Presentation of
Financial ~ Statements  Classification  of
Liabilities as Current or Non-current.

- Amendment to SFAS No. 16: Property, Plant
and Equipment - Proceeds before Intended
Use.

- Amendment to SFAS No. 25: Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates and
Errors - Definition of Accounting Estimates.

- Amendment to SFAS No. 46: Income Taxes -
Deferred Tax related to Assets and Liabilities
Arising from a Single Transaction.

- SFAS No. 74: Insurance Contracts

- Amendment to SFAS No. 74: Insurance
Contracts.on The Initial Implementation SFAS
No. 74 and SFAS No. 71 — Comparative
Information.
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2. PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (“PSAK”) DAN INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”) BARU
DAN REVISI (Lanjutan)

d. Standar (“SAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang Diterbitkan
namun belum Berlaku Efektif (pada atau setelah 1
Januari 2023) (Lanjutan)

Beberapa dari SAK dan ISAK termasuk amendemen
dan penyesuaian tahunan yang berlaku dalam tahun
berjalan dan relevan dengan kegiatan Grup telah
diterapkan sebagaimana dijelaskan dalam “lkhtisar
Kebijakan Akuntansi yang Penting”.

Beberapa SAK dan ISAK lainnya yang tidak relevan
dengan kegiatan Grup atau mungkin akan
memengaruhi kebijakan akuntansinya di masa depan
sedang dievaluasi oleh manajemen potensi dampak
yang mungkin timbul dari penerapan standar-standar
ini terhadap laporan keuangan konsolidasian.

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING

a. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan
(“SAK!!)

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan
entitas anaknya (bersama-sama disebut sebagai
“Grup”) telah disusun dan disajikan sesuai dengan
SAK di Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“‘PSAK”) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
- lkatan Akuntan Indonesia (“DSAK-IAI"), serta
Peraturan No. VII.G.7 vyang diterbitkan oleh
BAPEPAM-LK, tentang Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik,
yang terlampir dalam surat keputusan No. KEP-
347/BL/2012 dari Ketua BAPEPAM-LK tanggal 25
Juni 2012.

b. Dasar Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali laporan
arus kas konsolidasian, telah disusun
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha dan
biaya perolehan, kecuali untuk akun tertentu yang
diukur berdasarkan pengukuran lain sebagaimana
diuraikan dalam kebijakan akuntansi terkait.
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ADOPTION OF NEW AND REVISED FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“SFAS”) AND
IINTERPRETATION TO FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“IFAS”) (Continued)

2. Financial Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretation to  Financial Accounting
Standards (“IFAS”) Issued but Not Yet Effective
(on or January 1, 2023) (Continued)

Some of the SFAS and IFAS including annual
amendments and improvements that are in effect
in the current year and relevant to the Group's
activities have been implemented as described in
the "Overview of Important Accounting Policies".

Some other SFAS and IFAS that are irrelevant to
the Group's activities or may affect its future
accounting policies are being evaluated by
management for the potential impact that may
arise from the application of these standards to the
consolidated financial statements.

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES

a.

Compliance  with  Financial = Accounting
Standards (“SFAS”)

The consolidated financial statements of the
Company and its subsidiaries (together referred to
as the "Group”) have been prepared and presented
in accordance with the SAK in Indonesia which
includes the Statement of Financial Accounting
Standards ("PSAK") and the Interpretation of
Financial Accounting Standards ("ISAK") published
by the Financial Accounting Standards Board -
Indonesian Institute of Accountants ("DSAK-IAI"),
as well as Regulation No. VIII.G.7 issued by
BAPEPAM-LK, conceming the Presentation and
Disclosure of The Issuer's Financial Statements or
Public Company, which is attached to decree No.
KEP-347 / BL / 2012 from the Chairman of
BAPEPAM-LK dated June 25, 2012.

Principles of Consolidation

Consolidated financial statements, except for
consolidated cash flow statements, have been
prepared based on assumptions of business
continuity and cost of acquisition, except for
certain accounts as measured by other
measurement as outlined in the relevant
accounting policies.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

b. Dasar Konsolidasian (Lanjutan)

Laporan keuangan konsolidasian juga disusun dengan
menggunakan basis akrual, kecuali untuk laporan arus
kas yang disusun berdasarkan basis kas. Laporan
arus kas disusun berdasarkan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas atas dasar
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian ini adalah konsep biaya
perolehan (historical cost), kecuali untuk beberapa
akun tertentu yang didasarkan pengukuran lain
sebagaimana yang diungkapkan pada kebijakan
akuntansi dalam masing-masing akun tersebut.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai
dengan SAK di Indonesia mengharuskan manajemen
untuk membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi
yang memengaruhi penerapan kebijakan akuntansi
dan jumlah aset, liabilitas, pendapatan dan beban
yang dilaporkan. Walaupun estimasi ini dibuat
berdasarkan pengetahuan terbaik manajemen dan
pertimbangan atas kejadian dan tindakan saat ini, hasil
yang sebenarnya mungkin berbeda dari jumlah yang
diestimasi. Hal-hal yang melibatkan pertimbangan
atau kompleksitas yang lebih tinggi atau hal-hal
dimana asumsi dan estimasi adalah signifikan
terhadap laporan keuangan diungkapkan dalam
Catatan 4 atas laporan keuangan konsolidasian.

Laporan keuangan konsolidasian disajikan dalam
Rupiah yang merupakan mata uang fungsional Grup.

Entitas anak adalah seluruh entitas dimana Grup
memiliki pengendalian. Grup mengendalikan investee
ketika (a) memiliki kekuasaan atas investee, (b)
eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee, dan (c) memiliki
kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya atas
investee untuk memengaruhi jumlah imbal hasil. Grup
menilai kembali apakah Grup mengendalikan investee
jika fakta dan keadaan mengindikasikan adanya
perubahan terhadap satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

b. Principles of Consolidation (Continued)

Consolidated financial ~statements are also
prepared using an accrual basis, except for cash
flow statements prepared on a cash basis. The cash
flow statement is prepared by direct method by
grouping cash flows on the basis of operating,
investment and financing activities.

The basis for measurement in the preparation of
these consolidated financial statements is the
concept of historical costs, except for certain
accounts that are based on other measurements as
disclosed in the accounting policies in each of these
accounts.

The preparation of consolidated financial
statements in accordance with FAS in Indonesia
requires management to make considerations,
estimates and assumptions that affect the
implementation of accounting policies and the
amount of assets, liabilities, income and expenses
reported. Although these estimates are made based
on management's best knowledge and
consideration of current events and actions, the
actual results may differ from the estimated
amounts. Matters involving higher consideration or
complexity or matters where assumptions and
estimates are significant to the financial statements
are disclosed in Note 4 of the consolidated financial
statements.

The consolidated financial statements are
presented in Rupiah which is the functional currency
of the Group.

A subsidiary entity is the entire entity over which the
Group has control. The Group controls the investee
when (a) it has power over the investee, (b)
exposure or rights to variable returns from its
engagement with the investee, and (c) has the
ability to exercise its power over the investee to
influence the amount of return. The Group
reassesses whether the Group controls the
investee if facts and circumstances indicate a
change in one or more of the three controlling
elements.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

b. Dasar Konsolidasian (Lanjutan)

Konsolidasi atas entitas anak dimulai sejak tanggal
Grup memperoleh pengendalian atas entitas anak dan
berakhir ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak. Penghasilan dan beban entitas anak
dimasukkan atau dilepaskan selama tahun berjalan
dalam laba rugi dari tanggal diperolehnya
pengendalian sampai dengan tanggal ketika Grup
kehilangan pengendalian atas entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen dari penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik entitas
induk dan kepentingan non-pengendali, meskipun hal
tersebut mengakibatkan kepentingan non-pengendali
memiliki saldo defisit. Jika diperlukan, dilakukan
penyesuaian atas laporan keuangan entitas anak
guna memastikan keseragaman dengan kebijakan
akuntansi Grup. Mengeliminasi secara penuh aset dan
liabilitas, penghasilan, beban, dan arus kas dalam
intra grup terkait dengan transaksi antar entitas dalam
Grup.

Perubahan dalam bagian kepemilikan atas entitas
anak yang tidak mengakibatkan  hilangnya
pengendalian pada entitas anak dicatat sebagai
transaksi ekuitas. Setiap perbedaan antara jumlah
tercatat kepentingan non-pengendali yang
disesuaikan dan nilai wajar imbalan yang dibayar atau
diterima diakui secara langsung di ekuitas dan
mengatribusikannya kepada pemilik entitas induk.

Jika Grup kehilangan pengendalian atas entitas anak,
keuntungan atau kerugian diakui dalam laba rugi dan
dihitung sebagai selisih antara (i) jumlah nilai wajar
pembayaran yang diterima dan nilai wajar sisa
investasi dan (ii) jumlah tercatat aset, termasuk
goodwill, dan liabilitas entitas anak dan setiap
kepentingan non-pengendali sebelumnya. Seluruh
jumlah yang sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain terkait dengan entitas anak tersebut
dicatat dengan dasar yang sama yang disyaratkan jika
Grup telah melepaskan secara langsung aset dan
liabilitas terkait. Ini berarti bahwa jumlah yang
sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif
lain akan direklasifikasi ke laba rugi atau dialihkan ke
kategori lain di ekuitas sebagaimana dipersyaratkan
oleh standar terkait.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

b.

Principles of Consolidation (Continued)

Consolidated of subsidiaries begins on the date
Group acquires control of the subsidiary and ends
when the Group loses control of the subsidiary. The
income and expenses of the subsidiary are included
or released during the current year in the profit and
loss from the date of acquisition of control to the
date when the Group loses control of the subsidiary.

Profit and loss and any component of other
comprehensive income are attributable to the
owners of the parent entity and non-controlling
interests, although doing so results in non-
controlling interests having a deficit balance. If
necessary, adjustments are made to the financial
statements of the subsidiaries to ensure uniformity
with the Group's accounting policies. Fully eliminate
assets and liabilities, earnings, expenses and cash
flows within the intra-group related to inter-entity
transactions within the Group.

Changes in the share of ownership of the subsidiary
that do not result in a loss of control over the
subsidiary are recorded as equity transactions. Any
difference between the recorded amount of
adjusted non-controlling interest and the fair value
of the remuneration paid or received is recognized
directly in the equity and attributable to the owners
of the parent entity

If the Group loses control of a subsidiary, the gain or
loss is recognized in the profit and loss and is
calculated as the difference between (i) the amount
of fair value of payments received and the fair value
of the remaining investment and (ii) the carrying
amount of the assets, including goodwill, and the
liabilities of the subsidiary and any prior non-
controlling interests. All amounts previously
recognized in other comprehensive earnings related
to such subsidiary are recorded on the same basis
required if the Group has directly disbursed related
assets and liabilities. This means that the amount
previously recognized in other comprehensive
income will be reclassified to profit and loss or
transferred to another category in equity as required
by the relevant standard.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

b. Dasar Konsolidasian (Lanjutan)
Akuntansi untuk Kombinasi Bisnis

Grup menerapkan metode akuisisi untuk mencatat
kombinasi bisnis. Imbalan yang dialihkan untuk
akuisisi suatu entitas anak adalah sebesar nilai wajar
aset yang dialihkan, liabilitas yang diambil alih dan
kepentingan ekuitas yang diterbitkan oleh Grup.
Beban akuisisi terkait dibebankan pada saat
terjadinya. Aset teridentifikasi yang diperoleh dan
liabilitas serta liabilitas kontinjensi yang diambil alih
dalam suatu kombinasi bisnis diukur pada awalnya
sebesar nilai wajar pada tanggal akuisisi.

Setiap imbalan kontinjensi yang dialihkan oleh pihak
pengakuisisi diakui pada nilai wajar pada tanggal
akuisisi. Imbalan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai aset atau liabilitas yang merupakan instrumen
keuangan dan termasuk dalam ruang lingkup PSAK
No. 71: Instrumen Keuangan diukur pada nilai wajar
dengan perubahan pada nilai wajar diakui baik dalam
laba rugi atau penghasilan komprehensif lain. Jika
imbalan kontinjensi tidak termasuk dalam ruang
lingkup PSAK No. 71, maka diukur dengan PSAK yang
sesuai. Imbalan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai ekuitas tidak diukur kembali dan penyelesaian
selanjutnya dicatat dalam ekuitas.

Pada akuisisi bertahap, Grup mengakui kepentingan
non-pengendali sebesar nilai wajar atau sebesar
bagian proporsional kepentingan non-pengendali atas
aset neto pihak yang diakuisisi.

Selisih lebih nilai agregat dari imbalan yang dialihkan,
jumlah kepentingan non-pengendali pada pihak yang
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi dari
kepentingan ekuitas sebelumnya pada pihak yang
diakuisisi yang melebihi nilai wajar bagian Grup atas
aset bersih yang dapat diidentifikasi yang diakuisisi
dicatat sebagai goodwill. Jika nilai wajar atas aset neto
yang diakuisisi melebihi nilai gabungan imbalan yang
dialihkan dalam kasus pembelian dengan diskon,
maka selisih tersebut diakui langsung dalam laba rugi.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada biaya
perolehan dikurangi akumulasi rugi penurunan nilai.
Untuk tujuan pengujian penurunan nilai, goodwill yang
diperoleh dari suatu kombinasi bisnis, sejak tanggal
akuisisi, dialokasikan ke setiap unit penghasil kas dari
Grup yang diharapkan bermanfaat untuk kombinasi
tersebut, terlepas dari apakah aset atau liabilitas lain
dari pihak yang diakuisisi ditetapkan ke unit-unit
tersebut.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

b. Principles of Consolidation (Continued)

Accounting for Business Combinations

The Group implemented the acquisition method to
record business combinations. The transferable
reward for the acquisition of a subsidiary is the fair
value of the transferred assets, the liabilities taken
over and the equity interests issued by the Group.
The associated acquisition burden is charged at the
time of occurrence. The identified assets acquired
and the contingent liabilities and liabilities taken
over in a business combination are measured
initially at fair value on the date of acquisition.

Any contingency rewards transferred by the
acquiring party are recognized at fair value on the
date of acquisition. Contingent rewards classified as
assets or liabilities that are financial instruments and
fall within the scope of SFAS No. 71: Financial
Instruments are measured at fair value with
changes to fair value recognized either in profit and
loss or other comprehensive income. If the
contingent reward is not included in the scope of
SFAS No. 71, then it is measured by the appropriate
SFAS. Contingent rewards classified as equity are
not re-measured and subsequent settlements are
recorded in the equity.

On a phased acquisition, the Group recognizes a
non-controlling interest equal to fair value or as
much as a proportional share of the non-controlling
interest in the net assets of the acquired party.

The difference in the aggregate value of the
transferred reward, the amount of the non-
controlling interest in the acquired party and the fair
value on the date of acquisition of the previous
equity interest in the acquired party that exceeds the
fair value of the Group's share of the identifiable net
assets acquired are recorded as goodwill. If the fair
value of the acquired net assets exceeds the
combined value of the transferred reward in the
case of a purchase at a discount, then the difference
is recognized directly in the profit or loss.

After initial recognition, goodwill is measured at the
cost of acquisiton minus the accumulated
impairment loss. For the purpose of impairment
testing, goodwill obtained from a combination of
businesses, from the date of acquisition, is allocated
to each cash-generating unit of the Group that is
expected to be beneficial for the combination,
regardless of whether other assets or liabilities of the
acquired party are assigned to such units.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

c. Dasar Konsolidasian (Lanjutan)
Akuntansi untuk Kombinasi Bisnis (Lanjutan)

Jika goodwill yang telah dialokasikan pada suatu unit
penghasil kas dan bagian operasi atas unit tersebut
dilepas, maka goodwill yang terkait dengan operasi
yang dilepas tersebut dimasukkan ke dalam jumlah
tercatat operasi ketika menentukan keuntungan atau
kerugian dari pelepasan. Goodwill yang dilepas dalam
keadaan tersebut diukur berdasarkan nilai relatif
operasi yang dilepas dan porsi unit penghasil kas yang
ditahan.

d. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Grup memiliki transaksi dengan pihak berelasi
sebagaimana yang didefinisikan dalam PSAK No. 7,
“Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”.

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan Perusahaan yang menyiapkan laporan
keuangannya, yaitu:

a. Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan Perusahaan jika orang
tersebut:

i. memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas Perusahaan;
ii. memiliki pengaruh signifikan atas
Perusahaan; atau
iii. personil manajemen kunci Perusahaan atau
entitas induk Perusahaan.

b. Suatu entitas berelasi dengan Perusahaan jika
memenuhi salah satu hal berikut:

i. Entitas adalah anggota dari Grup (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas
anak berikutnya terkait dengan entitas lain);

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan  anggota Grup, yang mana
entitas lain tersebut adalah anggotanya);

iii. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang diidentifikasi dalam huruf
(a);

iv. Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) (i)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas
atau personil manajemen kunci entitas (atau
entitas induk dari entitas);

v. Entitas, atau anggota dari Grup dari
kelompok yang mana entitas merupakan
bagian dari Grup tersebut, menyediakan jasa

personil manajemen kunci kepada
Perusahaan atau kepada entitas induk dari
Perusahaan.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

C.

Principles of Consolidation (Continued)
Accounting for Business Combinations

If the goodwill that was allocated to a cash-
generating unit and the operating part of the unit is
removed, then the goodwill associated with the
released operation is included in the recorded
amount of the operation when determining the profit
or loss from the discharge. Goodwill released under
such circumstances is measured based on the
relative value of the operations released and the
portion of the cash-generating units held.

Transactions with Related Parties

The Group has transactions with related parties as
defined in SFAS No. 7, "Disclosure of Related
Parties".

Related parties are persons or entities related to the
Company who prepare their financial statements,
namely:

The person or closest family member has a
relationship with the Company if the person:

i.  have joint control or control over the Company;

ii. have a significant influence over the Company;
or

iii. ~key management personnel of the Company or
the parent entity of the Company

An entity is related to the Company if it meets any
of the following:
i.  An entity is a member of Group (meaning the

parent entity, the child entity, and subsequent
child entities associated with other entities);

ii.  One entity is an associate or joint venture
entity of another entity (or an associate or
joint venture entity that is a member of the
Group, of which the other entity is a member);

iii. ~ Entity controlled or jointly controlled by person
identified in letter (a);

iv. The person identified in letter (a) (i) has a
significant influence over the entity or the key
management personnel of the entity (or the
parent entity of the entity);

v. An entity,or a member of a Group of groups
which the entity is part of the Group,provides
key management personnel services to the
company or to the parent entity of the
company..

An
of tf
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

d. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi (Lanjutan)

Semua transaksi yang signifikan dengan pihak-pihak
berelasi telah diungkapkan dalam Catatan 30 atas
laporan keuangan konsolidasian.

e. Instrumen Keuangan
Aset Keuangan

Grup menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut
pada pengakuan awal. Klasifikasi dan pengukuran
aset keuangan harus didasarkan pada bisnis model
dan arus kas kontraktual - apakah semata dari
pembayaran pokok dan bunga.

Aset keuangan diklasifikasikan dalam kategori berikut:

* Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi; dan

* Aset keuangan yang diukur dengan nilai wajar
melalui laba rugi atau melalui penghasilan
komprehensif lain.

Semua aset keuangan pada awalnya diakui sebesar
nilai wajarnya ditambah dengan biaya-biaya transaksi,
kecuali aset keuangan dicatat pada nilai wajar melalui
laba rugi konsolidasian.

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang
memerlukan penyerahan aset dalam kurun waktu
yang ditetapkan oleh peraturan atau kebiasaan yang
berlaku di pasar (perdagangan yang lazim) diakui
pada tanggal perdagangan, yaitu pada tanggal Grup
berkomitmen untuk membeli atau menjual aset
tersebut.

Pada tanggal 30 September dan 31 Desember 2022,
Grup hanya memiliki aset keuangan diklasifikasikan
sebagai aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi. Aset keuangan Grup meliputi kas dan
bank, piutang usaha, piutang lain-lain, bank yang
dibatasi penggunaannya dan aset tidak lancar lainnya
(instrumen keuangan yang memiliki dan tidak memiliki
kuotasi harga). Aset keuangan diklasifikasikan
sebagai aset lancar, jika jatuh tempo dalam waktu 12
bulan, jika tidak maka aset keuangan ini
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

d.

Transactions with Related Parties (Continued)

All significant transactions with related parties have
been disclosed in Notes 30 of the consolidated
financial statements.

Financial Instrument
Financial Asset

The group determines the classification of such
financial assets at initial recognition. Classification
and measurement of financial assets should be
based on the business model and contractual cash
flow - whether solely from the payment of principal
and interest.

Financial assets are classified in the following

categories:

* Financial assets measured by costs are
amortized; and

* Financial assets measured by fair value through
profit and loss or through other comprehensive
income.

All financial assets are initially recognized at their
fair value plus transaction costs, unless the financial
assets are recorded at fair value through
consolidated profit and loss.

The purchase or sale of financial assets that require
the delivery of assets within the period established
by the rules or customs applicable in the market
(prevalent trading) is recognized on the trading
date, i.e. on the date the Group commits to buying
or selling such assets.

As of September 30 and December 31, 2022, the
Group only owned financial assets classified as
financial assets as measured by amortized costs.
The Group's financial assets include cash and
banks, accounts receivable, miscellaneous
receivables, banks that are restricted in their use
and other non-current assets (financial instruments
that have and do not have price quotes). Financial
assets are classified as current assets, if they
mature within 12 months, otherwise these financial
assets are classified as non-current assets.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan

Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi
selanjutnya diukur dengan menggunakan metode
suku bunga efektif (Effective Interest Rate) (“EIR”),
setelah dikurangi dengan penurunan nilai. Biaya
perolehan yang diamortisasi dihitung dengan
memperhitungkan diskonto atau premi atas biaya
akuisisi atau biaya yang merupakan bagian integral
dari EIR tersebut. Amortisasi EIR dicatat dalam laba
rugi. Kerugian yang timbul dari penurunan nilai juga
diakui pada laba rugi konsolidasian.

Aset keuangan dihentikan pengakuannya ketika hak
untuk menerima arus kas dari aset tersebut telah
berakhir atau telah ditransfer dan Grup telah secara
substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat
kepemilikannya.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 71

diklasifikasikan sebagai berikut:

« Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi; dan

« Liabilitas keuangan yang diukur dengan nilai wajar
melalui laba rugi.

Grup menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
mereka pada saat pengakuan awal.

Seluruh liabilitas keuangan diakui pada awalnya
sebesar nilai wajar dan, dalam hal pinjaman dan
utang, termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

Pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember
2021, Grup hanya memiliki liabilitas keuangan yang
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi. Liabilitas
keuangan Grup meliputi utang bank, utang usaha,
utang pembiayaan konsumen, dan beban akrual.
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai liabilitas
jangka panjang jika jatuh tempo melebihi 12 bulan dan
sebagai liabilitas jangka pendek jika jatuh tempo yang
tersisa kurang dari 12 bulan.

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya amortisasi
(misalnya pinjaman dan utang yang dikenakan bunga)
selanjutnya diukur dengan menggunakan metode EIR.
Amortisasi EIR termasuk di dalam biaya keuangan
dalam laba rugi.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada
saat liabilitas tersebut berakhir atau dibatalkan atau
kedaluwarsa.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

e.

Financial Instrument (Continued)
Financial Asset

Financial assets at amortized cost are measured
using the Effective Interest Rate (“EIR”) method, net
of impairment. Amortized costs are calculated by any
discount or premium on acquisition costs or fees that
are an integral part of the EIR. EIR amortization is
recorded in profit or loss. Losses arising from
impairment are also recognized in the consolidated
profit or loss.

Financial assets are derecognized when the rights to
receive cash flows from the assets have expired or
have been transferred and the Group has transferred
substantially all the risks and rewards of ownership.

Financial Liabilities

Financial liabilities within the scope of SFAS No. 71

are classified as follows:

» Financial liabilites measured at amortized cost;
and

* Financial liabilities at fair value through profit or
loss.

The Group determines the classification of their
financial liabilities at initial recognition.

All financial liabilities are recognized initially at fair
value and, in the case of loans and payables, include
directly attributable transaction costs.

As of September 30, 2022 and December 31, 2021,
the Group has only financial liabilities which are
measured at amortized cost. The Group's financial
liabilities include bank loans, trade payables,
consumer financing payables and accrued
expenses. Financial liabilities are classified as long-
term liabilities if maturities exceed 12 months and as
current liabilities if the remaining maturity is less than
12 months.

Financial liabilities that are measured at amortization
cost (eg. interest-bearing loans and debts) are then
measured using the EIR method. EIR amortization is
included in the finance charge in profit or loss.

Financial liabilities are derecognized when they
expire or are canceled or expire.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Dalam hal suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari pemberi
pinjaman yang sama dengan persyaratan yang
berbeda secara substansial, atau modifikasi secara
substansial atas persyaratan dari suatu liabilitas yang
ada, pertukaran atau modifikasi tersebut diperlakukan
sebagai penghentian pengakuan liabilitas awal dan
pengakuan liabilitas baru, dan selisih antara nilai
tercatat masing-masing liabilitas diakui dalam laba rugi
konsolidasian.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan
nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika, 1) Grup
saat ini memiliki hak yang dapat dipaksakan secara
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui dan 2) berniat untuk menyelesaikan
secara neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Grup menerapkan model kerugian kredit ekspetasian
(“ECL”) untuk pengukuran dan pengakuan kerugian
penurunan nilai.

Pada setiap periode pelaporan, Grup menilai apakah
risiko kredit dari instrumen keuangan telah meningkat
secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika
melakukan penilaian, Grup menggunakan perubahan
atas risiko gagal bayar yang terjadi sepanjang
perkiraan usia instrumen keuangan daripada
perubahan atas jumlah kerugian kredit ekspektasian.

Dalam melakukan penilaian, Grup membandingkan
antara risiko gagal bayar yang terjadi atas instrumen
keuangan pada saat periode pelaporan dengan risiko
gagal bayar yang terjadi atas instrumen keuangan
pada saat pengakuan awal dan mempertimbangkan
kewajaran serta ketersediaan informasi, yang tersedia
tanpa biaya atau usaha pada saat tanggal pelaporan
terkait dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan
perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan, yang
mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak
pengakuan awal.

Grup menerapkan metode yang disederhanakan
untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian tersebut
terhadap piutang usaha dan lain-lain tanpa komponen
pendanaan yang signifikan.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

e.

Financial Instrument (Continued)
Financial Liabilities (Continued)

In the event that an existing financial liability is
replaced by another financial liability from the same
lender on substantially different terms, or a
substantial modification of the terms of an existing
liability, such an exchange or modification is treated
as derecognition of the original liability and the
recognition of a new liability and the difference
between the carrying amount of each liability is
recognized in the consolidated profit or loss.

Offsetting Financial Instruments

Financial assets and liabilities are offset and the net
amount is presented in the consolidated statement of
financial position if, and only if, 1) the Group currently
has a legally enforceable right to set off the
recognized amounts and 2) intend to settle on a
legally enforceable basis net or to realize the asset
and settle the liability simultaneously.

Impairment of Financial Assets

The Group applies the expected credit loss model
(“ECL”) for the measurement and recognition of
impairment losses.

In each reporting period, the Group assesses
whether the credit risk of financial instruments has
increased significantly since initial recognition. When
assessing, the Group uses changes in the risk of
default occurring over the expected life of the
financial instrument rather than changes in the
amount of expected credit losses.

In conducting the assessment, the Group compares
the risk of default on financial instruments during the
reporting period with the risk of default on financial
instruments at initial recognition and considers the
fairness and availability of information, which is
available without cost or effort at the reporting date.
with past events, current conditions and estimates of
future economic conditions, which indicate an
increase in credit risk since initial recognition.

The Group applies a simplified method to measure
the expected credit losses against trade and other
receivables  without a  significant financing
component.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur (orderly transaction) antara pelaku pasar
(market participants) pada tanggal pengukuran di
pasar utama atau, jika tidak terdapat pasar utama, di
pasar yang paling menguntungkan dimana Grup
memiliki akses pada tanggal tersebut. Nilai wajar
liabilitas mencerminkan risiko wanprestasinya.

Jika tersedia, Grup mengukur nilai wajar instrumen
keuangan dengan menggunakan harga kuotasi di
pasar aktif untuk instrumen tersebut. Jika harga
kuotasi tidak tersedia di pasar aktif, Grup
menggunakan teknik penilaian dengan
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi dan relevan serta meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.
Teknik penilaian mencakup penggunaan transaksi
pasar terkini yang dilakukan secara wajar oleh pihak-
pihak yang berkeinginan dan memahami (recent arm’s
length market transactions), penggunaan nilai wajar
terkini instrumen lain yang secara substansial sama,
analisa arus kas yang didiskonto, atau model penilaian
lain.

f. Kas dan Bank
Kas dan bank terdiri dari kas dan bank yang tidak
dipergunakan sebagai jaminan serta tidak dibatasi
penggunaannya.

g. Bank yang Dibatasi Pengunaannya
Kas dan bank berjangka yang digunakan sebagai

jaminan utang bank disajikan sebagai “Bank yang
dibatasi penggunaannya”.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

e.

Financial Instrument (Continued)
Determination of Fair Value

Fair value is the price that would be received to sell
an asset or paid to transfer a liability in an orderly
transaction between market participants at the
measurement date in the primary market or, in the
absence of a primary market, in the primary market
most advantageous to which the Group has access
on that date. The fair value of the liability reflects the
risk of default.

Where available, the Group measures the fair value
of financial instruments using quoted prices in an
active market for those instruments. If quoted prices
are not available in an active market, the Group uses
valuation techniques by maximizing the use of
relevant and observable inputs and minimizing the
use of unobservable inputs. Valuation techniques
include the use of current market transactions
conducted fairly by willing and understanding parties
(recent arm's length market transactions), the use of
current fair values of other instruments that are
substantially the same, discounted cash flow
analysis, or other valuation models.

Cash and Bank
Cash and banks consist of cash on hand and in
banks which are not used as collateral and are not
restricted in use.

Restricted Bank

Cash and time deposits which are used as collateral
for bank loans are presented as “Restricted Banks”.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

h. Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih
rendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi neto
(lower of cost or net realizable value) dimana biaya
perolehan ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang (weighted-average  method). Biaya
perolehan terdiri dari bahan baku langsung, jika
sesuai, upah langsung, dan biaya-biaya tidak
langsung yang terjadi untuk membawa persediaan ke
lokasi dan kondisi sekarang. Nilai realisasi neto
merupakan estimasi harga jual dikurangi semua
estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang
diperlukan untuk membuat penjualan. Setiap
penurunan nilai persediaan di bawah biaya perolehan
menjadi nilai realisasi neto dan seluruh kerugian
persediaan diakui sebagai beban pada periode
terjadinya penurunan atau kerugian tersebut. Setiap
pemulihan kembali penurunan nilai persediaan karena
peningkatan kembali nilai realisasi neto, diakui
sebagai pengurangan terhadap jumlah beban
persediaan pada periode terjadinya pemulihan
tersebut.

i. Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka diamortisasi sesuai masa
manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan
metode garis lurus.

j. Aset Tetap

Grup telah memilih model biaya (cost model) sebagai
kebijakan akuntansi pengukuran aset tetapnya.

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan,
kecuali tanah, dikurangi akumulasi penyusutan dan
rugi penurunan nilai. Penyusutan dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-line
method) selama umur manfaat aset. Taksiran masa
manfaat ekonomis sebagai berikut:

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

h.

Inventory

Inventories are stated at the lower of cost or net
realizable value where cost is determined using the
weighted-average method. Cost consists of direct
materials, where appropriate, direct labor and
indirect costs incurred in bringing inventories to their
present location and condition. Net realizable value
is the estimated selling price less all estimated costs
of completion and estimated costs required to make
the sale. Any write-down of inventories below cost to
net realizable value and all losses on inventories are
recognized as an expense in the period in which the
write-down or loss occurs. Any reversal of the decline
in the value of inventories due to an increase in net
realizable value is recognized as a reduction to the
total cost of inventories in the period in which the
recovery occurs.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over the period of
benefit of each expense using the straight-line
method.

Fixed Assets

The Group has chosen the cost model as the
accounting policy for measuring fixed assets.

Fixed assets are stated at cost, except for land, less
accumulated depreciation and impairment losses.
Depreciation is calculated using the straight-line
method over the useful life of the asset. The
estimated useful lives are as follows:

Persentase/Presentage

Tahun/Years
Kapal tugboat/tongkang 20
Perlengkapan kapal 4
Kendaraan 8
Perlengkapan kantor 4
Docking 5

Pada setiap akhir tahun buku, manajemen mengkaji
ulang nilai residu, umur manfaat dan metode
penyusutan, dan jika sesuai dengan keadaan,
disesuaikan secara prospektif.
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5,0% Tugboat/barge
25,0% Ship equipment
12,5% Vehicle
25,0% Office supplies
20,0% Docking

At the end of each financial year, management
reviews the residual value, useful life and
depreciation method, and if appropriate, adjusted
prospectively.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

j. Aset Tetap (Lanjutan)

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian pada saat terjadinya. Biaya penggantian
atau inspeksi yang signifikan dikapitalisasi pada saat
terjadinya, dan jika besar kemungkinan manfaat
ekonomis dimasa depan berkenaan dengan aset
tersebut akan mengalir ke Grup, dan biaya perolehan
aset dapat diukur secara andal.

Aset dalam penyelesaian disajikan dalam “Aset Tetap”
dan dinyatakan sebesar biaya perolehan. Akumulasi
biaya perolehan untuk aset dalam penyelesaian akan
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat aset tersebut selesai
dikerjakan dan siap digunakan sesuai dengan
tujuannya.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya
pada saat dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat
ekonomis masa depan vyang diharapkan dari
penggunaan atau pelepasannya. Keuntungan dan
kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan
aset (dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto
hasil pelepasan dan jumlah tercatat dari aset)
dimasukkan dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian pada tahun aset tersebut dihentikan
pengakuannya.

k. Sewa

Grup sebagai Penyewa

Pada insepsi kontrak, Grup menilai apakah kontrak
adalah, atau mengandung, sewa. Suatu kontrak
adalah atau mengandung sewa jika kontrak tersebut
memberikan hak untuk mengendalikan penggunaan
aset yang identifikasian selama suatu jangka waktu
waktu untuk dipertukarkan dengan imbalan.

Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak untuk
mengendalikan penggunaan aset yang identifikasian,
Grup menilai apakah:

- Grup memiliki hak untuk mendapatkan secara
substansial seluruh manfaat ekonomik dari
penggunaan aset identifikasian selama periode
penggunaan; dan
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

j.

Fixed Assets (Continued)

Repair and maintenance expenses are charged to
the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income when incurred.
Significant replacement or inspection costs are
capitalized as incurred, and when it is probable that
future economic benefits associated with the asset
will flow to the Group, and the cost of the asset can
be measured reliably.

Construction in progress are presented under “Fixed
Assets” and stated at cost. The accumulated cost of
construction in progress will be transferred to the
respective property, plant and equipment when the
asset is completed and ready for its intended use.

The carrying amount of property, plant and
equipment is derecognized upon disposal or when
no future economic benefits are expected from its
use or disposal. Gains and losses arising from
derecognition of the asset (calculated as the
difference between the net disposal proceeds and
the carrying amount of the asset) are included in the
consolidated statement of comprehensive income in
the year the asset is derecognized.

Lease

Group as Lessee

At contract inception, the Group assesses whether
the contract is, or contains, a lease. A contract is or
contains a lease if it provides the right to control the
use of an identified asset for a period of time in
exchange for consideration.

To assess whether the contract provides for the right
to control the use of an identified asset, the Group
assesses whether:

- The Group has the right to obtain substantially all
of the economic benefits from the use of the
identified assets during the period of use; and
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

k. Sewa (Lanjutan)

Grup sebagai Penyewa (Lanjutan)

- Grup memiliki hak untuk mengarahkan
penggunaan aset identifikasian. Grup memiliki hak
ini ketika Grup memiliki hak pengambilan
keputusan yang paling relevan untuk mengubah
cara dan tujuan penggunaan aset telah ditentukan
sebelumnya:

1. Grup memiliki hak untuk mengoperasikan aset
identifikasian;

2. Grup telah mendesain aset identifikasian
dengan cara yang telah ditentukan
sebelumnya bagaimana dan untuk tujuan apa
aset itu akan digunakan.

Pada insepsi atau penilaian kembali kontrak yang
berisi komponen sewa, Grup mengalokasikan imbalan
dalam kontrak untuk setiap komponen sewa atas
dasar harga tersendiri relatif dan harga tersendiri
agregat dari komponen nonsewa. Akan tetapi, untuk
sewa perbaikan dimana Grup adalah penyewa.

Pada saat permulaan sewa, penyewa mengakui aset
hak-guna. Aset hak-guna awalnya diukur pada harga
perolehan, yang terdiri dari jumlah awal liabilitas sewa
yang disesuaikan dengan pembayaran sewa yang
dilakukan pada atau sebelum tanggal permulaan,
ditambah biaya langsung awal yang timbul dan
estimasi biaya untuk membongkar dan memindahkan
aset pendasar atau merestorasi aset pendasar ke
kondisi yang disyaratkan oleh syarat dan ketentuan
sewa, dikurangi insentif sewa yang diterima.

Setelah tanggal permulaan, Grup mengukur aset hak-
guna dengan menggunakan model biaya yang
berkaitan aset tetap sesuai PSAK No. 16.

Berdasarkan model biaya, aset hak-guna diukur pada
biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi penurunan nilai. Jika sewa mengalihkan
kepemilikan aset pendasar kepada Grup pada akhir
masa sewa atau jika biaya perolehan aset hak-guna
mencerminkan bahwa penyewa akan mengeksekusi
opsi beli, Grup mendepresiasi hak-guna sejak tanggal
permulaan hingga akhir umur manfaat aset pendasar.
Jika tidak, Grup mendepresiasi aset hak-guna dari
tanggal permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau akhir
masa sewa.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

k. Lease (Continued)

Group as Lessee (Continued)

- The Group has the right to direct the use of the
identified assets. The Group has this right when
the Group has the most relevant decision-making
rights to change the way and purpose for which
the asset is wused has been previously
determined:

1. The Group has the right to operate the
identified asset;

2. The Group has designed the identified asset
in a predetermined manner how and for what
purpose it will be used.

On the inception or revaluation of a contract
containing a lease component, the Group allocates
the consideration in the contract to each lease
component on the basis of the relative stand-alone
price and the aggregate stand-alone price of the non-
lease components. However, for repair leases where
the Group is the lessee.

At the commencement of the lease, the lessee
recognizes a right-of-use asset. Right-of-use assets
are initially measured at cost, which consists of the
initial amount of the lease liability adjusted for any
lease payments made on or before the
commencement date, plus the initial direct costs
incurred and the estimated costs to dismantle and
transfer the underlying asset or restore the
underlying asset to conditions required by the terms
and conditions of the lease, less any rental incentives
received.

After the commencement date, the Group measures
right-of-use assets using the cost model related to
property, plant and equipment in accordance with
SFAS No. 16.

Under the cost model, right-of-use assets are
measured at cost less accumulated depreciation and
accumulated impairment losses. If the lease
transfers ownership of the underlying asset to the
Group at the end of the lease term or if the cost of
the right-of-use asset reflects that the lessee will
exercise a call option, the Group depreciates the
right-of-use from the commencement date to the end
of the useful life of the underlying asset. Otherwise,
the Group depreciates the right-of-use asset from the
commencement date to the earlier of the end of the
useful life of the right-of-use asset or the end of the
lease term.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

k. Sewa (Lanjutan)

Grup sebagai Penyewa (Lanjutan)

Sewa Jangka-Pendek

Grup memutuskan untuk tidak mengakui aset hak-
guna dan liabilitas sewa untuk sewa jangka pendek
yang memiliki masa sewa 12 bulan atau kurang. Grup
mengakui pembayaran sewa atas sewa tersebut
sebagai beban dengan dasar garis lurus selama masa
sewa.

Grup sebagai Pesewa

Ketika Grup bertindak sebagai pesewa, maka setiap
sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi atau sewa
pembiayaan.

Sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika
sewa mengalihkan secara substansial semua risiko
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset
pendasar. Jika tidak, sewa diklasifikasikan sebagai
sewa operasi.

Sebagai bagian dari penilaian ini, Grup
mempertimbangkan indikator-indikator ~ tertentu
seperti:

a. sewa mengalihkan kepemilikan aset pendasar
kepada penyewa pada akhir masa sewa;

b. penyewa memiliki opsi untuk membeli aset
pendasar dengan harga yang diperkirakan cukup
lebih rendah dari nilai wajar pada tanggal opsi
tersebut dapat dieksekusi sehingga menjadi cukup
pasti, pada tanggal insepsi, bahwa opsi tersebut
akan dieksekusi;

c. masa sewa adalah untuk sebagian besar umur
ekonomik aset pendasar meskipun hak milik tidak
dialihkan;

d. pada tanggal insepsi, nilai kini dari pembayaran
sewa setidaknya mencakup secara substansial
seluruh nilai wajar aset pendasar;

e. aset pendasar bersifat khusus sehingga hanya
penyewa yang dapat menggunakannya tanpa
modifikasi signifikan.

Pada permulaan sewa, Grup mengakui aset yang
dimiliki dalam sewa pembiayaan sebagai piutang pada
jumlah yang sama dengan investasi neto sewa.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

k. Lease (Continued)

Group as Lessee (Continued)

Short-Term Lease

The Group decided not to recognize right-of-use
assets and lease liabilities for short-term leases with
lease terms of 12 months or less. The Group
recognizes the lease payments for these leases as
an expense on a straight-line basis over the lease
term.

Group as Lessor

When the Group acts as lessee, each lease is
classified as an operating lease or a finance lease.

A lease is classified as a finance lease if it transfers
substantially all the risks and rewards incidental to
ownership of the underlying asset. Otherwise, the
lease is classified as an operating lease.

As part of this assessment, the Group considers
certain indicators such as:

a. the lease transfers ownership of the underlying
asset to the lessee at the end of the lease term;

b. the lessee has an option to purchase the
underlying asset at a price that is expected to be
sufficiently lower than fair value on the date the
option is exercised so that it is reasonably certain,
at the date of inception, that the option will be
exercised;

c. the lease term is for most of the economic life of
the underlying asset even if the title is not
transferred;

d. at the date of inception, the present value of the
lease payments at least includes substantially all
of the fair value of the underlying asset;

e. the underlying asset is special so that only the
lessee can use it without significant modification.

At the commencement of the lease, the Group
recognizes assets held in a finance lease as
receivable at an amount equal to the net investment
in the lease.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

k. Sewa (Lanjutan)

Grup sebagai Penyewa (Lanjutan)

Investasi neto sewa adalah investasi sewa bruto yang
didiskontokan pada tingkat bunga implisit dalam sewa.
Investasi bruto dalam sewa adalah jumlah dari:

1. piutang pembayaran sewa oleh Grup dalam sewa
pembiayaan; dan

2. nilai residual yang tidak dijamin yang diperoleh
Grup. Nilai residual yang tidak dijamin adalah
bagian dari nilai residual aset pendasar yang
realisasinya oleh Grup tidak diyakini atau dijamin
hanya oleh satu pihak yang terkait dengan Grup.

Grup mengakui pendapatan keuangan selama masa
sewa dari sewa pembiayaan, berdasarkan pola yang
mencerminkan tingkat pengembalian investasi neto
periodik yang konstan. Hal ini dicapai dengan
mengalokasikan sewa yang diterima (setelah
dikurangi biaya jasa, dan lain-lain) oleh Grup antara
pendapatan keuangan (bunga) kepada Grup dan
pembayaran kembali saldo debitur (pokok), yaitu
metode biaya perolehan diamortisasi.

Grup mengakui pembayaran sewa operasi sebagai
pendapatan dengan dasar garis lurus atau, jika lebih
merepresentasikan pola manfaat dari penggunaan
aset pendasar yang menurun, maka dengan dasar
sistematis lain.

I.  Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Aset yang diamortisasi ditelaah untuk penurunan nilai
apabila terjadi kondisi atau perubahan yang
mengindikasikan bahwa jumlah tercatat aset tidak
dapat diperoleh kembali. Kerugian penurunan nilai
diakui sebesar jumlah tercatat aset yang melebihi
jumlah terpulihkannya. Jumlah terpulihkan adalah
jumlah yang lebih tinggi dari nilai wajar aset dikurangi
biaya untuk menjual dan nilai pemakaian. Untuk tujuan
pengujian penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga
unit terkecil yang menghasilkan arus kas terpisah
teridentifikasi (unit penghasil kas). Aset non-keuangan
yang mengalami  penurunan ditelaah  untuk
kemungkinan pembalikan dari penurunan nilai
tersebut pada setiap tanggal pelaporan.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

k. Lease (Continued)

Group as Lessee (Continued)

The net investment in the lease is the gross

investment in the lease discounted at the interest rate

implicit in the lease. The gross investment in the

lease is the sum of:

1. lease payments receivable by the Group under a
finance lease; and

2. the unguaranted residual value obtained by the
Group. Unguaranted residual value is that part of
the residual value of the underlying asset whose
realization by the Group is not believed or
guaranteed by only one party related to the
Group.

The Group recognizes financial income over the
lease term of the finance lease, based on a pattern
that reflects a constant periodic rate of return on the
net investment. This is achieved by allocating the
leases received (net of service fees, etc.) by the
Group between the financial income (interest) to the
Group and the repayment of the debtor's balance
(principal), ie the amortized cost method.

The Group recognizes operating lease payments as
income on a straight-line basis or, if more
representative of a declining pattern of benefits from
the use of the underlying asset, on another
systematic basis.

Impairment of Non-Financial Assets

Amortized assets are reviewed for impairment when
conditions or changes indicate that the carrying
amount of the asset is not recoverable. Impairment
losses are recognized at the carrying amount of the
asset which exceeds its recoverable amount. The
recoverable amount is the higher of the fair value of
the asset less costs to sell and value in use. For the
purpose of testing for impairment, assets are
grouped down to the smallest identifiable unit that
generates separate cash flows (cash generating
unit). Impaired non-financial assets are reviewed for
possible reversal of the impairment at each reporting
date.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

m. Imbalan Kerja

Pada tahun 2021, Grup menyediakan imbalan kerja
pasti kepada karyawannya sesuai dengan Undang-
Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Ciptakerja
dengan ketentuan pelaksanaannya berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 2021 tanggal
2 Februari 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu
Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu istirahat,
dan Pemutusan Hubungan Kerja (“PP No 35/2021")
dan Peraturan Perusahaan.

Pada tahun 2020, Perusahaan menyediakan imbalan
kerja pasti kepada karyawannya sesuai dengan
Undang-undang Ketenagakerjaan Indonesia No.
13/2003.

Liabilitas neto Grup atas program imbalan pasti
dihitung dari nilai kini liabilitas imbalan kerja pasti pada
akhir periode pelaporan dikurangi nilai wajar aset
program, jika ada. Perhitungan liabilitas imbalan kerja
dilakukan dengan menggunakan metode Projected
Unit Credit dalam perhitungan aktuaria yang dilakukan
setiap akhir periode pelaporan.

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pascakerja,
meliputi a) keuntungan dan kerugian aktuarial, b)
imbal hasil atas aset program, tidak termasuk bunga,
dan c) setiap perubahan dampak batas atas aset, tidak
termasuk bunga, diakui di penghasilan komprehensif
lain pada saat terjadinya. Pengukuran kembali tidak
direklasifikasi ke laba rugi pada periode berikutnya.

Ketika program imbalan berubah, atau terdapat
kurtailmen atas program, bagian imbalan yang
berubah terkait biaya jasa lalu, atau keuntungan atau
kerugian kurtailmen, diakui di laba rugi pada saat
terdapat perubahan atau kurtailmen atas program.

Grup menentukan (penghasilan) beban bunga neto
atas (aset) liabilitas imbalan kerja neto dengan
menerapkan tingkat bunga diskonto pada awal
periode pelaporan tahunan untuk mengukur liabilitas
imbalan kerja selama periode berjalan.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

m. Employee Benefit

In 2021, the Group provides defined employee
benefits to its employees in accordance with Law No.
11 of 2020 concerning Job Creation with the
implementation provisions based on Government
Regulation No. 35 year 2021 date February 2, 2021
concerning Specific Time Work Agreements,
Outsourcing, Working Time and Rest Time, and
Termination of Employment (‘PP No. 35/2021”) and
Company Regulations.

In 2020, the Company provides defined employee
benefits to its employees in accordance with the
Indonesian Manpower Law No. 13/2003.

The Group's net liabilities under defined benefit plans
are calculated from the present value of the defined
employee benefit obligations at the end of the
reporting period less the fair value of plan assets, if
any. The calculation of employee benefit liabilities is
performed using the Projected Unit Credit method in
actuarial calculations performed at the end of each
reporting period.

Remeasurement of post-employment  benefit
liabilities, including a) actuarial gains and losses, b)
returns on plan assets, excluding interest, and c) any
changes in the effect of the asset ceiling, excluding
interest, are recognized in other comprehensive
income as incurred. Remeasurements are not
reclassified to profit or loss in the next period.

When a benefit plan changes, or there is a
curtailment of the plan, the portion of the benefits that
is changed related to past service costs, or the gain
or loss on curtailment, is recognized in profit or loss
when there is a change or curtailment of the plan.

The Group determines (income) net interest expense
on (assets) net employee benefit liabilities by
applying a discount rate at the beginning of the
annual reporting period to measure the employee
benefit liabilities during the period.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

n. Pengakuan pendapatan dan beban

Grup mengakui pendapatan sesuai dengan ketentuan
PSAK No. 72, Grup mengakui pendapatan pada saat
dan sejauh pengalihan barang atau jasa kepada
pelanggan akan mencerminkan jumlah yang
diharapkan akan diterima Grup dalam pertukaran
untuk barang atau jasa tersebut. Dalam menerapkan
Standar ini, Grup mempertimbangkan syarat-syarat
kontrak dan semua fakta dan keadaan yang relevan.

Pendapatan diakui menggunakan penilaian 5 langkah:

1. Identifikasi Kontrak dengan Pelanggan
Kontrak adalah kesepakatan antara dua pihak
atau lebih yang menciptakan hak dan kewajiban
yang dapat dipaksakan.

2. Identifikasi Kewajiban Pelaksanan dalam
Kontrak
Kewajiban pelaksanaan adalah janji kepada
pelanggan untuk mengalihkan barang atau jasa
(atau sekumpulan barang atau jasa) yang berifat
dapat dibedakan; atau serangkaian barang atau
jasa bersifat dapat dibedakan yang secara
substansial sama dan memiliki pola pengalihan
yang sama kepada pelanggan. Bersifat dapat
dibedakan artinya dapat dipisahkan, atau dapat
diidentifikasi secara terpisah.

3. Penetapan Harga Transaksi

Harga transaksi adalah jumlah imbalan yang
diperkirakan menjadi hak Grup dalam pertukaran
untuk mengalihkan barang atau jasa kepada
pelanggan, tidak termasuk jumlah yang ditagih
atas nama pihak ketiga (misalnya, pajak
pertambahan nilai). Jika imbalan yang dijanjikan
dalam kontrak mencakup jumlah variabel, Grup
mengestimasi jumlah imbalan yang diharapkan
menjadi  haknya dalam pertukaran untuk
mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan
kepada pelanggan dikurangi estimasi jumlah
variabel yang akan dibayar selama kontrak.

4. Alokasi Harga Transaksi untuk Kewajiban

Pelaksanaan

Alokasikan harga transaksi untuk setiap kewajiban
pelaksanaan berdasarkan harga jual berdiri
sendiri relatif dari setiap barang atau jasa berbeda
yang dijanjikan dalam kontrak. Jika hal ini tidak
dapat diamati secara langsung, harga jual berdiri
sendiri relatif perlu diestimasi.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

n. Revenue and expense recognition

The Group recognizes revenue in accordance with
SFAS No. 72, The Group recognizes revenue when
and to the extent that the transfer of goods or
services to customers will reflect the amounts the
Group expects to receive in exchange for those
goods or services. In applying this Standard, the
Group considers the terms of the contract and all
relevant facts and circumstances.

Revenue is recognized using a 5-step model:

1. Identify Contracts with Customers
A contract is an agreement between two or more
parties that creates enforceable rights and
obligations.

2. Identification of Performance Obligations in
the Contract
Performance obligations are promises to
customers to transfer goods or services (or a set
of goods or services) that are distinguishable; or
a set of distinguishable goods or services that are
substantially the same and have the same
pattern  of transfer to the customer.
Distinguishable means separable, or separately
identifiable.

3. Determine Transaction Price

The transaction price is the amount of
consideration that the Group expects to be
entitled to in exchange for transferring goods or
services to customers, excluding amounts billed
on behalf of third parties (for example, value
added tax). If the benefits promised in the
contract include a variable amount, the Group
estimates the amount of consideration it expects
to be entitled in exchange for transferring the
promised goods or services to the customer less
the estimated variable amounts to be paid over
the course of the contract.

4. Allocating Transaction Price for Performance
Obligation
Allocate the transaction price to each
performance obligation based on the relative
stand-alone selling price of each different goods
or services promised in the contract. If this cannot
be observed directly, the relative stand-alone
selling price needs to be estimated.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

n. Pengakuan pendapatan dan beban (Lanjutan)

5. Pengakuan Pendapatan ketika Kewajiban

Pelaksanan Dipenuhi

Pendapatan dari penjualan diakui sebagai
representasi penyerahan barang atau jasa
dengan jumlah yang secara tepat mewakili
kewajiban yang dilakukan dan hak untuk
menerima imbalan sebagai imbalan atas barang
dan/atau jasa tersebut. Pengakuan pendapatan
tergantung pada apakah pengalihan diselesaikan
sepanjang waktu atau pada waktu tertentu.
Pengalihan kendali diperhitungkan.

Untuk setiap kewajiban pelaksanaan yang dipenuhi
sepanjang waktu, pendapatan diakui dengan
mengukur  kemajuan  penyelesaian  kewajiban
pelaksanaan tersebut berdasarkan pengukuran
kemajuan yang tepat baik “Metode Keluaran” atau
“Metode Masukan”.

Penghasilan bunga

Penghasilan bunga diakui atas dasar proporsi waktu
dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

Biaya Mendapatkan Kontrak

Biaya inkremental untuk mendapatkan kontrak dengan
pelanggan diakui sebagai aset jika Grup
mengharapkan untuk memulihkan biaya tersebut.
Biaya inkremental tersebut adalah biaya yang timbul
untuk mendapatkan kontrak dengan pelanggan yang
tidak akan terjadi jika kontrak tersebut tidak berhasil
diperoleh.

Biaya Pemenuhan Kontrak

Suatu aset diakui untuk biaya yang timbul untuk
memenuhi  kontrak hanya jika biaya tersebut
memenuhi semua kriteria berikut:

a. biaya terkait langsung dengan kontrak atau
kontrak yang diantisipasi yang secara spesifik
dapat diidentifikasi oleh Grup;

b. biaya menghasilkan atau meningkatkan sumber
daya Grup yang akan digunakan untuk memenubhi
(atau terus memenuhi) kewajiban pelaksanaan di
masa depan; dan

c. biaya diharapkan dapat dipulihkan.

Aset yang dihasilkan akan diamortisasi secara
sistematis selama periode kontrak. Ketika biaya yang
timbul dalam memenuhi kontrak dengan pelanggan
berada dalam lingkup Pernyataan lain, biaya tersebut
diperhitungkan sesuai dengan Pernyataan lainnya.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

Revenue and expense recognition (Continued)

5. Revenue Recognition when Performance
Obligations Are Fulfilled
Revenue from sales is recognized as a
representation of the delivery of goods or
services at an amount that accurately
represents the obligations performed and the
right to receive compensation in return for the
goods and/or services. Revenue recognition
depends on whether the transfer is completed
over time or at point in time. Transfer of control
is taken into consideration.

For each performance obligation that is fulfilled over
time, revenue is recognized by measuring the
progress of completion of the performance
obligation based on an appropriate progress
measurement either “Output Method” or “Input
Method”.

Interest income

Interest income is recognized on a time proportion
basis using the effective interest rate method.

Cost of Obtaining Contract

The incremental costs of securing contracts with
customers are recognized as assets if the Group
expects to recover those costs. These incremental
costs are costs incurred in securing a contract with
a customer that would not have been incurred had
the contract not been successfully obtained.

Cost of Contract Fulfillment

An asset is recognized for costs incurred to fulfill a
contract only if those costs meet all of the following
criteria:

a. costs directly related to the contract or
anticipated contracts that the Group can
specifically identify;

b. the cost of generating or upgrading the Group's
resources to be used to meet (or continue to
meet) future performance obligations; and

c. costs are expected to be recovered.

The resulting assets will be amortized on a
systematic basis over the contract period. When
costs incurred in fulfilling a contract with a customer
are within the scope of another Standard, those
costs are accounted for in accordance with the other
Standard.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

o. Pajak penghasilan

Pajak final

Penghasilan Grup atas pendapatan dari jasa
perkapalan yang diberikan kepada perusahaan
domestik dikenakan pajak final dengan tarif 1,20%
sesuai dengan Undang-undang Perpajakan di
Indonesia.

Perbedaan nilai tercatat antara aset dan liabilitas yang
terkait pajak penghasilan final dan dasar pengenaan
pajaknya tidak diakui sebagai aset atau liabilitas pajak
tangguhan. Beban pajak periode berjalan sehubungan
dengan pajak penghasilan final dihitung secara
proporsional terhadap jumlah pendapatan menurut
akuntansi yang diakui selama tahun berjalan.
Perbedaan antara pajak penghasilan final yang
dibayarkan dengan jumlah yang dibebankan sebagai
beban pajak penghasilan final dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
diakui sebagai pajak dibayar di muka atau utang pajak.

Pajak kini

Pajak terutang kini didasarkan pada laba kena pajak
tahun berjalan. Laba kena pajak berbeda dari laba
yang dilaporkan dalam laba rugi masing-masing
entitas dalam Grup karena tidak termasuk pos-pos
dari pendapatan atau beban yang dapat dikenakan
pajak atau dikurangkan di tahun-tahun lainnya dan
selanjutnya tidak termasuk pos-pos yang tidak dapat
dikenakan pajak atau dikurangkan dari pajak.

Manajemen secara berkala mengevaluasi jumlah yang
dilaporkan di dalam Surat Pemberitahuan Tahunan
(“SPT”) terkait dengan keadaan dimana peraturan
pajak yang berlaku memerlukan interpretasi dan, jika
diperlukan, manajemen akan menghitung provisi atas
jumlah yang mungkin timbul.

Pajak tangguhan

Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan
metode liabilitas atas perbedaan temporer antara
dasar pengenaan pajak dari aset dan liabilitas dan
jumlah tercatatnya untuk tujuan pelaporan keuangan
konsolidasian. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk
semua perbedaan temporer kena pajak, kecuali bagi
liabilitas pajak tangguhan yang berasal dari (a)
pengakuan awal goodwill, atau (b) pada saat
pengakuan awal aset atau liabilitas dari transaksi yang
(i) bukan transaksi kombinasi bisnis, dan (ii) pada
waktu transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi
dan laba kena pajak atau rugi pajak.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

0.

Income Tax
Final tax

The Group's income from shipping services
provided to domestic companies is subject to final
tax at a rate of 1.20% in accordance with the
Indonesian Taxation Law.

The difference in the carrying amount between
assets and liabilities related to final income tax and
its tax base is not recognized as a deferred tax asset
or liability. Current period tax expense in relation to
final income tax is calculated in proportion to the
amount of accounting revenue recognized during
the year. The difference between the final income
tax paid and the amount charged as final income tax
expense in the consolidated statements of profit or
loss and other comprehensive income is recognized
as prepaid tax or tax payable.

Current tax

Current tax payable is based on current year's
taxable profit. Taxable profit differs from profit
reported in profit or loss for each entity in the Group
because it does not include items of income or
expense that may be taxed or deducted in other
years and subsequently excludes items that are not
taxable or tax deductible.

Management periodically evaluates the amount
reported in the Annual Tax Return ("SPT") in
relation to circumstances where applicable tax
regulations require interpretation and, if necessary,
management will calculate a provision for the
amount that may arise.

Deferred tax

Deferred tax is recognized using the liability method
for temporary differences between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying amounts for
consolidated financial reporting purposes. Deferred
tax liabilites are recognized for all taxable
temporary differences, except for deferred tax
liabilities arising from (a) initial recognition of
goodwill; or (b) on initial recognition of the asset or
liability in a transaction that (i) is not a business
combination transaction, and (i) when the
transaction does not affect the accounting profit and
taxable profit or loss.



Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Tanggal
30 September 2022 dan 2021 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Notes to The Interim Consolidated Financial Statement

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY

For Nine Months Period Ended
September 30, 2022 and 2021 (Unaudited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

o. Pajak penghasilan (Lanjutan)

Pajak tangguhan (Lanjutan)

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan
temporer yang dapat dikurangkan dan akumulasi rugi
fiskal belum dikompensasi, bila kemungkinan besar
laba kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan
temporer dapat dikurangkan, dan rugi fiskal belum
dikompensasi, dapat dimanfaatkan, kecuali jika aset
pajak tangguhan timbul dari pengakuan awal aset atau
liabilitas dalam transaksi yang (a) bukan transaksi
kombinasi bisnis dan; (b) tidak mempengaruhi laba
akuntansi maupun laba atau rugi kena pajak.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah pada
setiap tanggal pelaporan dan jumlah tercatat aset
pajak tangguhan tersebut diturunkan apabila laba
kena pajak mungkin tidak memadai untuk
mengkompensasi sebagian atau semua manfaat aset
pajak tangguhan. Aset pajak tangguhan yang belum
diakui dinilai kembali pada setiap tanggal pelaporan
dan diakui sepanjang kemungkinan besar laba kena
pajak di masa depan akan memungkinkan aset pajak
tangguhan untuk dipulihkan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan
menggunakan pajak yang diharapkan berlaku pada
tahun saat aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan
berdasarkan pajak dan peraturan pajak yang berlaku
atau secara telah berlaku pada tanggal pelaporan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan dapat saling hapus
jika, dan hanya jika, (a) memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara untuk melakukan saling hapus
antara aset dan liabilitas pajak kini dan (b) aset serta
liabilitas pajak tangguhan tersebut terkait dengan
pajak penghasilan yang dikenakan oleh otoritas
perpajakan yang sama.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan harus ditinjau
kembali pada akhir periode pelaporan. Entitas
mengurangi jumlah tercatat aset pajak tangguhan
apabila besar kemungkinan laba kena pajak tidak lagi
tersedia dalam jumlah yang cukup memadai untuk
mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset
pajak tangguhan tersebut. Pengurangan jumlah
tercatat aset pajak tangguhan dilakukan pembalikan
apabila kemungkinan besar laba kena pajak yang
tersedia jumlahnya cukup memadai.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND
FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)

0.

Income tax (Continued)
Deferred tax (Continued)

Deferred tax assets are recognized for all deductible
temporary differences and the unused tax losses
carry forward, to the extent that it is probable that
taxable profit will be available so that the temporary
differences can be deducted, and the unused tax
losses can be utilized, unless the deferred tax assets
arise from initial recognition. the asset or liability in a
transaction that (a) is not a business combination
transaction and; (b) does not affect accounting profit
nor taxable profit or loss.

The carrying amount of deferred tax assets is
reviewed at each reporting date and the carrying
amount of deferred tax assets is reduced to the
extent that taxable profit may not be sufficient to
compensate some or all of the benefits of the
deferred tax assets. Unrecognized deferred tax
assets are revalued at each reporting date and
recognized to the extent that it is probable that future
taxable profit will allow the deferred tax assets to be
recovered.

Deferred tax assets and liabilities are measured
using taxes that are expected to apply in the year
when the asset is recovered or the liability is settled
under the tax laws and regulations that have been
enacted or enacted at the reporting date.

Deferred tax assets and liabilities are offset if, and
only if, (a) there is a legally enforceable right to offset
the current tax assets and liabilities and (b) the
deferred tax assets and liabilities relate to the income
tax imposed by the same tax authorities.

The carrying amount of deferred tax assets must be
reviewed at the end of the reporting period. An entity
shall reduce the carrying amount of a deferred tax
asset to the extent that it is probable that sufficient
taxable profit will no longer be available to allow all
or part of the deferred tax asset to be utilized. A
reduction in the carrying amount of deferred tax
assets is reversed when it is probable that sufficient
available taxable profit will be available.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN YANG PENTING (Lanjutan)

p. Informasi Segmen

Segmen adalah bagian khusus dari Grup yang terlibat
baik dalam menyediakan produk dan jasa (segmen
usaha), maupun dalam menyediakan produk dan jasa
dalam lingkungan ekonomi tertentu (segmen
geografis), yang memiliki risiko dan imbalan yang
berbeda dari segmen lainnya.

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas segmen
termasuk akun-akun yang dapat diatribusikan
langsung kepada suatu segmen serta hal-hal yang
dapat dialokasikan dengan dasar yang sesuai kepada
segmen tersebut. Segmen ditentukan sebelum saldo
dan transaksi antar perusahaan, dieliminasi sebagai
bagian dari proses konsolidasi.

gq. Laba (Rugi) per saham dasar

Jumlah laba (rugi) neto per saham dasar dihitung
dengan membagi laba (rugi) tahun berjalan yang
dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk
dengan rata-rata tertimbang jumlah saham biasa yang
beredar pada tahun yang bersangkutan.

4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
mengharuskan  manajemen Grup untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi
jumlah yang dilaporkan dari pendapatan, beban, aset dan
liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas kontijensi, pada
akhir periode pelaporan.

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi
ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang memiliki
risiko signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap
nilai tercatat aset dan liabilitas untuk periode berikutnya
diungkapkan di bawah ini.

Grup mendasarkan estimasi dan asumsi pada parameter
yang tersedia pada saat laporan keuangan konsolidasian
disusun. Asumsi dan situasi mengenai perkembangan
masa depan mungkin berubah akibat perubahan pasar
atau situasi diluar kendali Grup. Perubahan tersebut
dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

Pertimbangan, estimasi dan asumsi berikut ini dibuat oleh
manajemen dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi
Grup yang memiliki pengaruh paling signifikan atas jumlah
yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian:
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING AND

FINANCIAL REPORTING POLICIES (Continued)
p. Segment Information

A segment is a distinct part of the Group that is
engaged either in providing products and services
(business segment), or in providing products and
services within a particular economic environment
(geographical segment), which is subject to risks and
rewards that are different from those of other
segments.

Segment revenues, expenses, results, assets and
liabilities include those that are directly attributable to
a segment as well as those that can be allocated on
an appropriate basis to that segment. Segments are
determined before intercompany balances and
transactions are eliminated as part of the
consolidation process.

q. Basic Earnings (Loss) per share

Total basic net profit (loss) per share is calculated by
dividing the profit (loss) for the year attributable to
owners of the Parent Entity by the weighted average
number of ordinary shares outstanding during the
year.

4. IMPORTANT ACCOUNTING ESTIMATES AND

CONSIDERATIONS
Considerations, Estimates and Assumptions

The preparation of consolidated financial statements
requires the Group's management to make
considerations, estimates and assumptions affecting the
reported amount of income, expenses, assets and
liabilities, and disclosure of contingent liabilities, at the
end of the reporting period.

The main future assumptions and the main sources of
other uncertainty estimates at the reporting date that
pose a significant risk to material adjustments to the
carrying value of assets and liabilities for the next period
are disclosed below.

The Group based estimated and assumptions on the
parameters available at the time the consolidated
financial statements are drawn up. Assumptions and
situations regarding future developments may change
due to market changes or situations beyond the Group's
control. The change is reflected in the related
assumptions at the time of occurrence.

The following considerations, estimates and assumptions
are made by management in the framework of the
implementation of the Group's accounting policies that
have the most significant influence on the amounts
recognized in the consolidated financial statements:
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Menentukan Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional adalah mata uang dari lingkungan
ekonomi utama dimana Grup beroperasi. Manajemen
mempertimbangkan mata uang yang paling mempengaruhi
pendapatan dan harga pokok penjualan dan indikator
lainnya dalam menentukan mata uang yang paling sesuai
mewakili dampak ekonomi yang mendasari transaksi,
peristiwa dan kondisi.

Menentukan Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Grup menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas
tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas keuangan
dengan mempertimbangkan definisi yang ditetapkan PSAK
No. 71 dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan
liabilitas keuangan diakui sesuai dengan kebijakan
akuntansi Grup seperti diungkapkan pada Catatan 3
laporan keuangan konsolidasian.

Menentukan Penilaian Model Bisnis

Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan bergantung
pada hasil pengujian semata pembayaran pokok dan
bunga (“SPPI”) atas jumlah pokok terutang dan model
bisnis. Grup menentukan model bisnis pada tingkat yang
mencerminkan bagaimana kelompok aset keuangan
dikelola bersama untuk mencapai tujuan bisnis tertentu.
Penilaian ini mencakup penilaian yang mencerminkan
semua bukti yang relevan termasuk bagaimana kinerja
aset dievaluasi dan kinerjanya diukur, risiko yang
memengaruhi kinerja aset dan bagaimana
pengelolaannya. Grup memantau aset keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau nilai wajar
melalui pendapatan komprehensif lain yang dihentikan
pengakuannya sebelum jatuh tempo untuk memahami
alasan pelepasannya dan apakah alasan tersebut
konsisten dengan tujuan bisnis dimana aset tersebut
dimiliki. Pemantauan adalah bagian dari penilaian
berkelanjutan Grup tentang apakah model bisnis yang
memiliki aset keuangan yang tersisa masih sesuai dan jika
tidak sesuai apakah telah terjadi perubahan model bisnis
dan oleh karena itu terdapat perubahan prospektif
terhadap klasifikasi aset keuangan tersebut.
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4. IMPORTANT ACCOUNTING ESTIMATES AND
CONSIDERATIONS (Continued)

Considerations, Estimates and Assumptions
(Continued)

Determining the Functional Currency

A functional currency is the currency of the main
economic environment in which the Group operates.
Management considers the currencies that most affect
revenue and cost of goods sold and other indicators in
determining the currency that best represents the
economic impact underlying transactions, events and
conditions.

Determining the Classification of Financial Assets and
Financial Liabilities

The Group establishes a classification of certain assets
and liabilities as financial assets and financial liabilities
taking into account that the definition established by
SFAS No. 71 is fulffilled. Thus, financial assets and
financial liabilities are recognized in accordance with the
Group's accounting policies as disclosed in Note 3 of the
consolidated financial statements.

Determining the Business Model Assessment

The classification and measurement of financial assets
depends on the test results of the sole payment of
principal and interest ("SPPI") on the amount of principal
owed and the business model. Groups define business
models at a level that reflects how groups of financial
assets are managed together to achieve specific
business goals. This assessment includes an
assessment that reflects all relevant evidence including
how an asset's performance is evaluated and its
performance is measured, the risks affecting the asset's
performance and how it is managed. The Group monitors
financial assets measured at amortized cost of
acquisition or fair value through other comprehensive
income that it terminates recognition before maturity to
understand the reasons for their disposal and whether
those reasons are consistent with the business
objectives for which the assets are owned. Monitoring is
part of the Group's ongoing assessment of whether the
business model in possession of the remaining financial
assets is still appropriate and if it is not appropriate
whether there has been a change in the business model
and therefore there is a prospective change to the
classification of such financial assets.
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Menentukan Peningkatan Risiko Kredit yang Signifikan

Kerugian kredit ekspektasian ("ECL”) diukur sebagai
penyisihan yang setara dengan ECL 12-bulan (“12mECL”)
untuk aset tahap 1, atau ECL sepanjang umur untuk aset
tahap 2 atau tahap 3. Suatu aset bergerak ke tahap 2 ketika
risiko kreditnya telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal. Dalam menilai apakah risiko kredit suatu
aset telah meningkat secara signifikan, Grup
mempertimbangkan informasi berwawasan ke depan yang
wajar dan dapat didukung secara kualitatif dan kuantitatif.

Menentukan dan Menghitung Penyisihan Kerugian

Ketika mengukur kerugian kredit ekspektasian (“ECL”),
Grup menggunakan informasi berwawasan ke depan yang
wajar dan dapat didukung, yang didasarkan pada asumsi
untuk pergerakan masa depan dari berbagai pendorong
ekonomi dan bagaimana pendorong ini akan saling
memengaruhi.

Loss given default adalah estimasi kerugian yang timbul
karena gagal bayar (default). Hal ini didasarkan pada
perbedaan antara arus kas kontraktual yang jatuh tempo
dan yang diharapkan akan diterima pemberi pinjaman,
dengan mempertimbangkan arus kas dari agunan dan
peningkatan kredit integral.

Probabilitas default merupakan input utama dalam
mengukur ECL. Probabilitas gagal bayar (default) adalah
estimasi kemungkinan gagal bayar (default) selama jangka
waktu tertentu, yang penghitungannya mencakup data
historis, asumsi, dan ekspektasi kondisi masa depan.

Menentukan Apakah Suatu Pengaturan adalah atau
Mengandung Sewa

Penentuan apakah suatu pengaturan merupakan atau
mengandung sewa memerlukan pertimbangan yang
cermat untuk menilai apakah pengaturan tersebut
memberikan hak untuk memperoleh secara substansial
semua manfaat ekonomik dari penggunaan aset selama
periode penggunaan dan hak untuk mengarahkan
penggunaan aset, bahkan jika pengaturan tersebut hak
tidak secara eksplisit ditentukan dalam pengaturan.
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4. IMPORTANT ACCOUNTING ESTIMATES AND
CONSIDERATIONS (Continued)

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi (Continued)

Determining a Significant Increase in Credit Risk

Expected credit loss ("ECL") is measured as an
allowance equivalent to a 12-month ECL ("12mECL") for
stage 1 assets, or a lifetime ECL for stage 2 or stage 3
assets. An asset moves to stage 2 when its credit risk
has increased significantly since its initial recognition. In
assessing whether the credit risk of an asset has
increased significantly, the Group considers forward-
looking information that is reasonable and can be
supported qualitatively and quantitatively.

Determining and Calculating The Allowance for Losses

When measuring expected credit losses ("ECL"), the
Group uses reasonable and supportable forward-looking
information, which is based on assumptions for the future
movements of various economic drivers and how these
drivers will affect each other.

Loss given default is an estimate of loss arising from
default. It is based on the difference between the
contractual cash flows that mature and those that the
lender is expected to receive, taking into account the
cash flow from the collateral and the increase in integral
credit.

The default probability is the main input in measuring
ECL. Default probability is an estimate of the probability
of default over a certain period of time, the calculation of
which includes historical data, assumptions and
expectations of future conditions.

Determining whether an Arrangement is or Contains a
Lease

Determination of whether an arrangement constitutes or
contains a lease requires careful consideration to assess
whether the arrangement gives the right to acquire
substantially all the economic benefits of the use of the
asset during the period of use and the right to direct the
use of the asset, even if such arrangement the right is not
explicitly specified in the arrangement.
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Menentukan Metode Penyusutan dan Estimasi Masa
Manfaat Aset Tetap

Grup mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap
berdasarkan utilisasi dari aset yang diharapkan dan
didukung dengan rencana dan strategi usaha dan perilaku
pasar.

Estimasi dari masa manfaat aset tetap adalah berdasarkan
penelaahan Grup terhadap praktik industri, evaluasi teknis
internal dan pengalaman untuk aset yang setara.

Estimasi masa manfaat ditelaah minimal setiap akhir tahun
pelaporan dan diperbarui jika ekspektasi berbeda dari
estimasi sebelumnya dikarenakan pemakaian dan
kerusakan fisik, keusangan secara teknis atau komersial
dan hukum atau pembatasan lain atas penggunaan dari
aset serta perkembangan teknologi.

Namun demikian, adalah mungkin, hasil di masa depan
dari operasi dapat dipengaruhi secara material oleh
perubahan-perubahan dalam estimasi yang diakibatkan
oleh perubahan faktor-faktor yang disebutkan di atas, dan
karenanya biaya penyusutan masa depan mungkin
direvisi.

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi
masa manfaat ekonomis aset tetap antara 4 sampai
dengan 20 tahun. Ini adalah umur yang secara umum
diharapkan dalam industri dimana Grup menjalankan
bisnisnya. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam
Catatan 11 atas laporan keuangan konsolidasian.

Penurunan Nilai Persediaan

Manajemen melakukan penilaian analisis umur persediaan
pada setiap tanggal pelaporan dan membentuk penyisihan
untuk persediaan usang dan persediaan yang memiliki
perputaran yang lambat yang diidentifikasi tidak lagi sesuai
untuk digunakan dalam produksi. Jumlah tercatat
persediaan diungkapkan di dalam Catatan 9 atas laporan
keuangan konsolidasian.

Pajak Final

Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur beberapa
jenis penghasilan dikenakan pajak yang bersifat final.
Pajak final yang dikenakan atas nilai bruto transaksi tetap
dikenakan walaupun atas transaksi tersebut pelaku
transaksi mengalami kerugian. Pajak penghasilan final
dihitung pada jumlah total tagihan untuk nilai kontrak yang
dikumpulkan selama setahun. Oleh karena itu, tidak ada
aset/kewajiban pajak tangguhan yang diakui.
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4. IMPORTANT ACCOUNTING ESTIMATES AND
CONSIDERATIONS (Continued)

Considerations, Estimates and Assumptions
(Continued)

Determining the Depreciation Method and Estimated
Useful Life of Fixed Assets

The Group estimated the economic useful life of fixed
assets based on the utilization of expected assets and is
supported by business plans and strategies and market
behavior.

Estimates of the useful life of fixed assets are based on
the Group's review of industry practices, internal
technical evaluations and experience for equivalent
assets.

The estimated useful life is reviewed at least at the end
of each reporting year and updated if expectations differ
from previous estimates due to physical use and
damage, technical or commercial obsolescence and
legal or other restrictions on the use of assets and
technological developments.

Nevertheless, it is possible, the future outcome of the
operation may be materially affected by those changes
in the estimates resulting from changes in the factors
mentioned above, and therefore the cost of future
depreciation may be revised.

The cost of acquiring fixed assets is depreciated using
the straight-line method based on their estimated
economic useful life. Management estimates the
economic useful life of fixed assets to be between 4 and
20 years. This is the age generally expected in the
industry in which the Group conducts its business. A
more detailed description is disclosed in Note 11 of the
consolidated financial statements.

Decrease of Inventory Value

Management conducts an inventory age analysis
assessment on each reporting date and establishes
allowances for obsolete inventory and inventory that has
a slow turnover that is identified as no longer suitable for
use in production. The recorded amount of inventory is
disclosed in Note 9 of the consolidated financial
statements.

Final Tax

Tax regulation in Indonesia regulate several types of
income subject to final taxation. The final tax imposed on
the gross value of the transaction is still charged even
though the transaction actor suffers a loss. The final
income tax is calculated on the total amount of the bill for
the contract value collected during the year. Therefore,
no deferred tax assets/liabilities are recognized.
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4,

ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Estimasi Beban Pensiun dan Imbalan Kerja

Penentuan liabilitas atas pensiun dan kewajiban imbalan
kerja Grup bergantung pada pemilihan asumsi yang
digunakan oleh aktuaris independen dalam menghitung
jumlah-jumlah tersebut.

Asumsi tersebut termasuk antara lain, tingkat diskonto,
tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran diri
karyawan tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun dan
tingkat kematian dan tingkat pengembalian aset program
yang diharapkan.

Sementara Grup berkeyakinan bahwa asumsi tersebut
adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan pada hasil
aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi yang
ditetapkan Grup dapat mempengaruhi secara material
liabilitas diestimasi atas pensiun dan imbalan kerja dan
beban imbalan kerja neto. Penjelasan lebih rinci
diungkapkan dalam Catatan 19 atas laporan keuangan
konsolidasian

KAS DAN SETARA KAS

Kas dan setara kas pada 30 September 2022 dan 31
Desember 2021 adalah sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/

. IMPORTANT ACCOUNTING ESTIMATES AND

CONSIDERATIONS (Continued)

Considerations, Estimates

(Continued)

and Assumptions

Estimated Retirement Expenses and Employee Benefits

The determination of liabilities for retitrement and
employee benefit liabilities of the Group depends on the
selection of assumptions used by independent actuaries
in calculating such amounts.

The assumptions include, among other things, the
discount rate, the annual salary increase rate, the annual
employee resignation rate, the disability rate, retirement
age and the expected mortality rate and return on
program assets.

While the Group sure that such assumptions are
reasonable and appropriate, significant differences in
actual results or significant changes in the Assumptions
set forth by the Group may materially affect the estimated
liabilities on pensions and employee benefits and net
employee benefit loads. A more detailed description is
disclosed in Note 19 of the consolidated financial
statements.

CASH AND CASH EQUIVALENTS

Cash and cash equivalents as of September 30, 2022
and December 31, 2021 are as follows:

September 30, 31 Desember 2021/
2022 (unaudited) December 31, 2021
Kas Kecil - 1.088.630
Kas di Bank:
Rupiah:
PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk 57.152.322
PT Bank Central Asia Tbk 352.138.433 18.560.706.047
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 3.303.857.011 236.585.372
PT Bank Negara Indonesia Tbk 31.154.829 8.715.359.588

Sub Jumlah Bank 3.744.302.595

27.512.651.007

Jumlah 3.744.302.595

27.513.739.637

Pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember 2021
tidak terdapat saldo kas dan bank yang ditempatkan kepada
pihak berelasi.
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Petty Cash

Cash in Bank
Rupiah:
PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia Tbk
Sub Total Bank

Total

As of September 30, 2022 and December 31, 2021,
there are no cash and bank balances placed with

related parties.
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PIUTANG USAHA

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

6. TRADE RECEIVABLE

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Pihak ketiga

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
PT Cahaya Modern Metal Industri
PT Xiangyu Shipping Line

PT EPS Global Link Indonesia -
PT Bintang Bahari Sejati 1.489.800.000
Farika Steel -
PT Jelajah Samudera Baru

19.873.831.792
2.945.045.694
1.089.800.000

86.528.500

- PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
- PT Cahaya Modern Metal Industri
PT Xiangyu Shipping Line

PT EPS Global Link Indonesia
PT Bintang Bahari Sejati

1.445.000.000

54.875.000

Farika Steel

247.500.000 PT Jelajah Samudera Baru
86.528.500 Others (Below Rp50,000,000)
1.833.903.500 Sub-total
Less:

Provision for impairment
(154.218.692)

Lain-lain (di bawah Rp50.000.000)
Sub-total 25.485.005.986
Dikurangi:
Penyisihan kerugian penurunan

nilai (340.513.275)
Total 25.144.492.711

1.679.684.808 Total

Rincian umur piutang sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

Aging schedule of accounts receivable third parties as
follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Belum jatuh tempo 3.127.411.644

1 - 30 hari 20.015.170.014
31 -90 hari 2.255.895.828
Lebih dari 90 hari 86.528.500
Sub-total 25.485.005.986
Penyisihan untuk penurunan nilai (340.513.275)
Jumlah 25.144.492.711

1.406.528.500 Current
50.000.000 1-30days
247.500.000 31-90 days
129.875.000 More than 90 days
1.833.903.500 Sub-total
(154.218.692 Provision for impairment
1.679.684.808 Total

Mutasi penyisihan kerugian penurunan nilai piutang
usaha yang seluruhnya berdasarkan penilaian secara
individual adalah sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

Movements in the allowance for impairment losses on
account receivables which are entirely based on
individual assessments are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Saldo awal
Penyisihan penurunan nilai tahun
berjalan (Catatan 27)

(154.218.692)
(186.294.583)

(151.254.722) Beginning balance
Current year provision for

(2.963.970) impairment (Note 27)

Saldo akhir tahun (340.513.275)

Ending balance of

(154.218.692) the year

Grup menerapkan cadangan kerugian ekspektasian
seumur hidup untuk seluruh piutang usaha. Untuk
mengukur kerugian kredit ekspektasian, piutang usaha
telah dikelompokkan berdasarkan karakteristik risiko
kredit dan waktu jatuh tempo yang serupa.

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa penyisihan
penurunan nilai piutang usaha dari pihak ketiga adalah
cukup untuk menutup kemungkinan kerugian dari tidak
tertagihnya piutang usaha dari pihak ketiga di masa
yang akan datang.
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Group applies a lifetime expected loss allowance for all
account receivables. To measure expected credit losses,
account receivables have been grouped based on similar
credit risk characteristics and maturity.

The Group's management believes that the allowance for
impairment of account receivables from third parties is
adequate to cover possible losses from uncollectible
trade receivables from third parties in the future.
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7. OTHER RECEIVABLES

This account consist of:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Third parties :

136.000.000 Employee receivable
50.000.000 Insurance claims receivable
24.486.302 Others
210.486.302 Total Third Parties

Management believes that there is no objective evidence
of impairment and the balance of the other receivables is
fully collectible so that there is no need for impairment of
other receivables.

8. ADVANCES AND PREPAID EXPENSES

31 Desember 2021/
December 31, 2021

10.000.000.000 Advance for vessel lease
Prepaid expenses

541.346.230

Insurance
201.130.567 Others
10.742.476.797 Total

7. PIUTANG LAIN-LAIN
Akun ini terdiri dari:
30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,
2022 (unaudited)
Pihak Ketiga:
Piutang karyawan 136.000.000
Piutang klaim asuransi 60.000.000
Lain-lain 524.486.302
Jumlah Pihak Ketiga 720.486.302
Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat bukti
objektif penurunan nilai dan saldo piutang lain-lain
tersebut dapat tertagih seluruhnya sehingga tidak
diperlukan penurunan nilai atas piutang lain-lain.
8. UANG MUKA DAN BEBAN DIBAYAR DIMUKA
30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,
2022 (unaudited)
Uang muka sewa kapal 11.665.818.431
Beban dibayar di muka 592.755.008
Asuransi 790.412.213
Lain-lain 1.893.456.190
Jumlah 14.942.441.842
Perseroan memiliki perjanjian terkait sewa kapal tug
boat dan barge diantaranya pada tanggal 15 Februari
2022 berupa perjanjian sewa tug boat dan barge
dengan nomor No.001/TC/BSML-
PBB/III/2022 tanggal 2 Maret 2022 dengan PT. Pelita
Batulicin Bersujud dengan sistem time charter yang
meliputi ABK dan perlengkapan berlayar lainnya jangka
waktu 15 bulan.
9. PERSEDIAAN

30 September 2022
(tidak diaudit)/

The Company has agreements related to the lease of tug
boats and barges including on February 15, 2022 in the
form of a tug boat and barge lease agreement with
agreement number No.001/TC/BSML-PBB/III/2022 on
March 2, 2022 with PT. Pelita Batulicin Bersujud with a
time charter system that includes crew and other sailing
equipment for a period of 15 months.

9. INVENTORIES

31 Desember 2021/
December 31, 2021

September 30,
2022 (unaudited)
Bahan bakar 989.000.000
Sparepart kapal -
I_ainnya 260.824.000
Jumlah 1.249.824.000

381.290.000 Fuel
481.831.667 Vessel spare part
476.824.000 Othes
1.339.945.667 Total
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9.

10.

PERSEDIAAN (Lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2021, persediaan lainnya
merupakan persediaan bahan bakar milik PT Bintang
Samudera Mandiri Persada (Entitas Anak).

Pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember
2021, persediaan tidak diasuransikan karena nilainya
yang tidak material.

DEPOSIT SEWA DAN UANG MUKA DOCKING

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

9. INVENTORIES (Continued)
As of December 31, 2021, other inventories represent
fuel inventories owned by PT Bintang Samudera Mandiri
Persada (Subsidiary).

As of September 30, 2022 and December 31, 2021,
inventories are not insured due to immaterial value.

10. LEASE DEPOSIT AND DOCKING ADVANCE

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Deposit sewa kapal -
Uang muka docking 5.705.766.735

1.979.031.796
4.601.229.441

Vessel lease deposit
Docking advance

Jumlah 5.705.766.735

6.580.261.237 Total

11. ASET TETAP

Rincian aset tetap pada tanggal 30 September 2022 dan
31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

11. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT

List of property, plant and equipment as of September
30, 2022 and December 31, 2021 are as follows:

30 September 2022 (tidak diaudit)/September 30, 2022 (unaudited)

Saldo Awal/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Balance Additions Deduction Reclassification = Ending Balance
Harga perolehan Acquisition cost
Kepemilikan langsung Direct Acquisition
Kapal tugboat/tongkang  192.922.845.251 - - - 192.922.845.251 Tugboat
Perlengkapan kapal 1.991.814.080 414.639.823 - - 2.406.453.903 Vessel equipment
Kendaraan 60.950.000 895.361.823 - - 956.311.823 Vehicle
Perlengkapan kantor 740.506.660 280.737.500 - - 1.021.244.160 Office equipment
Docking 23.016.281.163 - - 10.964.544.015 33.980.825.178 Docking
Aset hak-guna Right of Use Assets
Bangunan 400.000.000 287.500.000 - - 687.500.000 Building
Jumlah 219.132.397.154 1.878.239.146 - 10.964.544.015 231.975.180.315 Total
Aset dalam Construction in
penyelesaian Progress
Docking 12.971.523.496  23.403.739.724 - (10.964.544.015) 25.410.719.205 Docking
Sub-total 12.971.523.496  23.403.739.724 - (10.964.544.015) 25.410.719.205 Sub-total
Total 232.103.920.650  25.281.978.870 - - 257.385.899.520 Total
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11. ASET TETAP (Lanjutan) 11. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT (Continued)

Rincian aset tetap pada tanggal 30 September 2022 dan
31 Desember 2021 adalah sebagai berikut: (Lanjutan)

List of property, plant and equipment as of September
30, 2022 and December 31, 2021 are as follows:

(Continued)

30 September 2022 (tidak diaudit)/September 30, 2022 (unaudited)

Saldo Awal/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Balance Additions Deduction Reclassification = Ending Balance
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Kepemilikan langsung Direct Acquisition
Kapal tugboat/tongkang  22.679.135.911 7.234.606.697 - - 29.913.742.608 Tugboat
Perlengkapan kapal 888.010.080 406.521.962 - - 1.294.532.042 Vessel equipment
Kendaraan 15.237.500 80.327.548 - - 95.565.048 Vehicle
Perlengkapan kantor 414.097.144 105.066.107 - - 519.163.251 Office equipment
Docking 8.120.914.529 5.112.123.776 - - 13.233.038.305 Docking
Aset hak-guna Right of Use Assets
Bangunan 200.000.000 232.916.666 - - 432.916.666 Building
Total akumulasi Total accumulated
Penyusutan 32.317.395.164 13.171.562.756 - - 45.488.957.920 depreciation
Nilai buku bersih 199.786.525.486 211.896.941.600 Net-book value
31 Desember 2021/December 31, 2021
Saldo Awal/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Balance Additions Deduction Reclassification  Ending Balance
Harga perolehan Acquisition cost
Kepemilikan langsung Direct Acquisition
Kapal tugboat/tongkang 196.922.845.251 - 4.000.000.000 - 192.922.845.251 Tugboat
Perlengkapan kapal 1.490.004.600 501.809.480 - - 1.991.814.080 Vessel equipment
Kendaraan 60.950.000 - - - 60.950.000 Vehicle
Perlengkapan kantor 617.031.660 123.475.000 - - 740.506.660 Office equipment
Docking 18.518.377.734 - 930.086.248 5.427.989.677 23.016.281.163 Docking
Aset hak-guna Right of Use Assets
Bangunan - 400.000.000 - - 400.000.000 Building
Jumlah 217.609.209.245 1.025.284.480 4.930.086.248 5.427.989.677 219.132.397.154 Total
Aset dalam Construction in
penyelesaian Progress
Docking 5.427.989.677 12.971.523.496 - (5.427.989.677 12.971.523.496 Docking
Sub-total 5.427.989.677 12.971.523.496 - (5.427.989.677 12.971.523.496 Sub-total
Total 223.037.198.922 13.996.807.976  4.930.086.248 - 232.103.920.650 Total
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Kepemilikan langsung Direct Acquisition
Kapal tugboat/tongkang 13.449.660.315 9.679.475.596 450.000.000 - 22.679.135.911 Tugboat
Perlengkapan kapal 417.898.539 470.111.541 - - 888.010.080 Vessel equipment
Kendaraan 7.618.750 7.618.750 - - 15.237.500 Vehicle
Perlengkapan kantor 237.433.831 176.663.313 - - 414.097.144 Office equipment
Docking 3.703.675.547 4.634.259.107 217.020.125 - 8.120.914.529 Docking
Aset hak-guna - Right of Use Assets
Bangunan - 200.000.000 - - 200.000.000 Building
Total akumulasi
Penyusutan 17.816.286.982 15.168.128.307 667.020.125 - 32.317.395.164 Total

Nilai buku bersih

205.220.911.940
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199.786.525.486

Net-book value
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11. ASET TETAP (Lanjutan)

12.

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

11. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT (Continued)
Depreciation expense is allocated as follows:

30 September
2021/
September 30,
2021

Beban pokok pendapatan
(Catatan 25) 12.753.252.439
Beban administrasi dan umum

(Catatan 27) 418.310.318

11.087.884.683 Cost of revenue (Note 25)
General and
administration expense (Note

288.211.546 27)

Jumlah 13.171.562.757

11.376.096.229 Total

Pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember
2021, sebagian kapal tugboat dan tongkang digunakan
sebagai jaminan atas utang bank yang diperoleh dari
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Catatan 17).

Pada tanggal 30 September 2022, aset tetap berupa
Kapal dan Tongkang telah diasuransikan untuk
pertanggungan Marine & Hull Insurance melalui PT
Asuransi Central Asia (ACA) terhadap seluruh risiko
dengan total pertanggungan masing-masing sebesar
Rp92.800.000.000 dan Rp31.600.000.000 serta PT.
Asuransi Dayin Mitra Tbk sebesar Rp31.800.000.000.
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan
tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian
atas aset yang dipertanggungkan.

Manajemen Grup telah mengkaji ulang atas estimasi
umur ekonomis, metode penyusutan, dan nilai residu
pada setiap akhir periode pelaporan.

UTANG USAHA

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

As of September 30, 2022 and December 31, 2021,
some of the tugboats and barges are used as collateral
for bank loans obtained from PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk (Note 17).

As of September 30, 2022, fixed assets in the form of
Vessels and Barges were insured for Marine & Hull
Insurance through PT Asuransi Central Asia (ACA)
against all risks for a total coverage of Rp92,800,000,000
and Rp31,600,000,000, respectively, and PT. Asuransi
Dayin Mitra Tbk amounting to Rp31,800,000,000.
Management believes that the sum insured is adequate
to cover possible losses on the assets insured.

The Group's management has reviewed the estimated
economic life, depreciation method, and residual value at
the end of reporting period.

12. TRADE PAYABLES

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Pihak Ketiga

PT Pilar Putra Mahakam

PT Caputra Mitra Sejati

PT EPS Global Link Indonesia

13.623.937.924
2.291.943.050
1.516.107.542

PT Berkat Maritim Indonesia 656.328.651
PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari 655.026.200
PT Pelita Batulicin Bersujud 654.284.850
PT Putra Idaman 638.909.400
PT Sarana Jenesia Utama 596.824.000
PT Dutabahari Menara Line

Dockyard 527.332.582
PT Dinda Pradana Insurance

Broker 418.801.562
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Third Parties

- PT Pilar Putra Mahakam
- PT Caputra Mitra Sejati
PT EPS Global Link Indonesia
PT Berkat Maritim Indonesia
PT Dok & Perkapalan Kodja
1.325.026.200 Bahari
12.084.850 PT Pelita Batulicin Bersujud

- PT Putra Idaman

- PT. Sarana Jenesia Utama

PT Dutabahari Menara Line

- Dockyard

PT Dinda Pradana Insurance
Broker

270.197.895

418.801.562
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12. UTANG USAHA (Lanjutan)

30 September 2022
(tidak diaudit)/

12. TRADE PAYABLES (Continued)

31 Desember 2021/
December 31, 2021

September 30,
2022 (unaudited)

PT Maritim Trans 403.537.308
CV Diano Oetomo Rejo Abadi 395.447.500
UD Dua Saudara 390.244.920
PD Surya Jaya Diesel 299.715.000
PT MCM Services 290.450.000
PT Adhiguna Putera 285.661.877
PT Altrak 1978 251.478.260
CV Karya Teknik 199.808.000
PT Nanda Mandiri Perkasa 178.269.600
PT Tri Citra Sejahtera 177.413.750
PT Super Supply Chain 167.587.500
PT Patria Maritiem Industry 158.520.000
PT Jangkar Bahurekso Beribadat

155.464.837
PT Biro Klasifikasi Indonesia 154.218.863
PT Sukun Niaga Utama 139.332.000
Toko Kairos 136.534.500
PT Makmur Marina Metalindo 126.689.940
PT Xin Ming Hua Engine 111.912.323
PT Premiere Business Consult 91.800.000
PT Shafira Energi Sejahtera 88.000.000
PT Cahaya Putra Bahari 80.739.250
PT Gunung Bawa Karaeng 32.000.000
PT Nathman Nathalia Arga
Samudra 28.825.000
PT Propan -

PT Ganggeng Bayu Murti -
PT Meranti Nusa Bahari -
Lain-lain (di bawah Rp100.000.000)

2.313.307.861

Jumlah 28.236.454.050

403.537.308 PT Maritim Trans
- CV Diano Oetomo Rejo Abadi
227.700.040 UD Dua Saudara
159.676.000 PD Surya Jaya Diesel
447.100.000 PT MCM Services
270.292.204 PT Adhiguna Putera
47.450.000 PT Altrak 1978
117.086.000 CV Karya Teknik
- PT Nanda Mandiri Perkasa

- PT Tri Citra Sejahtera

- PT Super Supply Chain
129.109.497 PT Patria Maritiem Industry
PT Jangkar Bahurekso

22.500.000 Beribadat
- PT Biro Klasifikasi Indonesia

- PT Sukun Niaga Utama
446.596.500 Toko Kairos
- PT Makmur Marina Metalindo

- PT Xin Ming Hua Engine

PT Premiere Business

171.160.000 Consult
308.000.000 PT Shafira Energi Sejahtera
212.885.800 PT Cahaya Putra Bahari
247.000.000 PT Gunung Bawa Karaeng
PT Nathman Nathalia Arga

148.825.000 Samudra
312.701.373 PT Propan
210.000.000 PT Ganggeng Bayu Murti
117.593.196 PT Meranti Nusa Bahari
Others (below

5.083.985.395 Rp100,000,000)
11.109.308.820 Total

Utang usaha tidak terdapat jaminan dan tidak
dikenakan bunga. Seluruh utang usaha didenominasi
dalam mata uang Rupiah dan berasal dari pihak ketiga.
Jangka waktu jatuh tempo utang usaha rata-rata
selama 90 hari dan sumber pembayaran saldo kas dari
hasil pendapatan Grup.
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Trade payables are unsecured and do not bear interest.
All trade payables are denominated in Rupiah and are
from third parties. The average maturity of trade payables
is 90 days and the source of payment for cash balances
is the Group's revenue.
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PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY
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(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

13.

14.

15.

16.

UTANG LAIN-LAIN

30 September 2022
(tidak diaudit)/

13. OTHER PAYABLES

31 Desember 2021/
December 31, 2021

September 30,
2022 (unaudited)
Pihak Ketiga
J.E Aryanto 200.000.000
Lain-lain 1.000.000.000

Pihak Berelasi (Catatan 31)
PT Goldfive Investment Capital

Third Parties
920.000.000 J.E Aryanto
1.200.000.000 Others

Related Parties (Note 31)
PT Goldfive Investment

2.000.000.000 2.000.000.000 Capital
Total 2.000.000.000 4.120.000.000 Total
Dikurangi:
Bagian yang jatuh tempo dalam Less:
waktu satu tahun - - Part due within one year
3.200.000.000 4.120.000.000 Total

Total

Utang kepada Tuan J.E. Aryanto merupakan nilai utang
terkait akuisisi atas aset kapal.
JAMINAN JANGKA PANJANG

Akun ini merupakan simpanan jaminan dari pelanggan
untuk sewa kapal yang disediakan oleh Perusahaan.

BEBAN AKRUAL

30 September 2022
(tidak diaudit)/

Other payable to Mr. J.E. Aryanto is the value of payables
related to the acquisition of vessel assets.

14. NON-CURRENT DEPOSIT

This account represents refundable deposits received

from customers for vessel lease provided by the
Company.

15. ACCRUED EXPENSES

September 30, 31 Desember 2021/

2022 (unaudited) December 31, 2021
Gaji 423.229.166 563.270.673 Salary
Lain-lain (di bawah Rp50.000.000) 71.178.200 5.487.858 Others (below Rp50,000,000)
Jumlah 494.407.366 568.758.531 Total

UANG MUKA PENJUALAN

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

16. ADVANCE FROM COSTUMER

31 Desember 2021/
December 31, 2021

937.355.826
1.720.000.000

Uang muka penjualan
Uang muka penjualan aset

2.995.355.826
1.775.000.000

Advance from customers
Advance from sale of asset

Jumlah 2.657.355.826

4.770.355.826 Total

Uang muka penjualan merupakan penerimaan
pembayaran di muka uang jasa pengangkutan. Akun
uang muka penjualan aset merupakan uang muka
penjualan atas aset kapal di Poso berupa TB AMB
Kolaka dan BG.AMB Melak.
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Advances from customer represent receipts of advance
payments for transportation services. Advances from
sale of assets represent advances on sale of assets of
vessels in Poso in the form of TB AMB Kolaka and
BG.AMB Melak.
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17. UTANG BANK 17. BANK LOAN
30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30, 31 Desember 2021/
2022 (unaudited) December 31, 2021

PT Bank Mandiri (Persero)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 115.956.541.450 132.210.150.610 Thk.
Dikurangi:

Bagian yang jatuh tempo dalam Less:
satu tahun Part due in one year

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

11.050.000.000

PT Bank Mandiri (Persero)

Jumlah 104.906.541.450

Perusahaan
Bank Mandiri (Persero) Tbk

Pada tanggal 19 November 2018 berdasarkan
Perjanjian Novasi Kredit telah disepakati Perjanjian
Kredit No.CRO.KP/407/KT/2018 dengan Akta No. 36.
Notaris Aliya Sriwedayani Azhar. S.H., M.H., M.Kn.,
notaris Kota Jakarta Pusat. Dimana pinjaman Bank atas
nama Debitur lama yakni PT Andalan Mitra Bahari
(“AMB”) ke PT Bank Mandiri (Persero) Tbk berdasarkan
beberapa Perjanjian kredit dengan jumlah seluruhnya
sebesar Rp160.619.893.620 telah disepakati oleh
Manajemen dari kedua belah pihak (AMB dan
Perusahaan) untuk dialihkan ke Perusahaan. Sebagai
Debitur baru, fasilitas kredit yang diterima Perusahaan
adalah Fasilitas Kredit Investasi Non-Revolving dengan
limit fasilitas adalah Rp160.619.893.620 bersifat non-
revolving. Artinya, dalam hal Perusahaan telah
membayar utang pokok atau sebagian daripadanya,
maka jumlah yang dibayarkan tersebut tidak dapat
digunakan dan dipinjam lagi oleh Perusahaan.

Pada tanggal 20 Desember 2019, berdasarkan
Perjanjian Kredit No. TBS.SA1/LW1.397/2019 dimana
terdapat perubahan fasilitas kredit yang semula
Rp160.619.893.620 menjadi  Rp140.019.893.620
dengan suku bunga semula 10% menjadi 6% (2019-
2020), 8% (2020-2021) dan 9% (2021-2027).
Tunggakan bunga berjalan dan denda yang ada
sebesar Rp3.747.256.990 akan disesuaikan dengan
jumlah pada sistem saat tanggal efektif addendum
Perjanjian Kredit dijadikan tunggakan bunga yang
dijadwalkan (“TBYD”) dan diangsur secara prorata
selama 12 bulan mulai bulan Januari 2020.

Pada tanggal 31 Desember 2020, berdasarkan Surat

Persetujuan Restrukturisasi Kredit No.
TBS.SA1/LW1.115/2020, terdapat perubahan limit
fasilitas kredit investasi yang semula

Rp140.019.893.620 menjadi  Rp137.819.893.630
dengan jangka waktu yang semula 96 bulan menjadi 91
bulan. Suku bunga fasilitas kredit tersebut semula 6%
(2019-2020), 8% (2020-2021), dan 9% (2021-2027)
menjadi 6% (23 Mei 2020 - 22 Des 2020), 8% (23 Des
2020 - 22 Des 2021), 9% (23 Des 2021 - 22 Des 2027).
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11.050.000.000 Tbk.
121.160.150.610 Total
Company

Bank Mandiri (Persero) Tbk

On November 19, 2018, based on the Credit Novation
Agreement, the Credit Agreement No.
CRO.KP/407/KT/2018 was agreed with the Deed No. 36.
Notary Aliya Sriwedayani Azhar. S.H., M.H., M.Kn.,
notary in Central Jakarta where the Bank loan on behalf
of the old debtor, namely PT Andalan Mitra Bahari
("AMB”) to PT Bank Mandiri (Persero) Tbk based on
several credit agreements with a total amount of
Rp160,619,893,620 has been agreed upon by the
Management of both parties (AMB and the Company) to
be transferred to the Company. As a new Debtor, the
credit facility received by the Company is a Non-
Revolving Investment Credit Facility with a facility limit of
Rp160,619,893,620 which is non-revolving. This means,
in the event that the Company has paid the principal debt
or part thereof, the amount paid cannot be used and
borrowed again by the Company.

On December 20, 2019, based on Credit Agreement No.
TBS.SA1/LW1.397/2019 where there was a change in
credit  facilites  from  Rp160,619,893,620 to
Rp140,019,893,620 with interest rates from 10% to 6%
(2019-2020), 8% (2020-2021) and 9% (2021-2027).
Current interest arrears and existing fines of
Rp3,747,256,990 will be adjusted according to the
amount in the system when the effective date of the
Credit Agreement addendum becomes scheduled
interest arrears (“TBYD”) and is paid in prorated
installments over 12 months starting January 2020.

As of December 31, 2020, based on the Credit
Restructuring Approval Letter No.
TBS.SA1/LW1.115/2020, there was a change in the limit
of the investment credit facility which was originally Rp.
140,019,893,620 to Rp. 137,819,893,630 with a period of
96 months to 91 months. The credit facility interest rate
was originally 6% (2019-2020), 8% (2020-2021), and 9%
(2021-2027) to 6% (23 May 2020 - 22 Dec 2020), 8% (23
Dec 2020 - 22 Dec 2021), 9% (23 Dec 2021 - 22 Dec
2027).
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17. UTANG BANK (lanjutan) 17. BANK LOAN (continued)

Perusahaan
Bank Mandiri (Persero) Tbk

Pada tanggal 17 September 2021, berdasarkan Surat

Persetujuan Restrukturisasi Kredit No.
SAM.SA1/LW3.5/2021, terdapat perubahan limit
fasilitas kredit investasi yang semula

Rp137.819.893.630 menjadi  Rp132.142.893.620
dengan jangka waktu perjanjian kredit sampai tanggal
23 November 2027. Tunggakan bunga berjalan dan
denda yang ada sebesar Rp3.502.285.715 akan
disesuaikan dengan jumlah pada sistem saat tanggal
efektif addendum Perjanjian Kredit dijadikan tunggakan
bunga yang dijadwalkan (“TBYD”) dan diangsur selama
3 bulan mulai bulan Januari 2027 sampai dengan bulan
Maret 2027. Terhadap bunga tahun 2020 sampai
dengan 2026 ditangguhkan dengan perkiraan nilai
sebesar Rp26.947.599.000, dibayarkan setiap bulan
mulai bulan Maret 2027 sampai dengan bulan
November 2027.

Jangka waktu fasilitas kredit adalah 96 bulan (8 tahun)
dihitung sejak 19 November 2018 sampai dengan 18
November 2026. Pembayaran fasilitas kredit dimulai
dari Januari 2019 sampai dengan November 2026.
Bunga yang dikenakan adalah sebesar 10% per tahun
dan dibayar aktif tanggal 23 setiap bulan.

Atas utang ini Perusahaan telah menjaminkan aset
berupa:

8 Unit kapal tugboat:

Kapal/Vessels Akta/Deed

Company
Bank Mandiri (Persero) Tbk

On September 17, 2021, based on the Credit
Restructuring Approval Letter No.
SAM.SA1/LW3.5/2021, there was a change in the limit of
the investment credit facility from Rp137,819,893,630 to
Rp132,142,893,620 with the term of the credit agreement
until November 23, 2027. Current interest arrears and
penalties amounting to Rp3,502,285,7 15 will be adjusted
to the amount in the system when the effective date of
the Credit Agreement addendum is made into arrears of
scheduled interest (“TBYD”) and is paid in installments
for 3 months starting from January 2027 to March 2027.
Interest in 2020 until 2026 is deferred with an estimate a
value of Rp26,947,599,000, paid every month starting
from March 2027 to November 2027.

The term of the credit facility is 96 months (8 years)
starting from November 19, 2018 until November 18,
2026. Payment of the credit facility starts from January
2019 until November 2026. The interest charged is 10%
per annum and is paid on the 23rd of every month.

For this loan, the Company has pledged assets in the
form of:
8 units of tugboats:

Tanggal/Date Nilai/Value

Kapal TB. Nusa Peninda 1 Akta No. 365/2018/

Deed No. 365/2018

Kapal TB. Flores 1 Akta No. 368/2018/

Deed No. 368/2018

Kapal TB. Ampenan 1 Akta No. 371/2018/

Deed No. 371/2018

Kapal TB. Jeneponto 1 Akta No. 369/2018/

Deed No. 369/2018

Kapal TB. Melak 1 Akta No. 372/2018/

Deed No. 372/2018

Kapal TB. Nunukan 1 Akta No. 367/2018/

Deed No. 367/2018

Kapal TB. Kolaka 1 Akta No. 370/2018/

Deed No. 370/2018

Kapal TB. Equator 30 Akta No. 181/2018/

Deed No. 181/2018
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26 Desember 2018/ Rp7.767.000.000
December 26, 2018
26 Desember 2018/
December 26, 2018
26 Desember 2018/
December 26, 2018
26 Desember 2018/
December 26, 2018
26 Desember 2018/
December 26, 2018
26 Desember 2018/
December 26, 2018
26 Desember 2018/
December 26, 2018
14 Desember 2018/
December 14, 2018

Rp8.309.000.000
Rp7.664.000.000
Rp8.577.000.000
Rp6.698.000.000
Rp8.308.000.000
Rp7.524.000.000

Rp7.415.000.000
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17. UTANG BANK (Lanjutan)
Perusahaan (Lanjutan)

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan)

7 Unit kapal barge/tongkang:

17. BANK LOAN (Continued)

Company (Continued)

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Continued)

7 Units of barges/barges:

Kapal/Vessels Akta/Deed Tanggal/Date Nilai/Value

Kapal BG. AMB Leonardo 01 Akta No. 373/2018/ 26 Desember 2018/ Rp10.500.000.000
Deed No. 373/2018 December 26,2018

Kapal BG. AMB Catherine 02 Akta No. 375/2018/ 26 Desember 2018/ Rp10.950.000.000
Deed No. 375/2018 December 26,2018

Kapal BG. AMB Theodorus 01 Akta No. 378/2018/ 26 Desember 2018/ Rp9.795.000.000
Deed No. 378/2018 December 26,2018

Kapal BG. AMB Catherine 01 Akta No. 379/2018/ 26 Desember 2018/ Rp10.685.000.000
Deed No. 379/2018 December 26,2018

Kapal BG. AMB Leonardus 01 Akta No. 377/2018/ 26 Desember 2018/ Rp11.041.000.000
Deed No. 377/2018 December 26,2018

Kapal BG. AMB Leonardus 02 Akta No. 374/2018/ 26 Desember 2018/ Rp10.660.000.000
Deed No. 374/2018 December 26,2018

Kapal BG. AMB Theodorus 03 Akta No. 376/2018/ 26 Desember 2018/ Rp9.858.000.000
Deed No. 376/2018 December 26,2018

Seluruh piutang Perusahaan sebesar Rp9.175.000.000
yang telah diikat secara fidusia sebagaimana tercantum

dalam Sertifikat Jaminan Fidusia No.
W10.00691754.AH.05.01 tahun 2008 tanggal 11
Desember 2018.

Gadai atas saham-saham Perusahaan:
e Pramayari Hardian Doktrianto

e Ariyanti Pelita Sari

e PT Goldfive Investment Capital

Gadai saham PT Goldfive Investment Capital:
¢ Nengah Rama Gautama
e PT McMilan Wood Advisor

Penjamin Pribadi (Personal Guarantee) atas nama:

e Nengah Rama Gautama, sampai dengan
outstanding 50%

e David Desanan A.W, sampai dengan outstanding
50%

Corporate Guarantee dan Cash Deficit PT Goldfive
Investment Capital.

Berdasarkan perjanjian pinjaman dengan bank,
Perusahaan diwajibkan untuk memenuhi beberapa
ketentuan, antara lain:

a. Menjaga rasio-rasio keuangan tertentu sesuai
dengan perjanjian kredit.

b. Tanpa memperoleh persetujuan tertulis dari kreditur,
Perusahaan tidak boleh melakukan transaksi
tertentu. antara lain:

1. Menunggak kewajiban bunga dan pokok. Apabila
Debitur menunggak kewajiban baik bunga
maupun pokok, Bank berhak menyatakan Debitur
dalam status default. Selanjutnya Bank berhak
menjual agunan, mencari investor baru atau
tindakan lain dalam rangka penyelesaian kredit.
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All of the Company's receivables amounting to
Rp9, 175,000,000 which have been fiduciary as stated in
the Fiduciary Guarantee Certificate No.
W10.00691754.AH.05.01 of 2008 dated December 11,
2018.

Pledge of the Company's shares:
e Pramayari Hardian Doktrianto
o Ariyanti Pelita Sari
e PT Goldfive Investment Capital

Pledge of shares of PT Goldfive Investment Capital:
o Nengah Rama Gautama
o PT McMilan Wood Advisor

Personal guarantee on behalf of:
e Nengah Rama Gautama, up to outstanding 50%
e David Desanan A.W, up to outstanding 50%

Corporate Guarantee and Cash Deficit PT Goldfive
Investment Capital.

Based on the loan agreement with the bank, the
Company is required to comply with several conditions,
including:

a. Maintain certain financial ratios in accordance with
the credit agreement.

b. Without obtaining written approval from creditors, the
Company may not enter into certain transactions.
among others:

1. Arrears on interest and principal obligations. If the
Debtor is in arrears on its obligations, both
interest and principal, the Bank has the right to
declare the Debtor in default status. Furthermore,
the Bank has the right to sell collateral, seek new
investors or take other actions in the context of
credit settlement.
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17. UTANG BANK (Lanjutan)

Perusahaan (Lanjutan)

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan)

b. Tanpa memperoleh persetujuan tertulis dari kreditur,
Perusahaan tidak boleh melakukan transaksi
tertentu. antara lain:

2.

Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari
pihak lain, membuat perjanjian utang, hak
tanggungan, kewajiban lain atau menjaminkan
dalam bentuk apapun atas aset Debitur yang telah
menjadi agunan di Bank termasuk hak atas
tagihan (receivables) dengan pihak lain, baik
sekarang sudah dan ataupun yang akan ada di
kemudian hari.

. Mengadakan merger, akuisisi, menjual aset, dan

perubahan pemegang saham mayoritas atau
pengendali. Selain itu, kepemilikan mayoritas Sdr.
Nengah Rama Gautama di PT McMilan Woods
Advisory tidak diperkenankan diturunkan atau
diubah sepanjang kredit Perusahaan belum lunas.

. Memindahtangankan barang jaminan atau

mengikatkan diri sebagai penjamin utang atau
menjaminkan harta kekayaan perusahaan kepada
pihak lain.

. PT Goldfive Investment Capital sebagai

pemegang saham mayoritas Perusahaan, tidak
diperkenankan mendapatkan pinjaman dari
kreditur lain termasuk /leasing, menjaminkan aset
perusahaan (termasuk bertindak sebagai
corporate guarantor).

. Membuat suatu perikatan, perjanjian atau

dokumen lain yang bertentangan dengan
Perjanjian ini dan/atau dokumen agunan,
termasuk namun tidak terbatas pada transaksi
derivative.

. Membayar utang baik pokok atau bunga kepada

pemegang saham.

. Melakukan investasi kecuali untuk biaya docking,

dan pembelian kapal dan tongkang dari dana
klaim asuransi dan IPO.
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17. BANK LOAN (Continued)
Company (Continued)

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Continued)

b. Without obtaining written approval from creditors, the
Company may not enter into certain transactions.
among others:

2. Obtain credit facilities or loans from other parties,

enter into debt agreements, mortgage rights,
other obligations or pledge in any form to the
Debtor's assets that have become collateral in
the Bank including the right to claims
(receivables) with other parties, both now and or
which will be at a later date.

Conducting mergers, acquisitions, selling assets,
and changes to the majority or controlling
shareholders. In addition, the majority ownership
of Br. Nengah Rama Gautama at PT McMilan
Woods Advisory is not allowed to be downgraded
or changed as long as the Company's credit has
not been paid off.

Transferring  collateral goods or binding
themselves as debt guarantor or pledging
company assets to other parties.

. PT Goldfive Investment Capital as the

Company's majority shareholder, is not allowed
to obtain loans from other creditors including
leasing, pledging the company's assets (including
acting as a corporate guarantor).

6. Make an engagement, agreement or other

document that is contrary to this Agreement and/or
collateral document, including but not limited to
derivative transactions.

. Paying debts either principal or interest to

shareholders.

. Investing except for docking fees, and purchasing

vessels and barges from insurance claim funds and
IPOs.
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17. UTANG BANK (Lanjutan) 17. BANK LOAN (Continued)

Perusahaan (Lanjutan) Company (Continued)

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan) Bank Mandiri (Persero) Tbk (Continued)

Berdasarkan Surat Persetujuan Restrukturisasi Kredit
No. SAM.SA1/LW3.5/2021 tanggal 17 September 2021,
Perusahaan berjanji dan menyanggupi untuk

Based on the Credit Restructuring Approval Letter No.
SAM.SA1/LW3.5/2021 dated 17 September 2021, the
Company promises and undertakes to implement and

melaksanakan dan memenuhi hal-hal berikut:

1. Menyerahkan laporan aktivitas usaha meliputi
Laporan Posisi Stok dan Piutang Usaha,
Pendapatan dan Pembelian, Rekening Koran
seluruh bank setiap bulannya serta seluruh salinan
kontrak pengangkutan (SPAL). Seluruh dokumen
tersebut diterima Bank Mandiri selambat-lambatnya
30 (tiga puluh) hari setelah akhir periode laporan.

2. Menyerahkan salinan kontrak pengangkutan (SPAL)
dan laporan posisi kapal selama periode satu bulan.
Seluruh dokumen tersebut diterima Bank Mandiri
selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah
akhir periode laporan.

3. Menyerahkan laporan keuangan triwulan selambat-
lambatnya telah diterima Bank Mandiri 60 (enam
puluh) hari kalender setelah akhir periode laporan

4. Menyerahkan laporan keuangan audited tahunan
yang disusun oleh KAP rekanan Bank Mandiri
klasifikasi A dengan persetujuan Bank Mandiri.
Laporan diterima Bank selambat-lambatnya 180
(seratus delapan puluh) hari kalender setelah akhir
periode laporan.

5. Menyerahkan laporan keuangan inhouse per
semester paling lambat diterima Bank 60 hari
kalender setelah akhir periode laporan dan laporan
keuangan audited paling lambat diterima Bank 180
hari kalender setelah akhir periode laporan dari
PT.Goldfive Investment Capital dan PT. McMillan
Woods Advisory.

6. Menyampaikan laporan piutang yang
mencantumkan aging piutang setiap triwulan
selambat-lambatnya diterima Bank 60 (enam puluh)
hari setelah akhir periode.

7. Menyalurkan seluruh pendapatan yang diterima dari
bouwheer melalui rekening escrow Perusahaan di
Bank Mandiri, serta pengeluaran seluruh biaya
operasi melalui rekening giro operasional
Perusahaan di Bank Mandiri.

8. Sejak tanggal penandatanganan Perjanjian Kredit,
setiap perubahan termasuk perpanjangan kontrak
dengan bouwheer wajib mencantumkan rekening
tujuan transfer ke rekening Perusahaan di Bank
Mandiri.

9. Melakukan penilaian ulang seluruh agunan kredit
minimal satu kali dalam 24 (dua puluh empat) bulan
sejak tanggal penilaian terakhir dilakukan atau
sewaktu-waktu sesuai kebutuhan Bank Mandiri,
melalui KJPP rekanan Bank Mandiri.

48

fulfill the following matters:

1.

Submit a report on business activities including a
Statement of Stock Position and Accounts Receivable,
Income and Purchases, Bank Statements for all banks
every month as well as all copies of the contract of
transportation (SPAL). All of these documents are
received by Bank Mandiri no later than 30 (thirty) days
after the end of the reporting period.

. Submit a copy of the contract of carriage (SPAL) and

ship position report for a period of one month. All of
these documents are received by Bank Mandiri no later
than 30 (thirty) days after the end of the reporting
period.

. Submit a quarterly financial report that Bank Mandiri

has received no later than 60 (sixty) calendar days
after the end of the reporting period

. Submit annual audited financial reports prepared by

KAP partner Bank Mandiri A classification with the
approval of Bank Mandiri. The report is received by the
Bank no later than 180 (one hundred and eighty)
calendar days after the end of the reporting period.

. Submit in-house financial reports per semester no later

than 60 calendar days after the end of the reporting
period and audited financial statements received by
the Bank no later than 180 calendar days after the end
of the reporting period from PT.Goldfive Investment
Capital and PT. McMillan Woods Advisory.

. Submit accounts receivable reports that include aging

of receivables every quarter at the latest received by
the Bank 60 (sixty) days after the end of the period.

. Distribute all income received from bouwheer through

the Company's escrow account at Bank Mandiri, as
well as disburse all operating costs through the
Company's operational checking account at Bank
Mandiri.

. Since the date of signing of the Credit Agreement, any

changes including contract extension with bouwheer
must include the transfer destination account to the
Company's account at Bank Mandiri.

. Reassess all credit collateral at least once in 24 (twenty

four) months from the date of the last assessment or at
any time according to the needs of Bank Mandiri,
through KJPP partners of Bank Mandiri.
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PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
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17. UTANG BANK (Lanjutan) 17. BANK LOAN (Ckntinued)

Perusahaan (Lanjutan)

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan)

Berdasarkan Surat Persetujuan Restrukturisasi Kredit

No. SAM.SA1/LW3.5/2021 tanggal 17 September 2021,

Perusahaan berjanji dan menyanggupi untuk

melaksanakan dan memenuhi hal-hal berikut:

10.Menjaga kondisi keuangan Perusahaan sehat
dengan memelihara dan menjaga kondisi ratio
keuangan antara lain Current Ratio minimal 100%,
Debt Service Coverage diatas 1 kali dan menjaga
equity tetap positif sampai dengan fasilitas kredit
Perusahaan dinyatakan lunas. Sebelum periode
tahun 2022 Current Ratio diperbolehkan dibawah
100% dan setelah IPO Maka Current Ratio tetap
disyaratkan diatas 100 persen yang harus tercermin
dalam laporan keuangan audited 2022.

11.Seluruh kontrak dengan bouwheer agar disesuaikan
sehingga beneficiary adalah Perusahaan.

12.Mengijinkan Bank Mandiri atau pihak lain yang
ditunjuk untuk sewaktu-waktu melakukan
pemeriksaan/pengawasan kegiatan usaha dan
laporan keuangan perusahaan.

13.Melaporkan setiap kejadian dan peristiwa yang
dapat mempengaruhi kelancaran Perusahaan dalam
memenuhi kewajiban berdasarkan Perjanjian Kredit
termasuk namun tidak terbatas pada peristiwa
kebakaran, kecelakaan kerja dam pemogokan
karyawan.

14 Memperpanjang legalitas perijinan yang akan jatuh
tempo sepanjang jangka waktu kredit dan
menyerahkan copy dokumen  perpanjangan
dimaksud maksimal 1 (satu) bulan setelah jatuh
tempo.

15.Menutup asuransi terhadap seluruh kapal yang
menjadi agunan Bank Mandiri kepada perusahaan
asuransi rekanan Bank Mandiri dengan syarat
Banker’s Clause Bank Mandiri.

16.Apabila terdapat excess cashflow maka Perusahaan
wajib melakukan penurunan pokok kredit diluar
jadwal angsuran pokok yang telah disepakati.

17 .Melaporkan perubahan Anggaran Dasar (A/D)
Perusahaan termasuk didalamnya perubahan
susunan pengurus perusahaan dan nilai saham
paling lambat 1 bulan sejak perubahan berlaku
efektif.

18.Apabila terjadi pembayaran deviden maka bunga
berjalan harus dibayar 100% (seratus persen) sesuai
suku bunga normal (9% pa floating rate) yang
berlaku di Bank Mandiri tanpa fasilitas BYDT sejak
bulan terjadinya pembayaran deviden.
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Company (Continued)
Bank Mandiri (Persero) Tbk (Continued)

Based on the Credit Restructuring Approval Letter No.
SAM.SA1/LW3.5/2021 dated 17 September 2021, the
Company promises and undertakes to implement and
fulfill the following matters:

10. Maintaining a healthy financial condition of the
Company by maintaining the condition of financial
ratios, among others, Current Ratio of at least 100%,
Debt Service Coverage above 1 time and
maintaining positive equity until the Company's credit
facilities are paid off. Before the 2022 period the
Current Ratio is allowed to be below 100% and after
the IPO, the Current Ratio is still required to be above
100 percent which must be reflected in the 2022
audited financial report.

11. All contracts with bouwheer to be adjusted so that the
beneficiary is the Company.

12. Permit Bank Mandiri or other appointed parties to
conduct audits/supervision of business activities and
company financial reports from time to time.

13. Report any incidents and events that may affect the
smooth running of the Company in fulfilling
obligations under the Credit Agreement including but
not limited to fire events, work accidents and
employee strikes.

14. Extend the legality of the permit that will mature
throughout the credit period and submit a copy of the
said extension document a maximum of 1 (one)
month after the maturity date.

15. Closing insurance on all vessels that are collateral for
Bank Mandiri to insurance companies partnered with
Bank Mandiri on the condition that Bank Mandiri's
Banker's Clause.

16. If there is excess cashflow, the Company is obliged
to reduce the principal loan outside the agreed
principal installment schedule.

17. Report changes to the Company's Articles of
Association (A/D) including changes in the
composition of the company's management and
share value no later than 1 month after the changes
become effective.

18. In the event of a dividend payment, the current
interest must be paid 100% (one hundred percent)
according to the normal interest rate (9% p.a floating
rate) applicable at Bank Mandiri without BYDT facility
from the month the dividend was paid.
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PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY

For Nine Months Period Ended
September 30, 2022 and 2021 (Unaudited)

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Tanggal
30 September 2022 dan 2021 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

17. UTANG BANK (Lanjutan) 17. BANK LOAN (Continued)

Perusahaan (Lanjutan)

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan)

Berdasarkan Surat Persetujuan Restrukturisasi Kredit
No. SAM.SA1/LW3.5/2021 tanggal 17 September 2021,
Perusahaan tidak diperkenankan untuk:

1. Menunggak kewajiban bunga dan pokok. Apabila
Perusahaan menunggak kewajiban baik bunga
maupun pokok, Bank Mandiri berhak menyatakan
perusahaan dalam status default. Selanjutnya Bank
Mandiri berhak menjual agunan mencari investor
baru atau tindakan lain dalam rangka penyelesaian
kredit.

2. Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari pihak
lain, membuat perjanjian hutang, hak tanggungan,
kewajiban lain atau menjaminkan dalam bentuk
apapun atas aset Perusahaan yang telah menjadi
agunan di Bank Mandiri termasuk hak atas tagihan
(receivables) dengan pihak lain, baik sekarang sudah
ada ataupun yang akan ada dikemudian hari.

3. Mengadakan merger, akuisisi, menjual aset dan
perubahan saham mayoritas atau pengendali. Selain
itu, kepemilikan mayoritas Sdr. Nengah Rama
Gautama di PT McMillan Woods Advisory tidak
diperkenankan diturunkan atau diubah sepanjang
kredit perusahaan belum lunas.

4. Memindahtangankan barang  jaminan atau
mengikatkan diri sebagai penjamin hutang atau
menjaminkan harta kekayaan perushaan kepada
pihak lain.

5. PT Goldfive Investment Capital sebagai pemegang
saham mayoritas Perusahaan, tidak diperkenankan
mendapatkan pinjaman dari kreditur lain termasuk
leasing, menjaminkan aset perusahaan (termasuk
berindak sebagai corporate guarantor).

6. Membuat suatu perikatan, perjanjian atau dokumen
lain yang bertentangan dengan perjanjian kredit dan
atau dokumen agunan, termasuk namun tidak
terbatas pada transaksi derivatif.

7. Membayar hutang baik pokok atau bunga kepada
pemegang saham.

8. Melakukan investasi kecuali untuk biaya docking,
dan pembelian kapal dan tongkang dari dana klaim
asuransi dan IPO.

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perusahaan dapat
memenuhi batasan keuangan rasio lancar minimum 1
kali yang dipersyaratkan dalam perjanjian pinjaman
dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Pada tanggal 30 September 2022 dan 2021 (tidak
diaudit), beban bunga yang dibayarkan oleh
Perusahaan adalah sebesar Rp5.119.114.128 dan
Rp4.062.654.632.
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Company (Continued)
Bank Mandiri (Persero) Tbk (Continued)

Based on the Credit Restructuring Approval Letter No.
SAM.SA1/LW3.5/2021 dated 17 September 2021, the
Company is not allowed to:

1. Arrears on interest and principal obligations. If the
Company is in arrears on its obligations, both interest
and principal, Bank Mandiri has the right to declare
the company in default. Furthermore, Bank Mandiri
has the right to sell collateral, seek new investors or
take other actions in order to settle loans.

2. Obtain credit facilities or loans from other parties,
enter into debt agreements, mortgage rights, other
obligations or pledge in any form to the Company's
assets that have become collateral at Bank Mandiri
including rights to claims (receivables) with other
parties, whether they already exist or in the future.

3. Conducting mergers, acquisitions, selling assets and
changing majority or controlling shares. In addition,
the majority ownership of Br. Nengah Rama
Gautama at PT McMillan Woods Advisory is not
allowed to be downgraded or changed as long as the
company's credit has not been paid off.

4. Transferring collateral goods or binding themselves
as debt guarantor or pledging company assets to
other parties.

5. PT Goldfive Investment Capital as the Company's
majority shareholder, is not allowed to obtain loans
from other creditors including leasing, pledging the
company's assets (including acting as a corporate
guarantor).

6. Make an engagement, agreement or other document
that contradicts the credit agreement and or collateral
document, including but not limited to derivative
transactions.

7. Paying debts either principal or interest to
shareholders.

8. Investing except for docking fees, and purchasing
vessels and barges from insurance claim funds and
IPOs.

As of December 31, 2021, the Company can meet the
minimum current ratio financial limit of 1 time as required
in the loan agreement with PT Bank Mandiri (Persero)
Thk.

As of September 30, 2022 and 2021 (unaudited), the
interest expense paid by the Company amounted to
Rp5,119,114,128 and Rp4,062,654,632.



Notes to The Interim Consolidated Financial Statement

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY

For Nine Months Period Ended
September 30, 2022 and 2021 (Unaudited)

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

Untuk Periode Sembilan Bulan Yang Berakhir Tanggal
30 September 2022 dan 2021 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

18. UTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN 18. CONSUMER-FINANCING PAYABLES

19.

30 September 2022
(tidak diaudit)/

September 30, 31 Desember 2021/

2022 (unaudited) December 31, 2021
PT Adira Dinamika Multi
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 357.107.658 - Finance Tbk.
PT Toyota Astra Finance 140.175.740 - PT Toyota Astra Finance
Jumlah 497.283.398 - Total
Pada tanggal 30 September 2022, Perusahaan On September 30, 2022, the Company obtained

memperoleh fasilitas pembiayaan dari PT Adira
Dinamika Multi Finance Tbk atas pembelian kendaraan
sebesar Rp624.301.658 dengan jangka waktu 36 bulan
dan PT Toyota Astra Finance sebesar Rp271.060.165
dengan jangka waktu 36 bulan.

LIABILITAS IMBALAN KERJA

Pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember
2021, Perseroan mencatat liabilitas imbalan kerja
berdasarkan perhitungan manajemen. Liabilitas
imbalan kerja dihitung dengan menggunakan metode
“Projected Unit Credit’ dan asumsi-asumsi utama
sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/

financing facilities from PT Adira Dinamika Multi Finance
Tbk for the purchase of vehicles amounting to
Rp624,301,658 with a term of 36 months and PT Toyota
Astra Finance amounting to Rp271,060,165 with a term
of 36 months.

19. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITY

As of September 30, 2022 and December 31, 2021, the
Company recorded an employee benefit liability based
on management calculations. Employee benefit liabilities
are calculated using the “Projected Unit Credit” method
and the following main assumptions are made:

September 30, 31 Desember 2021/

2022 (unaudited) December 31, 2021
Umur pensiun 60 tahun 60 tahun Retirement age
Kenaikan gaji tahunan 2,27 % 3,00 % Annual salary increase
Tingkat diskonto tahunan 5,00 % 7,40 % Annual discount rate

Tabel Mortalita
Indonesia IV — 2019

Tingkat mortalitas

Beban imbalan kerja karyawan yang diakui di laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian adalah sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/

Tabel Mortalita
Indonesia IV — 2019

Mortality rate

Post-employment benefits expense recognized in the
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income are as follows:

September 30, 31 Desember 2021/

2022 (unaudited) December 31, 2021
Biaya jasa kini 88.811.531 98.601.567 Current service cost
Biaya bunga 53.888.232 103.200.055 Interest cost
Biaya jasa lalu - (469.247.155) Past service costs
Beban (pendapatan) Expense (revenue)
diakui dalam laporan recognized in the
laba/(rugi) (Catatan 27) 142.699.763 (267.445.533) statement of profit/(loss) (Note 27)
Kerugian aktuaria karena Actuarial losses due to
penyesuaian pengalaman - (18.596.703) experience adjustments
Jumlah 142.699.763 (286.042.236) Total
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Notes to The Interim Consolidated Financial Statement

PT BINTANG SAMUDERA MANDIRI LINES Tbk
AND ITS SUBSIDIARY

For Nine Months Period Ended
September 30, 2022 and 2021 (Unaudited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

19. LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan)

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan kerja jangka panjang
adalah sebagai berikut:

30 September 2022

19. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITY (Continued)

Movements in the present value of long-term employee
benefit liabilities are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

(tidak diaudit)/
September 30,
2022 (unaudited)
Saldo awal 988.953.106
Beban (pendapatan)
diakui dalam laporan
laba/(rugi) 142.699.763

Pembayaran imbalan kerja -
Pengukuran kembali:

Kerugian aktuaria karena

penyesuaian pengalaman -

1.394.595.342 Beginning balance
Expense (revenue)
recognized in the

statement of profit/(loss)
Employee benefits Payment
Remeasurement:

Actuarial losses due to

experience adjustments

(267.445.533)
(119.600.000)

(18.596.703)

Jumlah 1.131.652.869

988.953.106 Total

Sensitivitas dari  keseluruhan kewajiban pensiun
terhadap perubahan asumsi dasar tertimbang pada
tahun yang berakhir tanggal 30 September 2022 dan
31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

The sensitivity of the overall pension obligations to
changes in the weighted basic assumptions for the years
ended September 30, 2022 and December 31, 2021 are
as follows:

30 September 2022

Perubahan asumsi/ (tidak diaudit)/
Change of September 30, 31 Desember 2021/
assumptions 2022 (unaudited) December 31, 2021
Tingkat diskonto Discount rates
Kenaikan 1% (4.812.719) (150.155.709) Increase
Penurunan 1% 7.964.599 180.066.953 Decrease
Salary increase
Tingkat kenaikan gaji rate
Kenaikan 1% 19.273.867 195.953.806 Increase
Penurunan 1% (15.955.196) (164.068.771) Decrease

20. PERPAJAKAN

a. Pajak Dibayar di Muka
Pada tanggal 30 September 2022 akun ini
merupakan pajak dibayar di muka atas PPh Pasal
23 sebesar Rp17.915.000. Pada 31 Desember
2021, akun ini merupakan Pajak Pertambahan Nilai
Masukan sebesar Rp786.780.782.

b. Utang Pajak

30 September 2022
(tidak diaudit)/

20. TAXATION

a. Prepaid Tax
As of September 30, 2022, this account represents
prepaid taxes on Income Tax Article 23 amounting to
Rp17,915,000. As of December 31, 2021, this
account represents prepaid taxes on Input Value
Added Tax amounting to Rp786,780,782.

b. Taxes Payable

31 Desember 2021/
December 31, 2021

September 30,
2022 (unaudited)

Perusahaan

Pajak Penghasilan

Pasal 15 1.455.855.289
Pasal 21 98.154.226
Pasal 23 142.520.415
PPN Kurang Bayar 311.332.969

Company

Income tax

147.955.126 Tax Art 15
193.046.446 Tax Art 21
19.797.440 Tax Art 23
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Underpaid VAT
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20. PERPAJAKAN (Lanjutan) 20. TAXATION (Continued)

b. Utang Pajak (Lanjutan)

30 September 2022
(tidak diaudit)/

b. Taxes Payable (Continued)

31 Desember 2021/
December 31, 2021

September 30,
2022 (unaudited)
Sub-total 2.007.862.899
Entitas Anak
Pasal 23 421.000
Jumlah 2.008.283.899

360.799.012 Sub-total
Subsidiary

- Tax Art 23
360.799.012 Total

c. Beban Pajak Final

Perusahaan bergerak di bidang pelayaran yang
dikenakan PPh pasal 15 final sebesar 1,2% dari
peredaran bruto sesuai Keputusan Menteri
Keuangan No. 416/KMK.04/1996 tanggal 14 Juni
1996 dan SE-29/PJ.4/1996 tanggal 13 Agustus
1996.

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

c. Final Tax Expense

The company is engaged in shipping which is subject
to Article 15 Final Income Tax of 1.2% of the gross
turnover in accordance with the Decree of the
Minister of Finance No. 416/KMK.04/1996 dated 14
June 1996 and SE-29/PJ.4/1996 dated 13 August
1996.

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

Pendapatan yang berhubungan
dengan pengoperasian dan

persewaan kapal 212.445.614.989

Revenues related to the
operation and chartering of

45.657.060.720 vessels

Beban pajak final (1,2%) 2.518.078.106

547.884.729 Final tax expense (1,2%)

Perhitungan pajak di atas menjadi dasar dalam
penyusunan Surat Pemberitahuan Tahunan (“SPT”)
yang disampaikan kepada Kantor Pajak.

d. Pajak Penghasilan Badan

Rekonsiliasi antara laba sebe!lum pajak penghasilan
sebagaimana yang disajikan dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30
September 2022 dan 31 Desember 2021 adalah
sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

The above tax calculation forms the basis for the
preparation of the Annual Tax Return ("SPT") which
is submitted to the Tax Office.

d. Coorporate Income Tax

The reconciliation between profit before income tax
as presented in the consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income and the
Company's estimated taxable income for the years
ended September 30, 2022 and December 31, 2021
are as follows:

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

Laba sebelum pajak penghasilan
menurut laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain

konsolidasian 10.800.704.986
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Profit before income tax
according to the consolidated
statements of profit or loss
and other comprehensive

3.064.344.377 income
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d.

Pajak Penghasilan Badan (Lanjutan)

Rekonsiliasi antara laba sebe!lum pajak penghasilan
sebagaimana yang disajikan dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30
September 2022 dan 31 Desember 2021 adalah
sebagai berikut: (lanjutan)

30 September 2022

(tidak diaudit)/

Coorporate Income Tax (Continued)

The reconciliation between profit before income tax
as presented in the consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income and the
Company's estimated taxable income for the years
ended September 30, 2022 and December 31, 2021
are as follows: (continued)

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

September 30,
2022 (unaudited)
Laba (Rugi) Entitas Anak
sebelum pajak Penghasilan 613.436.227

Laba Perusahaan sebelum pajak
penghasilan

Beda permanen

Pendapatan yang telah
dikenakan pajak final

Beban yang tidak dapat
dikurangkan

Taksiran laba kena pajak tahun
berjalan

Beban pajak penghasilan
Perusahaan

Beban pajak penghasilan entitas
Anak

9.691.986.765

212.445.614.989

45.657.060.720

Profit (Loss) of Subsidiaries
before Income tax
Company Profit before tax
3.141.574.228 Income
- Permanent difference

Income that has been subject
to final tax

(77.229.850)

- Non-deductible expenses
Estimated taxable profit for
- the year

- Company income tax expense
Income tax expense of
- Subsidiaries

Total

- Total

Pajak Penghasilan Badan

Pada tanggal 30 Juni 2020, Pemerintah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 (“Perpu”) No.
12020 yang kemudian disahkan menjadi UU No. 2
Tahun 2020 tentang kebijakan keuangan negara
dan stabilitas sistem keuangan untuk menangani
pandemi Coronavirus disease 2019 (“COVID-19").
Melalui peraturan ini, Pemerintah memutuskan
beberapa kebijakan baru dan salah satunya terkait
dengan penyesuaian tarif pajak penghasilan waijib
pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap
sebagai berikut:

- Tarif pajak penghasilan sebesar 22% yang
berlaku pada tahun pajak 2020 dan 2021; dan

- Tarif pajak penghasilan sebesar 20% yang mulai
berlaku pada tahun pajak 2022 dan selanjutnya.
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e.

Coorporate Income Tax

On June 30, 2020, the Government issued
Government Regulation in Lieu of Law No. 1 of 2020
(“Perpu”) No. 1 2020 which was later ratified into Law
no. 2 of 2020 concerning state financial policies and
financial system stability to deal with the 2019
Coronavirus disease (“COVID-19”) pandemic.
Through this regulation, the Government has
decided several new policies and one of them is
related to the adjustment of income tax rates for
domestic corporate taxpayers and permanent
establishments as follows:

- Income tax rate of 22% applicable in the 2020
and 2021 fiscal years; and

- Income tax rate of 20% effective from the fiscal
year 2022 onwards.
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20. PERPAJAKAN (Lanjutan)

e.

Pajak Penghasilan Badan
Undang-Undang (“UU”) Harmonisasi Perpajakan

Pada tanggal 29 Oktober 2021, Pemerintah
Republik Indonesia memberlakukan Undang-
Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (“UU-
HPP”) yang secara garis besar memuat enam
ketentuan sebagai berikut:

1. Perubahan UU Pajak Penghasilan (“PPh”)
Poin-poin perubahan diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Penyesuaian kebijakan penurunan tarif PPh
Badan yang ditetapkan pada tarif 22% mulai
tahun 2022;

b. Penambahan Objek PPh final Pasal 4 (2); dan

c. Penyesuaian ketentuan penyusutan dan
amortisasi

2. Perubahan UU Pajak Pertambahan Nilai (“PPN”)
Poin perubahan diantaranya adalah kenaikan
tarif PPN yang dilakukan secara bertahap:

a. 11% berlaku 1 April 2022; dan
b. 12% berlaku paling lambat 1 Januari 2025.

3. Perubahan UU Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (“KUP”)

4. Program Pengungkapan Sukarela

5. Pajak Karbon

6. Perubahan UU Cukai

UU ini mulai berlaku pada tanggal 29 Oktober 2021.

Dengan berlakunya UU ini maka Ketentuan Pasal 5
ayat (1) huruf b Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2020 mengenai penurunan tarif pajak penghasilan
waijib pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha
tetap sebesar 20% yang mulai berlaku pada tahun
pajak 2022 dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Insentif Pajak

Pada tanggal 16 Juli 2020, Pemerintah Republik
Indonesia melalui Menteri Keuangan menerbitkan
Peraturan Menteri Keuangan (“PMK”)
No.86/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak Bagi
Wajib Pajak yang terkena dampak Covid-19.
Berdasarkan peraturan tersebut, pajak yang
diberikan insentif adalah PPh Pasal 21, PPh Final
berdasarkan atas PP No. 23 Tahun 2018, impor
PPh Pasal 22, Angsuran PPh Pasal 25 dan Pajak
Pertambahan Nilai. Peraturan mengenai insentif
perpajakan bagi wajib pajak yang terkena dampak
Covid-19 telah beberapa kali diubah, terakhir
melalui PMK No. 9/PMK.03/2021 yang diubah
dengan PMK Nomor 149/PMK.03/2021 yang
berlaku efektif mulai tanggal 26 Oktober 2021
hingga 2 Februari 2022.
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e.

20. TAXATION (Continued)

Coorporate Income Tax
The Law on Harmonization of Tax Regulations

On October 29, 2021, the Government of the
Republic of Indonesia enacted the Law on
Harmonization of Tax Regulations (“UU-HPP”)
which outlines the following six provisions:

1.Changes to Income Tax Law
The points of change include the following:

a. Adjustment of the policy on reducing
corporate income tax rates set at a rate of
22% starting in 2022;
b. Additional of Final Income Tax Object Article
4 (2); and
c. Adjustment of depreciation and amortization
provisions
2.Amendments to the Value Added Tax Law
The points of change include the gradual
increase in the VAT rate:
a. 11% effective April 1, 2022; and
b. 12% valid no later than January 1, 2025
3.Amendment to the Law on General Provisions
and Tax Procedures
4. Voluntary Disclosure Program
5.Carbon tax
6.Change of Stamp Duty

This law effective on October 29, 2021.

With the enactment of this Law, the provisions of
Article 5 paragraph (1) letter b of Law Number 2 of
2020 regarding the reduction of the income tax rate
for domestic corporate taxpayers and permanent
establishments by 20% which come into force in
the 2022 fiscal year are revoked and declared
invalid.

Tax Incentive

On July 16, 2020, the Government of the Republic
of Indonesia through the Minister of Finance issued
Regulation of the Minister of Finance (“PMK”)
No.86/PMK.03/2020 concerning Tax Incentives for
Taxpayers affected by Covid-19. Based on the
regulation, the tax that is given incentives is PPh
Article 21, Final PPh based on PP no. 23 of 2018,
import of PPh Article 22, Installment of Income Tax
Article 25 and Value Added Tax. Regulations
regarding tax incentives for taxpayers affected by
Covid-19 have been amended several times, most
recently through PMK No. 9/PMK.03/2021 as
amended by PMK Number 149/PMK.03/2021
which is effective from 26 October 2021 to 2
February 2022.
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20. PERPAJAKAN (Lanjutan)
e. Pajak Penghasilan Badan (Lanjutan)

Peraturan Pemerintah untuk Undang Undang Cipta
Kerja

Pada tanggal 16 Februari 2021, Peraturan
Pemerintah (“PP”) No. 9 Tahun 2021 telah
diterbitkan perlakuan perpajakan untuk mendukung
kemudahan berusaha serta mendukung percepatan
implementasi  kebijakan strategis di bidang
perpajakan sebagaimana telah diatur dalam UU
Cipta Kerja. Ruang lingkup pengaturan dalam PP ini
meliputi perlakuan perpajakan untuk:

a. Perlakuan perpajakan di bidang Pajak
Penghasilan antara lain pengaturan dividen atau
penghasilan lain yang dikecualikan dari objek
Pajak Penghasilan berlaku untuk yang diterima
atau diperoleh oleh Wajib Pajak orang pribadi
dan badan dalam negeri sejak diundangkannya
Undang-Undang Cipta Kerja;

b. Perlakuan perpajakan di bidang Pajak
Pertambahan Nilai atau Pajak Pertambahan
Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah
antara lain pengaturan kedudukan nomor induk
kependudukan dipersamakan dengan Nomor
Pokok Wajib Pajak dalam rangka pembuatan
Faktur Pajak dan pengkreditan Pajak Masukan
bagi Pengusaha Kena Pajak pembeli orang
pribadi; dan

c. Perlakuan perpajakan di bidang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan antara lain
perubahan sanksi administratif dalam
pengungkapan ketidakbenaran pengisian Surat
Pemberitahuan pada saat Pemeriksaan dari
50% (lima puluh persen) menjadi tarif bunga
berdasarkan suku bunga acuan dengan jangka
waktu maksimal 24 (dua puluh empat) bulan,
dan pengungkapan ketidakbenaran perbuatan
dari 150% ( seratus lima puluh persen) menjadi
100% (seratus persen), serta permintaan
penghentian Penyidikan Tindak Pidana di
Bidang Perpajakan dari denda sebesar 4
(empat) kali jumlah pajak menjadi 3 (tiga) kali
jumlah pajak.

Pada tanggal 17 Februari 2021, sebagai ketentuan
lebih lanjut, Pemerintah Republik Indonesia telah
menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
Nomor 18/PMK.03/2021 mengenai Pelaksanaan
UU No. 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja di
Bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan
Nilai dan Pajak Penjualan Atas Barang Mewah,
Serta Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.
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20. TAXATION (Continued)

e.

Coorporate Income Tax

Government Requlation for the Omnibus Law

On February 16, 2021, Government Regulation
(“PP”) No. 9 of 2021, tax treatment has been issued
to support the ease of doing business and to
support the acceleration of the implementation of
strategic policies in the field of taxation as regulated
in the Omnibus Law. The scope of regulation in this
PP includes tax treatment for:

a. Tax treatment in the field of Income Tax
includes, among others, the regulation of
dividends or other income that is exempt from
the object of Income Tax, which applies to those
received or earned by individual taxpayers and
domestic entities since the enactment of the UU
Omnibus Law ;

b. Tax treatment in the field of Value Added Tax or
Value Added Tax and Sales Tax on Luxury
Goods, among others, setting the position of the
resident registration number to be equal to the
Taxpayer Identification Number in the context of
making Tax Invoices and crediting Input Tax for
individual Taxable Entrepreneurs; and

c. Tax treatment in the field of General Provisions
and Tax Procedures, among others, changes in
administrative sanctions in disclosing the
incorrect filling of Tax Returns during the Audit
from 50% (fifty percent) to an interest rate based
on the reference interest rate with a maximum
period of 24 (twenty four) months , and
disclosure of untruth actions from 150% (one
hundred and fifty percent) to 100% (one
hundred percent), as well as requests for
termination of Criminal Investigations in the
Taxation Sector from a fine of 4 (four) times the
amount of tax to 3 (three) times the amount of
tax.

On February 17, 2021, as a further provision, the
Government of the Republic of Indonesia has
issued Regulation of the Minister of Finance (PMK)
Number 18/PMK.03/2021 regarding the
Implementation of Law no. 11 of 2020 concerning
Omnibus Law in the Field of Income Tax, Value
Added Tax and Sales Tax on Luxury Goods, as
well as General Provisions and Tax Procedures.
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21. MODAL SAHAM

Susunan pemegang saham Perusahaan pada tanggal
30 September 2022 dan 31 Desember 2021 adalah

21. SHARE CAPITAL

The composition of the Company's shareholders as of
September 30, 2022 and December 31, 2021 is as

sebagai berikut: follows:

Persentase

kepemilikan

IPercentage of
Pemegang saham/ Jumlah saham/ ownership Jumlah modal disetor/
Share holders Number of shares (%) Total paid in capital

PT Goldfive Invesment Capital 999.120.000 54,00% 24.978.000.000
Nengah Rama Gautama 259.000.000 14,00% 6.475.000.000
Pramayari Hardian Doktrianto 74.020.000 4,00% 1.850.500.000
Ariyanti Pelita Sari 74.020.000 4,00% 1.850.500.000
David Desanan Anan Winowod 74.020.000 4,00% 1.850.500.000
Belvin Tannadi 107.884.700 5,83% 107.884.700
Masyarakat (masing-masing di bawah
5%) 262.160.300 14,17% 262.160.300
Jumlah/Total 1.850.225.000 100,00% 46.255.625.000
Tahun 2021 In 2021

Sesuai dengan Akta No. 73 tanggal 16 Juni 2021, para

pemegang saham menyetujui:

a. Menyetujui pemecahan nilai nominal saham dalam
Perusahaan dari sebesar Rp500.000 (lima ratus ribu
Rupiah) per saham menjadi Rp25 (dua puluh lima
Rupiah).

b. Peningkatan Modal Dasar Perusahaan dari semula
sebesar Rp40.000.000.000 (empat puluh miliar
Rupiah) menjadi Rp148.018.000.000 (seratus
empat puluh delapan miliar delapan belas juta

Rupiah).
c. Peningkatan Modal Disetor dan/atau Modal
Ditempatkan dari semula sebesar

Rp10.250.000.000 (sepuluh miliar dua ratus lima
puluh juta Rupiah) menjadi Rp37.004.500.000 (tiga
puluh tujuh miliar empat juta lima ratus ribu Rupiah).

Dari peningkatan modal ditempatkan dan disetor
tersebut Rp26.754.500.000 (dua puluh enam miliar
tujuh ratus lima puluh empat juta lima ratus ribu Rupiah)
yang terbagi atas 1.070.180.000 (satu miliar tujuh puluh
juta seratus delapan puluh ribu) saham, telah diambil
bagian dan disetor penuh masing-masing oleh:

a. PT Goldfive Investment Capital sejumlah
Rp14.778.000.000 (empat belas miliar tujuh ratus
tujuh puluh delapan juta Rupiah) atau sebanyak
591.120.000 (lima ratus sembilan puluh satu juta
seratus dua puluh ribu) saham;

b. Pramayari Hardian Doktrianto sejumlah
Rp1.825.500.000 (satu miliar delapan ratus dua
puluh lima juta lima ratus ribu b. Pramayari
Hardian Doktrianto sejumlah Rp1.825.500.000 (satu
miliar delapan ratus dua puluh lima juta lima ratus
ribu Rupiah) atau sebanyak 73.020.000 (tujuh puluh
tiga juta dua puluh ribu) saham;
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In accordance with the Deed No. 73 dated June 16, 2021,

the shareholders agreed:

a. Approved the split of the nominal value of shares in the
Company from RP500,000 (five hundred thousand
Rupiah) per share to Rp25 (twenty-five Rupiah).

b. The increase in the Company's Authorized Capital
from the original amount of Rp40,000,000,000 (forty
billion Rupiah) to Rp148,018,000,000 (one hundred
forty-eight billion eighteen million Rupiah).

c. Increase in Paid-up Capital and/or Issued Capital from
the original amount of Rp10,250,000,000 (ten billion
two hundred and fifty million Rupiah) to
Rp37,004,500,000 (thirty-seven billion four million five
hundred thousand Rupiah).

From the increase in issued and paid-up capital of

Rp26,754,500,000 (twenty-six billion seven hundred and

fifty-four million five hundred thousand Rupiah) divided

into 1,070,180,000 (one billion seventy million one
hundred and eighty thousand) shares, have been taken
part and fully paid up by each:

a. PT Goldfive Investment Capital amounted to
Rp14,778,000,000 (fourteen billion seven hundred
and seventy-eight million Rupiah) or as many as
591,120,000 (five hundred and ninety-one million
one hundred and twenty thousand) shares;

b. Pramayari Hardian Doktrianto amounting to
Rp1,825,500,000 (one billion eight hundred twenty-
five million five hundred thousand b. Pramayari
Hardian Doktrianto amounting to Rp1,825,500,000
(one billion eight hundred twenty-five million five
hundred thousand Rupiah) or as many as
73,020,000 (seventy-three million twenty thousand)
shares;
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21. MODAL SAHAM (Lanjutan)

Dari peningkatan modal ditempatkan dan disetor
tersebut Rp26.754.500.000 (dua puluh enam miliar
tujuh ratus lima puluh empat juta lima ratus ribu Rupiah)
yang terbagi atas 1.070.180.000 (satu miliar tujuh puluh
juta seratus delapan puluh ribu) saham, telah diambil
bagian dan disetor penuh masing-masing oleh:

(Lanjutan)

c. Ariyanti Pelita Sari sejumlah Rp1.825.500.000 (satu
miliar delapan ratus dua puluh lima juta lima ratus
ribu Rupiah) atau sebanyak 73.020.000 (tujuh puluh
tiga juta dua puluh ribu) saham;

d. Nengah Rama Gautama sejumlah Rp6.475.000.000
(enam miliar empat ratus tujuh puluh lima juta
Rupiah) atau sebanyak 259.000.000 (dua ratus lima
puluh sembilan juta) saham;

e. David Desanan Anan Winowod sejumlah
Rp1.850.500.000 (satu miliar delapan ratus lima
puluh lima juta lima ratus ribu Rupiah) atau
sebanyak 74.020.000 (tujuh puluh empat juta dua
puluh ribu) saham.

Pada tanggal 15 Desember 2021 Perusahaan telah
mencatatkan seluruh sahamnya pada Bursa Efek
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. Peng-
P0057/BEI.PP3/12-2021 yang telah disahkan oleh Akta
notaris No. 117 tanggal 17 Januari 2022 oleh Notaris
Chrisrina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn. yang
mendapat pengesahan dari Surat Keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.
AHU-0010646.AH.01.11 tanggal 17 Januari 2022.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perseroan Terbatas PT Bintang Samudera Mandiri
Lines Tbk yang tertuang dalam Akta No. 6 tanggal 14
Juli 2022 oleh Notaris Rusnaldy, SH., para pemegang
saham Perusahaan menyetujui pembagian dividen
tunai untuk tahun buku 2021 sebesar Rp1.998.243.000

22. MODAL DISETOR LAINNYA
Pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember
2021, akun ini merupakan agio saham disetor atas
penawaran umum saham perdana Perusahaan sebesar
Rp29.712.402.226.

23. KEPENTINGAN NON-PENGENDALI

30 September 2022
(tidak diaudit)/

21.

22.

23.

SHARE CAPITAL (Continued)

From the increase in issued and paid-up capital of
Rp26,754,500,000 (twenty-six billion seven hundred and
fifty-four million five hundred thousand Rupiah) divided
into 1,070,180,000 (one billion seventy million one
hundred and eighty thousand) shares, have been taken
part and fully paid up by each: (Continued)

c. Ariyanti Pelita Sari in the amount of Rp1,825,500,000
(one billion eight hundred and twenty-five million five
hundred thousand Rupiah) or as many as
73,020,000 (seventy-three million twenty thousand)
shares;

d. Nengah Rama Gautama in the amount of
Rp6,475,000,000 (six billion four hundred and
seventy-five million Rupiah) or as many as
259,000,000 (two hundred and fifty-nine million)
shares;

e. David Desanan Anan Winowod in the amount of
Rp1,850,500,000 (one billion eight hundred and fifty-
five million five hundred thousand Rupiah) or as
much as 74,020,000 (seventy-four million twenty
thousand) shares.

On December 15, 2021, the Company has listed all of its
shares on the Indonesia Stock Exchange based on
Decree No. Peng-P0057/IDX. PP3/12-2021 which has
been ratified by notarial deed No. 117 dated January 17,
2022 by Notary Chrisrina Dwi Utami, S.H., M.Hum.,
M.Kn. which received approval from the Decree of the
Minister of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia No. AHU-0010646. AH.01.11 dated January
17, 2022.

Based on the Annual General Meeting of Shareholders
of PT Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk as stipulated
in Deed No. 6 dated 14th July 2022 by notary Rusnaldy,
SH., the Company’s shareholders approved of the
distribution of cash dividends for the year 2021
amounting Rp1,998,243,000

OTHER PAID-UP CAPITAL
On September 30, 2022 and December 31, 2021, this

account is an agio of paid-up shares for the Company's
initial public offering of IDR 29,712,402,226.

NON-CONTROLLING INTERESTS

31 Desember 2021/
December 31, 2021

- Beginning balance
Changes to non-controlling

September 30,
2022 (unaudited)
Saldo awal tahun 4.656.756
Perubahan atas kepentingan non-
pengendali -
Laba neto tahun berjalan 2.044.787
Jumlah 6.701.543

5.000.000 interests
(343.244) Net profit for the current year
4.656.756 Total
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24,

25.

PENDAPATAN

Time charter

Freight charter
Management services
Trading

Jumlah

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

24. REVENUE

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

177.471.947.146
34.973.667.843

9.360.132.604
27.826.256.866

403.750.000 8.400.000.000
1.364.000.000 282.685.000
214.213.364.989 45.869.074.470

Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30

September 2022 dan 2021 dari

pelanggan yang

memiliki persentase pendapatan di atas 10% adalah

sebagai berikut:

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
PT EPS Global Link Indonesia

PT Cahaya Modern Metal Industri
Jumlah

BEBAN POKOK PENDAPATAN

Sewa

Penyusutan aset tetap (Catatan 11)
Pelayaran dan kapal

Gaji, bonus dan tunjangan
Jasa pemasaran

Asuransi

Perbaikan dan pemeliharaan
Perlengkapan kapal
Keagenan

Lain-lain

Jumlah

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

Time charter

Freight charter
Management services
Trading

Total

Revenue for the year ended September 30, 2022 and
2021 from customers whose revenue percentage above

10% is as follows:

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

142.067.930.220
19.280.562.672

18.615.825.166

31.455.627.847

179.964.318.058

31.455.627.847

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

25. COST OF REVENUE

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

150.489.126.368

12.753.252.439
8.050.753.727

4.398.702.096
3.252.424.176
1.683.498.092
1.442.360.707
1.135.675.988

542.589.040

760.354.820

7.650.000.000

11.087.884.683
5.905.700.703

2.997.204.019
946.818.776
1.733.265.833
1.364.616.937
544.206.740
708.481.776
217.620.000

184.508.737.453

33.155.799.467

PT Pelayaran Bahtera
Adhiguna

PT EPS Global Link Indonesia
PT Cahaya Modem Metal
Industri

Total

Rent

Depreciation of fixed assets
(Note 11)

Shipping and vessel
Salaries, bonuses and
benefits

Marketing services
Insurance

Repair and maintenance
Vessel equipment
Agency

Others

Total

Pada tahun 2022 dan 2021, tidak terdapat pembelian
dari dan/atau pembayaran kepada satu pemasok yang
melebihi 10% dari total beban pokok konsolidasian.
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In 2022 and 2021, there were no purchases from and/or
payments to a single supplier that exceeded 10% of the
total consolidated cost of goods.
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26. BEBAN PENJUALAN

30 September 2022
(tidak diaudit)/

26. SALES EXPENSES

30 September 2021
(tidak diaudit)/

September 30,
2022 (unaudited)
Representasi dan jamuan 679.960.501
Lain-lain 16.509.000
Jumlah 696.469.501

September 30,
2021 (unaudited)
820.702.949 Representations and banquets
- Others
820.702.949 Total

27. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

30 September 2022
(tidak diaudit)/

27. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

3.589.933.813 Salaries and benefits

570.986.441  Transportation and accommodation
471.605.363 Professional services
453.490.253 Office operations
368.666.114 Legality and documents

(290.284.150) Employee benefits (Note 19)

Depreciation of fixed assets (Note

September 30,
2022 (unaudited)

Gaji dan tunjangan 5.858.389.713
Transportasi dan akomodasi 935.074.979
Jasa profesional 767.612.545
Operasional kantor 964.568.133
Legalitas dan dokumen 197.397.500
Imbalan kerja (Catatan 19) 142.699.763
Penyusutan aset tetap (Catatan 11) 418.310.318
Sewa 100.127.448
Pemeliharaan dan perbaikan 121.864.167
Penyisihan penurunan nilai piutang

(Catatan 6) 186.294.583
Retribusi dan sumbangan 237.200.000
Lain-lain 241.605.599
Jumlah 10.171.144.748

288.211.546 11)
134.035.875 Rent
66.752.589 Maintenance and repair
2.222.978 Provision for impairment (Note 6)
182.775.000 Retribution and donations
162.343.014 Others
6.000.738.836 Total

28. PENGHASILAN USAHA LAINNYA NETO

30 September 2022
(tidak diaudit)/

28. OTHER INCOME-NET

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

1.677.700.408 Gain on asset disposal

September 30,
2022 (unaudited)
Keuntungan penjualan aset tetap
Penghasilan jasa giro 99,556,677
Lain-lain - neto 3,000,625
Jumlah 102.557.302

29. BIAYA KEUANGAN

30 September 2022
(tidak diaudit)/

September 30,
2022 (unaudited)
Bunga bank 5.119.114.128
Bunga pinjaman pihak ketiga 313.907.075
Beban administrasi bank 187.766.300
Jumlah 5.620.787.503

14.247.452 Finance income
412.694.655 Others-net
2.104.642.515 Total
29. FINANCIAL EXPENSES
30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,
2021 (unaudited)

4.062.654.632 Bank interest
300.000.000 Interest on third-party loans
21.591.995 Bank administration expense
4.384.246.627 Total
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30. LABA PERSAHAM DASAR

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

30. BASIC EARNINGS PER SHARE

30 September 2021
(tidak diaudit)/
September 30,

2021 (unaudited)

Laba neto tahun berjalan
diatribusikan kepada entitas induk
Total rata-rata tertimbang saham

10.798.660.199
1.850.225.000

Net profit for the current year
attributable to the parent entity

Total weighted average of shares

3.064.601.810
1.850.225.000

Jumlah 5.84

1.66 Total

31. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI

Dalam kegiatan usahanya, Grup melakukan transaksi
dengan pihak-pihak yang berelasi. Rincian saldo akun
yang timbul dari transaksi dengan pihak-pihak berelasi
sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

31. TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

In its business activities, the Group conducts
transactions with related parties. The details of the
account balance arising from the transaction with the
related parties are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Utang lain-lain (Catatan 13)

PT Goldfive Investment Capital 2.000.000.000

Other Payable (Note 13)

2.000.000.000 PT Goldfive Investment Capital

Persentase terhadap total

liabilitas 1.27%

As a percentage of total

1.30% liabilities

Sifat transaksi dan hubungan dengan pihak-pihak
berelasi adalah sebagai berikut:

Pihak Berelasi/ Related Parties

Sifat Hubungan/Nature of
relationship

The nature of the transaction and the relationship with
the related parties are as follows:

Sifat Transaksi/Type of
transaction

PT Goldfive Invesment Capital

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang
disetujui oleh kedua belah pihak, dimana persyaratan
tersebut tidak sama dengan transaksi lain yang
dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak berelasi.

Berdasarkan Surat Perjanjian Hutang Piutang No.
GIC/ADD/EL18/008 tanggal 10 September 2018, PT
Goldfive Investment Capital memberikan pinjaman
berupa modal kerja dengan nilai  plafon
Rp7.000.000.000 yang digunakan untuk tujuan modal
kerja sewa kapal, dan cadangan operasi kantor selama
dua bulan dalam rangka Angkutan Laut Batubara untuk
PLTU-PLTU di Jawa dengan jangka waktu 12 bulan,
pinjaman tidak dikenakan bunga dan dibayar sekaligus
saat jatuh tempo. Perjanjian ini kemudian mengalami
perubahan yang tertuang dalam Addendum |l Surat
Perjanjian Hutang Piutang No. GIC/ADD.II/EL18/008
tanggal 4 September 2020 yang menyatakan bahwa
Grup menyetujui konversi sebagian fasilitas pinjaman
sebesar Rp3.500.000.000 menjadi uang muka setoran
modal. Atas konversi tersebut, maka fasilitas pinjaman
menjadi sebesar Rp2.000.000.000 dengan jangka
waktu selama 48 bulan dan jatuh tempo pada tanggal 9
September 2024. Atas addendum tersebut, pinjaman
dikenakan bunga sebesar 20% per tahun.
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Pemegang saham/Shareholder

Utang lain-lain/Other payable

This transaction is carried out based on terms agreed by
both parties, where the terms are not the same as other
transactions conducted with unrelated parties.

Based on the Agreement Letter of Debt and Receivable
No. GIC/ADD/EL18/008 dated September 10, 2018, PT
Goldfive Investment Capital provided a loan in the form
of working capital with a ceiling value of Rp7,000,000,000
which was used for vessel charter working capital
purposes, and office operating reserves for two months
for Coal Sea Transportation for PLTU-PLTU in Java with
a period of 12 months, the loan does not bear interest
and is paid in one lump sum at maturity. This agreement
then underwent changes as stated in Addendum Il of the
Agreement Letter of Debt and Receivable No.
GIC/ADD.II/EL18/008 dated September 4, 2020 which
stated that the Group approved the conversion of a
portion of the loan facility amounting to Rp3,500,000,000
into an advance for capital injection. Upon the
conversion, the loan facility becomes Rp2,000,000,000
with a term of 48 months and will mature on September
9, 2024. On the addendum, the loan bears interest at
20% per annum.
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31. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI (Lanjutan)

Personel manajemen kunci Perusahaan meliputi
seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi (namun
tidak termasuk Komisaris Independen). Manajemen
kunci tersebut memiliki kewenangan dan tanggung
jawab  untuk merencanakan, memimpin, dan
mengendalikan aktivitas Perusahaan.

Total gaji dan kompensasi lainnya yang diterima Dewan
Komisaris dan Direksi Perusahaan dan entitas anak
(“Grup”) masing-masing untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember
2021 adalah sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/

31. TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(Continued)

The Company's key management personnel include all
members of the Board of Commissioners and Board of
Directors (but not including Independent
Commissioners). These key management have the
authority and responsibility to plan, lead and control the
activities of the Company.

The total salaries and other compensation received by
the Board of Commissioners and Directors of the
Company and its subsidiaries (the “Group”) for the years
ended September 30, 2022 and December 31, 2021,
respectively, are as follows:

September 30, 31 Desember 2021/

2022 (unaudited) December 31, 2021
Komisaris 540.000.000 315.000.000 Commissioners
Direksi 1.440.000.000 1.170.000.000 Director
Total 1.980.000.000 1.485.000.000 Total

32. INSTRUMEN KEUANGAN

Kecuali untuk aset tidak lancar lainnya, utang lain-lain
dan utang bank, manajemen menganggap bahwa
jumlah tercatat aset dan liabilitas keuangan yang diakui
di dalam laporan posisi keuangan konsolidasian telah
mendekati nilai wajarnya karena merupakan instrumen
keuangan yang berjangka pendek.

Nilai wajar dari utang lain-lain dan utang bank
diperkirakan sebagai nilai kini dari seluruh arus kas
masa depan yang didiskontokan menggunakan tingkat
bunga saat ini untuk instrumen dengan persyaratan
yang sama, risiko kredit dan jatuh tempo yang sama.

33. KEBIJAKAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Grup terekspos risiko suku bunga, risiko kredit dan
risiko likuiditas yang timbul dalam kegiatan usahanya.
Manajemen secara berkesinambungan memantau
proses manajemen risiko Grup untuk memastikan
tercapainya keseimbangan yang memadai antara risiko
dan pengendalian. Sistem dan kebijakan manajemen
risiko ditelaah secara berkala untuk menyesuaikan
dengan perubahan kondisi pasar dan aktivitas Grup.

Direksi Grup menelaah dan menyetujui kebijakan untuk
mengelola risiko-risiko yang dirangkum di bawah ini:
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32. FINANCIAL INSTRUMENTS

Except for other non-current assets, other payables and
bank loans, management considers that the carrying
amounts of financial assets and liabilities recognized in
the consolidated statements of financial position are
close to their fair values because they are short-term
financial instruments.

The fair value of other payables and bank loans is
estimated as the present value of all future cash flows
discounted using current interest rates for instruments
with the same terms, credit risk and maturities.

33. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND POLICY

The Group is exposed to interest rate risk, credit risk and
liquidity risk arising in its business activities.
Management continuously monitors the Group's risk
management processes to ensure an adequate balance
between risk and control is achieved. The risk
management system and policies are reviewed regularly
to adapt to changing market conditions and the Group's
activities.

The Group's Directors reviewed and approved the
policies for managing the risks which are summarized
below:
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33. KEBIJAKAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
(Lanjutan)

a. Risiko Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar
atau arus kas masa datang dari suatu instrumen
keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan suku
bunga pasar. Risiko ini sebagian besar timbul dari
pinjaman bank.

Untuk  meminimalkan risiko suku bunga,
manajeman menelaah berbagai suku bunga yang
ditawarkan kreditur untuk mendapatkan suku bunga
yang paling menguntungkan sebelum melakukan
perikatan utang.

Grup tidak memiliki aset dengan tingkat bunga
signifikan, pendapatan dan arus kas dari operasi
Grup secara substansial bebas dari pengaruh
perubahan tingkat suku bunga pasar. Grup tidak
memiliki eksposur signifikan terhadap risiko suku
bunga karena tidak memiliki pinjaman dengan
tingkat bunga mengambang.

b. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa pihak lain tidak
dapat memenuhi kewajiban atas suatu instrumen
keuangan atau kontrak pelanggan, yang
menyebabkan kerugian keuangan. Tujuan Grup
adalah untuk mencapai pertumbuhan pendapatan
yang berkelanjutan seraya meminimalkan kerugian
yang timbul atas eksposur peningkatan risiko kredit.
Grup melakukan transaksi penjualan hanya dengan
pihak ketiga yang memiliki nama baik dan
terpercaya.

Kebijakan Grup mengatur bahwa seluruh pelanggan
yang akan melakukan transaksi penjualan secara
kredit harus melalui proses verifikasi kredit. Selain
itu, saldo piutang dipantau secara terus menerus
dengan tujuan untuk memastikan bahwa eksposur
Grup terhadap risiko kredit macet tidak signifikan.

Piutang usaha dan piutang lain-lain yang belum
jatuh tempo ataupun penurunan nilai adalah dengan
debitur kredit dengan catatan pembayaran yang
baik. Kas dan bank dan aset lain-lain yang belum
jatuh tempo ataupun penurunan nilai ditempatkan
pada lembaga keuangan yang resmi dan memiliki
reputasi baik.
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33. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND POLICY
(Continued)

a.

Interest Rate Risk

Interest rate risk is the risk that the fair value or
future cash flows of a financial instrument will
fluctuate due to changes in market interest rates.
This risk mostly arises from bank loans.

To minimize interest rate risk, management
reviews the various interest rates offered by
creditors to find the most favorable interest rates
before committing to debt.

The Group has no assets with significant interest
rates, the income and cash flows from the Group's
operations are substantially free from the effects of
changes in market interest rates. The Group has no
significant exposure to interest rate risk because it
does not have any floating interest rate loans.

Credit Risk

Credit risk is the risk that another party will not be
able to fulfill obligations on a financial instrument or
customer contract, causing a financial loss. The
Group's objective is to achieve sustainable revenue
growth while minimizing losses arising from
exposure to increased credit risk. The Group
conducts sales transactions only with reputable
and trusted third parties.

Group Policy stipulates that all customers who will
make sales transactions on credit must go through
a credit verification process. In addition, the
balance of receivables is monitored continuously
with the aim of ensuring that the Group's exposure
to bad credit risk is not significant

Trade and other receivables that are not yet due or
impaired are credit debtors with good payment
records. Cash and bank and other assets that are
not past due or impaired are placed in official and
reputable financial institutions.
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33. KEBIJAKAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
(Lanjutan)

b. Risiko Kredit (Lanjutan)

Tabel di bawah menunjukkan analisis umur aset
keuangan yang jatuh tempo tetapi tidak dilakukan
penurunan nilai aset keuangan yang dimiliki Grup
pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember

33. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND POLICY
(Continued)

b. Credit Risk (Continued)

The table below shows an analysis of the age of
financial assets that are due but not impaired by the
Group's financial assets as of September 30, 2022
and December 31, 2021:

2021:
30 September 2022 (tidak diaudit)/ September 30, 2022 (unaudited)
Belum jatuh Telah jatuh
tempo dan tempo tetapi
tidak tidak
mengalami mengalami
penurunan penurunan Penyisihan
nilai/Past Due nilai/Past due Mengalami penurunan nilai/
and not but not penurunan Allowance for
impared impared nilai/llmpared impairment Totall Total
Kas dan bank 3.744.302.595 - - - 3.744.302.595 Cash and bank
Trade
Piutang usaha 3.127.411.644 22.017.081.067 340.513.275 (340.513.275) 25.144.492.711 receivables
Other
Piutang lain-lain 720.486.302 - - - 720.486.302 receivables
Bank yang dibatasi Restricted bank
penggunaannya 3.284.909 - - - 3.284.909 accounts
Aset tidak lancar Other non-
lainnya 46.500.000 - - - 46.500.000 current assets
Total 7.641.985.450  22.017.081.067 (340.513.275) (340.513.275) 29.659.066.517 Total
31 Desember 2021/ December 31, 2021
Belum jatuh Telah jatuh
tempo dan tempo tetapi
tidak tidak
mengalami mengalami
penurunan penurunan Penyisihan
nilai/ Past Due nilai/ Past due Mengalami penurunan nilai/
and not but not penurunan Allowance for
impared impared nilai/ Impared impairment Total/ Total
Kas dan bank 27.513.739.637 - - - 27.513.739.637 Cash and bank
Trade
Piutang usaha 1.406.528.500 273.156.308 154.218.692 (154.218.692) 1.679.684.808 receivables
- Other
Piutang lain-lain 210.486.302 - - 210.486.302 receivables
Bank yang dibatasi Restricted bank
penggunaannya 4.440.539 - - - 4.440.539 accounts
Aset tidak lancar Other non-
lainnya 41.500.000 - - - 41.500.000 current assets
Total 29.176.694.978 273.156.308 154.218.692 (154.218.692) 29.449.851.286 Total

c. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas didefinisikan sebagai risiko saat
arus kas Grup menunjukkan bahwa pendapatan
jangka pendek tidak cukup untuk menutupi
pengeluaran jangka pendek.

Manajemen risiko yang telah diterapkan Grup

adalah sebagai berikut:

1. Secara periodik melakukan penagihan kepada
pelanggan agar melakukan pembayaran tepat
waktu.

2. Mengusahakan pembelian secara kredit dan
mengurangi pembelian secara tunai.
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c. Liquidity risk

Liquidity risk is defined as the risk when the Group's
cash flows show that short-term earnings are not
sufficient to cover short-term expenses.

The risk management that has been implemented

by the Group are as follows:

1. Periodically billing customers to make
payments on time.

2. Attempt to purchase on credit and reduce
purchases in cash.
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33. KEBIJAKAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 33. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND POLICY

(Lanjutan) (Continued)

c. Risiko Likuiditas (Lanjutan) c. Liquidity risk (Continued)
Tabel di bawah merangkum profil jatuh tempo The table below summarizes the maturity profile of
liabilitas keuangan Grup berdasarkan pembayaran the Group's financial liabilities based on
kontraktual yang tidak didiskontokan pada tanggal undiscounted  contractual payments as of

30 September 2022 dan 31 Desember 2021:

Utang usaha
Utang lain-lain
Beban akrual

Utang pembiayaan
konsumen

Utang bank

Total

Utang usaha
Utang lain-lain
Beban akrual
Utang bank
Total

September 30, 2022 and December 31, 2021:

30 September 2022 (tidak diaudit)/September 30, 2022 (unaudited)

Kurang dari 1 Lebih dari 5 Seperti yang
tahun/Less 1-5 tahun/1-5 tahun/More than dilaporkan/As
than 1 year years 5 years reported
28.236.454.050 - - 28.236.454.050 Trade payables
- 3.200.000.000 - 3.200.000.000 Other payables
494.407.366 - 494.407.366 Accrued expenses
Consumer-
Financing
- 497.283.398 - 497.283.398 payables
11.050.000.000 104.906.541.450 - 115.956.541.450 Bank loan
39.780.861.416 108.603.824.848 - 148.384.686.264 Total
31 Desember 2021/December 31, 2021
Kurang dari 1 Lebih dari 5 Seperti yang
tahun/Less 1-5 tahun/71-5 tahun/More than dilaporkan/As
than 1 year years 5 years reported
Trade payables
11.109.308.820 - 11.109.308.820 Other payables

568.758.531
11.050.000.000

4.120.000.000

121.160.150.610

4.120.000.000
568.758.531
132.210.150.610

22.728.067.351

125.280.150.610

148.008.217.961

Accrued expenses
Accrued expenses
Bank loan

Total

Manajemen Permodalan

Tujuan utama Perusahaan dalam mengelola
permodalan adalah melindungi kemampuan
Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
usahanya. Dengan demikian, Perusahaan dapat
memberikan imbal hasil yang memadai kepada para
pemegang saham serta juga sekaligus memberikan
manfaat bagi para pemangku kepentingan lainnya.

Dalam mengelola permodalan tersebut, manajemen
senantiasa memperhatikan pemeliharaan rasio modal
yang sehat antara jumlah liabilitas dan ekuitas.
Penyesuaian terhadap struktur keuangan dilakukan
berdasarkan perubahan kondisi ekonomi dan
karakteristik risiko aset yang mendasari.

Di samping itu, kebijakan diarahkan untuk
mempertahankan struktur permodalan yang sehat guna
mengamankan akses terhadap pendanaan pada biaya
yang wajar.
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Capital Management

The main objective of the Company in managing
capital is to protect the Company's ability to
maintain its business continuity. Thus, the
Company can provide adequate returns to
shareholders as well as provide benefits to other
stakeholders.

In managing this capital, management always pays
attention to maintaining a healthy capital ratio
between total liabilities and equity. Adjustments to
the financial structure are made based on changes
in economic conditions and the risk characteristics
of the underlying assets.

In addition, policies are directed at maintaining a
healthy capital structure in order to secure access
to funding at a reasonable cost.
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33. KEBIJAKAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
(Lanjutan)

Manajemen Permodalan (Lanjutan)

Rasio pengungkit pada tanggal 30 September 2022
dan 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

30 September 2022

(tidak diaudit)/
September 30,
2022 (unaudited)

33. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND POLICY
(Continued)

Capital Management (Continued)

The leverage ratio as of September 30, 2022 and
December 31, 2021 is as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Total liabilitas
Dikurangi: Kas dan bank

160.111.978.858
3.744.302.595

154.128.325.905
27.513.739.637

Total liability
Less: Cash and bank

Liabilitas - neto
Total ekuitas

156.367.676.263
103.359.977.336

126.614.586.268
94.557.515.350

Liability - net
Total equity

Rasio pengungkit

1,51

1,34 Leverage ratio

Dalam memelihara dan
permodalan, Perusahaan dapat menyesuaikan
pembayaran dividen kepada pemegang saham,
menerbitkan saham baru, mengusahakan pendanaan
melalui pinjaman, melakukan restrukturisasi terhadap
utang yang ada ataupun menjual aset untuk
mengurangi pinjaman. Tidak ada perubahan atas
tujuan, kebijakan maupun proses terhadap manajemen
permodalan selama periode penyajian.

menyesuaikan  struktur

34. INFORMASI SEGMEN

Berdasarkan informasi keuangan yang digunakan oleh
manajemen dalam mengevaluasi kinerja segmen dan
menentukan alokasi sumber daya yang dimiliki,
manajemen Grup berpendapat bahwa pelaporan
segmen adalah segmen usaha berdasarkan jenis
kegiatan usaha.

a. Kegiatan Usaha

Informasi menurut segmen kegiatan usaha adalah
sebagai berikut:

In maintaining and adjusting the capital structure, the
Company can adjust dividend payments to shareholders,
issue new shares, seek funding through loans,
restructure existing debt or sell assets to reduce loans.
There were no changes to the objectives, policies or
processes for capital management during the
presentation period.

34. SEGMENT INFORMATION

Based on the financial information used by management
in evaluating segment performance and determining the
allocation of resources, the Group's management
believes that segment reporting is a business segment
based on the type of business activity.

a. Activities

Information by business activity segment is as

Pendapatan neto
Beban pokok

pendapatan
Laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan
administrasi

Penghasilan
(beban) usaha
lainnya - neto

Laba usaha per

segmen

Aset

Aset segmen

Liabilitas
Liabilitas
segmen

follows:
30 September 2022 (tidak diaudit)/September 30, 2022 (unaudited)
Sewa Trading Eliminasi Total
212.445.614.989 1.364.000.000 - 213.809.614.989 Revenue - net
Cost of Goods
(182.825.239.361) (216.000.000) - (183.041.239.361)) Sold

29.620.375.628 1.148.000.000 - 30.768.375.628 Gross Profit
(674.960.501) (55.500.000) - (730.460.501)  Selling expenses
General anc

administration

(10.052.436.248) (464.640.965) - (10.517.077.213) expenses
Other operating

income

(8.021.885.493) (14.422.808) - (8.036.308.301)  (expenses) - net
Operating profit

10.871.093.386 613.436.227 - 11.484.529.613 per segment
Asset

245.717.175.705 2.806.769.905 (3.163.385.810) 245.360.559.800  Asset segment
Liabilites

Liabilities

156.354.126.525 796.306.810 (1.980.885.810) 213.809.614.989 Segment
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34. INFORMASI SEGMEN
b. Segmen Geografis
Grup berdomisili di Indonesia dan tidak ada aktivitas
signifikan di luar negeri sehingga tidak ada
pendapatan dan pengeluaran modal dari aktivitas
luar negeri.

35. INFORMASI TAMBAHAN ARUS KAS

Aktivitas yang tidak memengaruhi arus kas adalah
sebagai berikut:

30 September 2022
(tidak diaudit)/
September 30,

2022 (unaudited)

34. SEGMENT INFORMATION
b. Geographic Segment
The Group is domiciled in Indonesia and there are

no significant activities abroad, so there is no income
and capital expenditure from overseas activities

35. ADDITIONAL INFORMAITON OF CASHFLOW

Activities that do not affect cash flow are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Perolehan aset tetap melalui
reklasifikasi uang muka

Perolehan aset tetap melalui utang
pembiayaan konsumen

Perolehan uang muka setoran
modal melalui konversi utang
pemegang saham

Perubahan pada liabilitas yang timbul dari aktivitas
pendanaan adalah sebagai berikut:

Acquisition of fixed assets through
reclassification of advances
Acquisition of fixed assets through
- consumer financing debt
Obtaining an advance for capital
deposit through the conversion of

- shareholder debt

400.000.000

Changes in liabilities arising from financing activities are
as follows:

30 September 2022 (tidak diaudit)/September 30, 2022 (unaudited)

Saldo awal Arus kas-neto Lain-lain Saldo akhir
Utang bank 132.210.150.610 (16.253.609.160) - 115.956.541.450 Bank loan
Utang pembiayaan Consumer financing
konsumen - (398.078.425) 895.361.823 497.283.398 payables

31 Desember 2021/ December 31, 2021

Saldo awal Arus kas-neto Lain-lain Saldo akhir
Utang bank 140.467.150.610 (8.257.000.000) - 132.210.150.610 Bank loan
Utang pembiayaan Consumer financing
konsumen 15.267.500 (15.267.500) - - payables

36. IKATAN DAN KONTIJENSI

Pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember
2021 terdapat beberapa perjanjian yang masih dan
akan dilaksanakan pada periode berikutnya adalah
sebagai berikut:

Perjanjian dengan Tuan Dr. Ir. Andre Mirza Hartawan,

MBA (Tuan Andre)

Pada tanggal 5 Oktober 2020, Perusahaan
menandatangani Perjanjian Kerjasama dengan Pola
Bagi Hasil dengan Tuan Dr. Ir. Andre Mirza Hartawan,
MBA (Tuan Andre), pihak ketiga, dengan pola bagi hasil
sebesar 6% atau setara Rp60.000.000 per bulan dan
untuk jangka waktu selama 3 bulan terhitung efektif
sejak Dana masuk ke dalam rekening Perusahaan.
Perusahaan dan Tuan Andre menyetujui untuk
melakukan dan memberikan kontribusi, sebagai berikut:

67

36. AGREEMENTS AND CONTINGENCY

As of September 30, 2022 and December 31, 2021, there
are several agreements that are still and will be
implemented in the next period as follows:

Agreement with Mr. Dr. Ir. Andre Mirza Hartawan, MBA
(Mr. Andre)

On October 5, 2020, the Company signed a Cooperation
Agreement with a Profit Sharing Pattern with Mr. Dr. Ir.
Andre Mirza Hartawan, MBA (Tuan Andre), a third party,
with a profit sharing pattern of 6% or equivalent to Rp.
60,000,000 per month and for a period of 3 months,
effective from the time the funds are entered into the
Company's account. The Company and Mr. Andre agree
to do and contribute, as follows:
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36. IKATAN DAN KONTIJENSI (Lanjutan)

a. Tuan Andre menitipkan Dana kepada Perusahaan
untuk mendukung kegiatan usaha Perusahaan.
Penyediaan dana tersebut, baru akan dapat
diberikan berdasarkan adanya permintaan dari
Perusahaan kepada Tuan Andre;

b. Untuk pelaksanaan Project, Perusahaan akan
menyediakan dan mengerahkan Kapal untuk
digunakan oleh customer dalam skema Freight
Charter yang semata-mata guna menghasilkan
keuntungan;

c. Baik Tuan Andre dan Perusahaan akan memfasilitasi
dan atau memberikan kemudahan terkait
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang menunjang
operasional dan usaha Perusahaan serta untuk
penyelesaian Project,

d. Wajib melakukan penyelesaian setiap Project yang
dilakukan dan didukung oleh Tenaga Kerja dan
dilakukan secara transparan (terbuka) terhadap
seluruh keterangan-keterangan yang disampaikan
untuk diketahui oleh Tuan Andre;

e. Apabila Tuan Andre memerlukan kembali Dana
titipan tersebut, maka Tuan Andre memberikan
waktu kepada Perusahaan selama 30 hari kalender
sejak Tuan Andre memberikan surat kepada
Perusahaan tentang penarikan Dana titipan tersebut.

Perjanjian Kerjasama ini diperpanjang lagi dengan
Perjanjian Kerjasama pada tanggal 22 Maret 2021
dimana jangka waktu pinjaman diperpanjang selama 3
bulan terhitung sejak Dana masuk ke dalam rekening
Perusahaan, dengan pola bagi hasil sebesar 5% atau
setara dengan Rp100.000.000 per bulan.

Pada tanggal 15 November 2021, perjanjian kerjasama
dengan pola bagi hasil antara Perusahaan dan Tuan
Andre telah sepakat untuk diperpanjang selama 9 bulan
terhitung sejak Oktober 2021 sampai dengan Juni 2022
dan telah diperpanjang sampai Maret 2023.

37. TANGGUNG JAWAB PENYUSUNAN LAPORAN
KEUANGAN

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini yang
telah diotorisasi oleh Direksi untuk diterbitkan pada
tanggal 31 Oktober 2022.
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36. AGREEMENTS AND CONTINGENCY (Continued)

a. Mr. Andre entrusted funds to the Company to support
the Company's business activities. The provision of
these funds will only be able to be given based on a
request from the Company to Mr. Andre;

b.  For the implementation of the Project, the Company
will provide and deploy Vessels to be used by
customers in the Freight Charter scheme solely for
profit;

c. Both Mr. Andre and the Company will facilitate and
or provide convenience related to the implementation
of activities that support the Company's operations
and business as well as for the completion of the
Project;

d. Mandatory completion of every project carried out
and supported by the workforce and carried out
transparently (openly) for all information submitted
for the knowledge of Mr. Andre;

e. If Mr. Andre needs the deposited funds back, then
Mr. Andre gives the Company 30 calendar days from
the time Mr. Andre gives a letter to the Company
regarding the withdrawal of the deposited funds.

This Cooperation Agreement was extended again with a
Cooperation Agreement on March 22, 2021 where the
loan term was extended for 3 months from the time the
funds entered the Company's account, with a profit
sharing pattern of 5% or equivalent to Rp100,000,000 per
month.

On November 15, 2021, the cooperation agreement with
a profit sharing pattern between the Company and Mr.
Andre has agreed to be extended for 9 months starting
from October 2021 until June 2022 and already extended
until March 2023.

37. RESPONSIBILITY OF THE FINANCIAL

STATEMENT PREPARATION

The Company's management is responsible for the
preparation of these consolidated financial statements
which have been authorized by the Board of Directors to
be issued on October 31, 2022.



